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A. Huruf  
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 m  = م   sh  = ص   ts  = ث

 n  = ن   dl  = ض   j  = ج

 w  = و   th  = ط   h  = ح

 h  = ه   zh  = ظ   kh  = خ

 ‘  = ء   ‘  = ع   d  = د

 y  = ي   gh  = غ   dz  = ذ

 f  = ف   r  = ر 

 

B. Vokal Panjang 

Vokal (a) panjang = â  

Vokal (i) panjang = î 

Vokal (u) panjang = û 

 

C. Vokal Diftong 

 aw = أو

 ay = أي

 û = أو

 î = إي
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ABSTRAK 

Putri, Alvina, 2023. Tingkat Kemampuan Metakognisi Siswa Kelas VIII dalam 

Menyelesaikan Masalah Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau dari 

Kemampuan Matematika, Skripsi, Program Studi Tadris Matematika, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Siti Faridah, M.Pd. 

Kemampuan metakognisi merupakan kemampuan yang dimiliki siswa 

dalam menelaah masalah yang berkaitan dengan aspek berpikir yang dimiliki. 

Kemampuan metakognisi ini memiliki peran penting dalam proses pembelajaran 

karena berkaitan dengan pengetahuan dan proses pemecahan masalah. Prosess 

pemecahan maasalah meliputi tiga aspek yaitu perencaan, pengontrolan dan 

evaluasi. Proses pemecahan masalah siswa berkaitan dengan kemampuan 

matematika yang dimiliki. Dimana setiap siswa memiliki kemapuan matematika 

yang berbeda seperti kemampuan matematika tingkat rendah, sedang dan tinggi. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif yang bertujuan untuk menganalisis kemampuan metakognisi 

siswa dalam menyelesaikan masalah ditinjau dari kemmapuan matematika. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTsN 2 Kota Kediri sebanyak 6 terdiri dari 

2 siswa kemmapuan matematika rendah, 2 siswa kemampuan matematika sedang 

dan 2 siswa kemampuanmatematika tinggi. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan pemberian tes kemampuan metaakognisi, wawancara dan think aloud yang 

selanjutnya ditentukan tingkat kemampuan metakognisi siswa. Teknis analisis data 

yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan 

metakognisi rendah belum memenuhi semua tahapan pemecahan masalah dengan 

baik. Siswa belum mampu menyelessaikan masalah yang diberikan dan belum 

mampu menghubungan ingatan nya dalam menyelesaikan masalah. Kemudian 

siswa dengan kemampuan metakognisi sedang sudah mampu memenuhi beberapa  

tahapan pemecahan masalah dengan baik. Siswa mampu menjelaskan jika terdapat 

kesalahan dan menemukan solusi yang tepat dalam menyelesaikan masalah 

tersebut. Sedangkan siswa dengan kemampuan metakognisi tinggi mampu 

memenuhi smeua tahapan pemecahan masalah dengan baik. Siswa mampu 

menyelesaikan masalah dengan benar dan mampu melakukan tahapan perencanaa, 

pengontrolan dan evaluasi dengan sesuai.  

Kata Kunci: Kemampuan Metakognisi, Pemecahan Masalah, Bangun Ruang Sisi 

Datar 
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ABSTRACT 

Putri, Alvina, 2023. Metacognitive Ability of Grade VIII Students in Solving Flat 

Sided Space Problems in View of Mathematical Ability, Thesis, 

Mathematics Tadris Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis 

Supervisor: Siti Faridah, M.Pd. 

Metacognitive ability is the ability that students have in analyzing problems 

related to aspects of their thinking. This metacognitive ability has an important role 

in the learning process because it is related to knowledge and the problem solving 

process. The problem solving process includes three aspects, namely planning, 

controlling and evaluating. The student's problem solving process is related to their 

mathematical abilities. Where each student has different mathematical abilities such 

as low, medium and high level mathematics abilities. 

This study uses a qualitative research method with a descriptive approach 

which aims to analyze students' metacognitive abilities in solving problems in terms 

of mathematical abilities. The subjects of this study were 6 grade VIII students of 

MTsN 2 Kota Kediri consisting of 2 students with low mathematical abilities, 2 

students with moderate mathematical abilities and 2 students with high 

mathematical abilities. The data collection technique was carried out by 

administering metacognitive ability tests, interviews and think aloud which then 

determined the level of students' metacognitive abilities. The data analysis 

techniques used are data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 

Checking the validity of the data in this research uses triangulation techniques. 

The results of this research indicate that students with low metacognitive 

abilities have not fulfilled all stages of problem solving well. Students have not 

been able to solve the problems given and have not been able to connect their 

memories in solving problems. Then students with moderate metacognitive abilities 

are able to fulfill several stages of problem solving well. Students are able to explain 

if there are errors and find the right solution to solve the problem. Meanwhile, 

students with high metacognitive abilities are able to fulfill all stages of problem 

solving well. Students are able to solve problems correctly and are able to carry out 

the planning, control and evaluation stages appropriately. 

Keywords: metacognition ability, problem solving, construct flat sided spaces 
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 مستخلص البحث 

قدرة ما وراء المعرفة لطلاب الصف الثامن في حل المشكلات بناء مساحة جانبية  .  2023الأميرة ، ألفينا ،  
الرياضيات ،   قدرة  انطلاقا من  التربية  مسطحة  الرياضيات ، كلية  برنامج دراسة  الأطروحة ، 

وتدريب المعلمين ، جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية مالانج. المشرف على الرسالة:  

 ستي فريدة ، دكتوراه في الطب.

القدرة على ما وراء المعرفة هي القدرة التي يمتلكها الطلاب في تحليل المشكلات المتعلقة بجوانب  

التفكير لديهم. هذه القدرة على ما وراء المعرفة لها دور مهم في عملية التعلم لأنها مرتبطة بالمعرفة وعملية  

والتحكم والتقييم. ترتبط عملية حل   حل المشكلات. تتضمن عملية حل المشكلات ثلاثة جوانب ، وهي التخطيط

مشاكل الطلاب بالقدرات الرياضية التي يمتلكونها. حيث يتمتع كل طالب بقدرات رياضية مختلفة مثل القدرات 

 الرياضية منخفضة ومتوسطة وعالية المستوى. 

إلى تحليل قدرات  يهدف  الذي  الوصفي  المنهج  النوعي ذات  البحث  الدراسة مناهج  تستخدم هذه 

الطلاب على ما وراء المعرفة في حل المشكلات من حيث القدرة الرياضية. كانت موضوعات هذه الدراسة  

طالبين  مدينة كديري تتكون من طالبين ذوي قدرة رياضية منخفضة ، و   MTsN 2طلاب من الصف الثامن    6

من القدرة الرياضية المتوسطة وطالبين من القدرة الرياضية العالية. يتم تنفيذ تقنيات جمع البيانات  من خلال  

والتي يتم تحديدها بعد ذلك والتفكير بصوت عال  إجراء اختبارات القدرة على ما وراء المعرفة والمقابلات  

البيانات الفنية المستخدمة هو تقليل البيانات وعرض من خلال مستوى قدرة ما وراء المعرفة للطلاب. تحليل 

 البيانات والاستنتاجات. التحقق من صحة البيانات في هذه الدراسة باستخدام تقنيات التثليث.

أظهرت نتائج هذه الدراسة أن الطلاب ذوي القدرات المعرفية المنخفضة لم يستوفوا جميع مراحل  

حل المشكلات بشكل جيد. لم يتمكن الطلاب من حل المشكلة المحددة ولم يتمكنوا من ربط ذكرياتهم في حل 

عد تحقيق  من  المعرفة  وراء  ما  في  المعتدلة  القدرات  ذوو  الطلاب  تمكن  ثم  حل  المشكلات.  من  مراحل  ة 

المشكلات بشكل جيد. يمكن للطلاب شرح ما إذا كانت هناك أخطاء وإيجاد الحل الصحيح في حل المشكلة.  

في حين أن الطلاب ذوي القدرات العالية في ما وراء المعرفة قادرون على تحقيق جميع مراحل حل المشكلات  

رون على تنفيذ مراحل التخطيط والتحكم بشكل جيد. الطلاب قادرون على حل المشكلات بشكل صحيح وقاد

 والتقييم وفقا لذلك.  

 القدرة على ما وراء المعرفة ، حل المشكلات ، بناء مساحة جانبية مسطحة الكلمات المفتاحية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu pembelajaran yang dikaji dengan tujuan 

mengasah, mengaplikasikan dan mengembangkan proses berpikir siswa 

(Windasari, 2021). Proses berpikir adalah proses yang melibatkan kognitif siswa 

yang didapatkan dari pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh, sehingga proses 

berpikir selalu mengalami perkembangan (Bahri, 2021). Proses berpikir juga 

merupakan suatu hal penting bagi para pendidik dengan tujuan membantusiswa 

untuk mengeksplorasi kemampuan yang dimiliki dalam dirinya (Syahraini, 2019) 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kegiatan belajar yang berpusat pada 

kegiatan pembelajaran siswa ketika memecahkan masalah dan menemukan 

jawaban didukung dengan proses berfikir yang baik (Faizati, 2020). Pemecahan 

masalah dalam pembelajaran matematika sangat ditekankan karena memiliki 

kelebihan yang didapatkan. Ketika menggabungkan proses berpikir yang dimiliki 

dengan kemampuan memecahkan masalah, maka terciptalah konsep berpikir yang 

baik secara keseluruhan dengan pemikiran logis (Syahraini, 2019).  

Pemecahan masalah memiliki tujuan untuk mengembangkan kemampuan dan 

cara berpikir, mengontrol cara berpikir siswa dan penentuan kemampuan 

pemecahan masalah yang digunakan dalam proses pembelajaran. Proses berpikir 

dalam kegiatan pembelajaran sendiri disebut sebagai kemampuan metakognisi 

(Yul, 2021). Dalam menyelesaikan suatu masalah matematika juga berdasarkan 

kemampuan matematika yang dimiliki oleh setiap siswa. Kemampuan matematika 

merupakan kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam menyelesaikan masalah 
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matematika dimana kemampuan matematika yang dimiliki oleh setiap individu 

berbeda. Terdapat lima kemampuan matematika siswa yaitu kemampuan 

pemecahan masalah, kemampuan komunikasi, kemampuan koneksi, kemampuan 

penalaran dan kemampuan representasi (Hafriani, 2021). Pada penelitian ini, 

mengklasifikasikan siswa yang berkemampuan matematika  tingkat rendah, sedang 

dan tinggi.  

Proses metakognisi adalah suatu faktor penting dalam pemecahan masalah 

yang banyak diamati oleh peneliti dalam bidang pendidikan (Syahraini, 2019) 

Flavell dalam (Lutfiana, 2022) mendefinisikan kemampuan metakognisi 

merupakan kemampuan siswa terkait cara belajar untuk menelaah tingkat kesulitan 

dalam suatu masalah, menelaah kemampuan pemahaman nya, menelaah 

kemampuan mendapatkan informasi untuk mencapai tujuan dan kemampuan dalam 

menganalisa kemajuan yang terdapat dalam dirinya. Menurut Livingston dalam 

(Pristiwati, 2021) kemampuan metakognisi merupakan proses yang berkaitan 

dengan kognitif siswa dalam berpikir tingkat tinggi pada pembelajaran seperti, 

perencanaan, pengawasan, pemahaman dalam suatu masalah dan evaluasi. 

Selanjutnya Moore dalam (Windasari, 2021) menyatakan metakognisi adalah 

kemampuan kognitif siswa yang berkaitan dengan aspek berpikir bertujuan untuk 

memperbaiki proses berpikir siswa secara keseluruhan agar dapat ditingkatkan 

lebih baik lagi. Desmita juga menjelaskan kemampuan metakognisi merupakan 

kemampuan seseorang yang ada diluar kepalanya bertujuan untuk memahami cara 

berpikir yang berkaitan dengan pengetahuannya (Desmita, 2011). Sehingga dari 

penjelasan beberapa teori para ahli tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 

kemampuan metakognisi merupakan proses yang berkaitan dengan cara berpikir 
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dan pengetahuan seseorang ketika menganalisa setiap permasalahan dalam suatu 

pembelajaran. Kemampuan metakognisi berkaitan dengan proses kognitif yaitu 

perencanaan pengawasan, pemahaman dan evaluasi dimana setiap proses berpikir 

tersebut bertujuan untuk meningkatkan kemampuan lebih baik lagi.  

Menurut Ninik Kristiani dalam (Faizati, 2020) seseorang yang mempunyai 

tingkat kemampuan metakognitif tinggi maka hasil belajarnya juga tinggi, karena 

kemampuan metakognitif menuntut siswa untuk belajar, merencanakan, 

mengontrol dan mengevaluasi proses pembelajarannya. Menurut teori John Flavell 

dalam (Putri, 2021) menyatakan kemampuan metakognisi memiliki 2 faktor yaitu; 

(1) pengetahuan metakognitif yang terdiri dari pengetahuan deklaratif yaitu 

pengetahuan tentang diri sendiri, pengetahuanproses yaitu pengetahuan untuk 

aktifitas belajar nya dan pengetahuan kondisional yaitu pengetahuan tentang 

penggunaan suatu proses dan strategi; (2) Pengalaman atau regulasi kognitif adalah 

proses untuk menerapkan aktifitas kognitif nya dalam mencapai tujuan. Tahapan 

metakognisi dalam penelitian ini diambil dan dikembangkan dari pendapat Desmita 

(2011) yang menyebutkan bahwa tahapan metakognisi terdiri dari proses 

perencanaan, pengontrolan dan evaluasi. Selain itu kemampuan metakognisi juga 

memiliki 6 tingkatan yaitu tingkat Tacit Use, Aware Use, Semistrategic Use, 

Strategi Use, Semireflective Use, dan Reflective Use (Hatip, 2015). Dimana dalam 

setiap tingkatan tersebut memiliki ketentuan masing-masing yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan metakognisi siswa. 

Pembelajaran matematika terdapat dalam setiap jenjang pendidikan dan 

setiap kehidupan hal itu bertujuan untuk seseorang mempunyai kemampuan untuk 

menentukan pemecahan masalah yang dihadapinya seperti bagaimana menyusun 
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model matematika dan langkah penyelesaiannya (Faizati, 2020). Menurut 

Posamentier dan Krulik dalam (Yul, 2021) langkah pemecahan masalah adalah 

tahapan menyelesaikan masalah dari suatu kondisi yang dihadapi siswa untuk 

menemukan suatu jawaban dalam permasalahan tersebut. Langkah pemecahan 

masalah yang diambil adalah teori polya dalam (Saedi et al., 2020) karena hampir 

memiliki kesamaan dengan indikator kemampuan metakognisi yang dipilih 

peneliti. Langkah pemecahan masalah menurut Polya ada 4 yaitu, memahami 

masalah, merencanakan pemecahan suatu masalah, menjalankan rencana dan 

memeriksa kembali.  

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil materi bangun ruang sisi datar 

dimana pengertian bangun ruang sisi datar merupakan suatu bangun ruang dimana 

dalam setiap bidang sisinya dibentuk dari beberapa bangun datar (Armila, 2021). 

Bangun ruang sisi datar yang dijelaskan adalah balok, kubus, prisma, dan limas. 

Kompetensi dasar yang akan diraih adalah dapat menjelaskan macam-macam 

kubus, balok, prisma, limas, menjelaskan unsur dan sifatnya, membuat jaring-jaring 

kubus, balok, prisma, dan limas, dan menghitung luas, keliling, luas permukaan dan 

volume (Hardianti, 2022) Pertanyaan bangun ruang sisi datar akan digunakan dalam 

menentukan tingkat kemampuan metakognisi siswa. Alasan mengambil materi 

bangun ruang sisi datar adalah karena dalam pembelajarannya nanti siswa akan 

diminta untuk mengkaitkan materi bangun ruang sisi datar dengan kehidupan nyata 

yang ada dalam kehidupan siswa sehingga dirasa materi ini cocok digunakan. 

Berdasarkan pengalaman peneliti dalam melaksanakan kegiatan Praktik 

Kerja Lapangan (PKL) selama dua bulan, menyimpulkan bahwa kemampuan 

metakognisi siswa masih tergolong rendah. Hal itu terlihat dari nilai tugas siswa 
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masih banyak yang kurang memuaskan serta 28 dari 35 siswa yang memperoleh 

nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada penilaian harian. 

Penelitian ini mengambil subjek penelitian kelas VIII. Pemilihan subjek ditentukan 

dengan memberikan tes materi bangun ruang sis datar kepada siswa, nilai tes 

tersebut untuk menentukan siswa berdasarkan kemampuan matematika yang 

dimiliki. Peneliti melakukan observasi awal pada 20 Desember 2021 yang 

menjelaskan bahawa siswa dikelas tersebut sebenarnya sangat komunikatif dalam 

pembelajaran namun ada beberapa permasalahan yang ditemukan peneliti. 

Beberapa siswa mengalami kesusahan ketika pemecahan masalah terhadap 

masalah-masalah yang diberikan. Bahkan untuk soal pilihan ganda banyak dari 

siswa yang menjawab berdasarkan analisa angka yang ada tanpa mengetahui proses 

pemecahan masalah yang benar. Sedangkan untuk soal essay siswa banyak 

mengalami kesulitan terkait mengidentifikasi masalah yang disajikan dalam 

pertanyaan tersebut dan juga kesulitan dalam menemukan jawaban. Siswa harus 

diberikan pemahaman kembali bagaimana menganalisa permasalahan yang ada 

dalam soal, menentukan perencanaan memecahkan masalah, menyelesaikan 

masalah dan menganalisa kembali hasil jawaban yang telah mereka kerjakan. Dari 

paparan tersebut peneliti menyimpulkan kemampuan metakognisi yang ada di kelas 

tersebut tergolong rendah.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, peneliti tertarik 

melakukan penelitian yang berjudul “Tingkat kemampuan metakognisi siswa kelas 

VIII dalam memecahkan masalah bangun ruang sisi datar ditinjau dari kemampuan 

matematika”. Hal baru yang dilakukan pada penelitian ini adalah mengukur tingkat 
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kemampuan metakognisi siswa dalam memecahkan masalah matematika 

khususnya pada materi bangun ruang sisi datar. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana tingkat kemampuan metakognisi siswa berkemampuan 

matematika tingkat rendah kelas VIII dalam menyelesaikan masalah bangun 

ruang sisi datar?  

2. Bagaimana tingkat kemampuan metakognisi siswa berkemampuan 

matematika tingkat sedang kelas VIII dalam menyelesaikan masalah bangun 

ruang sisi datar? 

3. Bagaimana tingkat kemampuan metakognisi siswa berkemampuan 

matematika tingkat tinggi kelas VIII dalam menyelesaikan masalah bangun 

ruang sisi datar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Untuk mengetahui tingkat kemampuan metakognisi siswa berkemampuan 

matematika tingkat rendah kelas VIII dalam menyelesaikan masalah bangun 

ruang sisi datar  
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2. Untuk mengetahui tingkat kemampuan metakognisi siswa berkemampuan 

matematika tingkat sedang kelas VIII dalam menyelesaikan masalah bangun 

ruang sisi datar  

3. Untuk mengetahui tingkat kemampuan metakognisi siswa berkemampuan 

matematika tingkat tinggi kelas VIII dalam menyelesaikan masalah bangun 

ruang sisi datar 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan pengetahuan dan pengalaman baru dalam memahami 

kemampuan metakognisi siswa khususnya kelas VIII dalam memecahkan masalah 

pada pembelajaran matematika yaitu materi bangun ruang sisi datar. Manfaat lain 

juga dapat dijadikan acuan bagi penelitian lain dalam melakukan penelitian terkait 

kemampuan metakognisi siswa. 

2. Manfaat Praktis  

a) Bagi peneliti Memberikan ilmu serta pengalaman baru terkait mengukur 

kemampuan metakognisi siswa kelas VIII dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika khususnya adalah materi bangun ruang sisi datar.  

b) Bagi peserta didik Mengembangkan kemampuan metakognisi siswa yang 

dapat digunakan ketika kegiatan pembelajaran sehingga dapat memperbaiki 

hasil belajar lebih baik lagi.  

c) Bagi guru Sebagai gambaran ketika menentukan model dan strategi 

pembelajaran yang cocok sehingga hasil belajar dan kemampuan matematika 

yang dimiliki siswa dapat meningkat. 
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d) Bagi lembaga sebagai kontribuasi dalam menanamkan minat, motivasi dan 

sikap dari siswa sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar. 

 

E. Orisinalitas Penelitian 

Untuk mengukur orisinalitas penelitian, peneliti akan mencantumkan 

penelitian terdahulu yang satu tema pembahasan dengan penelitian ini. Yang 

pertama penelitian dari Ana Faizati pada tahun 2020 dengan judul “Analisis 

Kemampuan Metakognitif Siswa dalam Memecahkan Masalah Dimensi Tiga”. 

Dalam penelitian tersebut disimpulkan bahwa siswa mampu menggunakan 

kemampuan metakognisi dilihat dari 80% kemampuan metakognisi siswa dalam 

tahap perencanaan, 15% dalam tahap pemantauan dan 5% dalam tahap evaluasi. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian Ana Faizati adalah sama-sama 

menggunakan kemampuan metakognitif siswa dalam memecahkan masalah 

matematika. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian Ana Faizati 

terdapat pada variabel terikat nya. Dimana pada penelitian Ana Faizati 

menggunakan masalah dimensi tiga sedangkan pada penelitian ini menggunakan 

masalah bangun ruang sisi datar.  

Penelitian yang kedua adalah penelitian dari Lilin Endah Pristiwati tahun 

2021 dengan judul “Analisis Keterampilan Metakognitif Siswa dalam Memecahkan 

Masalah Matematika Berdasarkan Langkah Ideal Problem Solving Ditinjau dari 

Tipe Kepribadian”. Pada penelitian ini disimpulkan terdapat siswa yang 

mempunyai kepribadian melankolis pada tahap perencanaan dan pemantauan 

semua indikator terpenuhi sedangkan pada tahap pemantauan indikator yang 

terpenuhi adalah dalam mengoreksi rumus dan perhitungungan. Sedangkan pada 
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keterampilan koleris pada tahap perencanaan masih kurang dalam memahami 

permasalahan, pada tahap pemantauan kurang melakukan strategi dengan tepat dan 

pada evaluasi memenuhi semua indikator. Penelitian ini mempunyai kesamaan 

dengan penelitian Lilin Endah Pristiwati yaitu sama-sama menggunakan 

kemampuan keterampilan metakognitif siswa saat pemecahan masalah matematika. 

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian Lilin Endah Pristiwati 

terdapat pada variabel terikat nya. Dimana pada penelitian Lilin menggunakan tipe 

kepribadian sedangkan pada penelitian ini menggunakan masala bangun ruang sisi 

datar.  

Penelitian yang ketiga adalah penelitian dari Rahmad Syahraini tahun 2019 

dengan judul “Analisis Metakognisi Siswa dalam Memecahkan Masalah Pola 

Bilangan Ditinjau dari Kemampuan Matematika pada Kelas VIII SMP Swasta 

Pelita”. Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa dari 24 siswa kelas VIII diambil 7 

siswa berkemampuan tinggi dimana dalam mengerjakan soal mereka melakukan 

dengan baik, optimal dan memenuhi segala aspek. 7 siswa berkemampuan sedang 

pada tahap perencanaan terlaksana dengan baik tapi pada tahap monitoring dan 

evaluasi belum terpenuhi dengan baik. 7 siswa berkemampuan rendah aspek 

perencanaan, monitoring dan evaluasi tidak terlaksana dengan sesuai. Penelitian ini 

mempunyai kesamaan dengan penelitian Rahmad Syahraini yaitu sama-sama 

menggunakan kemampuan metakognitif siswa ketika memecahkan masalah 

matematika dilihat dari kemampuan matematika yang dimiliki. Sedangkan 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian Rahmad Syahraini terdapat pada materi 

yang digunakan yaitu pola bilangan.  
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Penelitian yang keempat adalah penelitian dari Ahmad Hatip denhan judul 

“Kemampuan Metakognisi Mahasiswa dalam Menyelesaikan Soal-Soal Persamaan 

Diferensial Biasa”. Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa tahapan metakognitif 

ketika proses pemecahan masalah matematika dapat digunakan dengan baik dalam 

strategi dan cara berpikir. Namun masih ada beberapa keraguan sehingga dalam 

menyelesaikan permasalahan masih memerlukan bantuan untuk meyakinkan hasil 

yang telah dikerjakan. Hal tersebut menunjukkan lebih banyak mahasiswa yang 

berada pada tingkat kemampuan metakognitif semistrategic use. Penelitian ini 

memiliki persamaan dengan penelitian Ahmad Hatip yaitu sama-sama mengukur 

tingkat kemampuan metakognisi seseorang berada pada tingkat apa dan kesulitan 

ketika memecahkan masalah matematika. Sedangkan perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian Ahmad Hatip adalah pada masalah yang diberikan. Pada 

penelitian ini menggunakan materi bangun ruang sisi datar sedangkan pada 

penelitian Ahmad Hatip menggunakan materi persamaan diferensial biasa. 

 

F. Definisi Istilah 

Penelitian ini berjudul “Tingkat Kemampuan Metakognisi Siswa dalam 

Memecahkan Masalah Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau dari Kemampuan 

Matematika”. Adapun definisi istilah pada setiap variabel tersebut adalah :  

1. Tingkat Kemampuan Metakognisi 

Tingkat kemampuan metakognisi adalah tingkat kemampuan siswa 

berdasarkan proses belajarnya sendiri dalam memahami suatu masalah yang 

diberikan. Dalam setiap individu dan setiap tahapan pemecahan masalah, 

tingkat kemampuan metakognisi yang dimiliki siswa berbeda-beda. Tingkat 



11 
 

 

kemampuan metakognisi terdiri dari 6 tingkatan yaitu tingkat Tacit Use, 

Aware Use, Semistrategic Use, Strategi Use, Semireflective Use, dan 

Reflective Use. 

2. Kemampuan Metakognisi  

Kemampuan metakognisi adalah suatu kemampuan yang berkaitan dengan 

kegiatan berpikir siswa tingkat tinggi pada seseorang ketika menganalisa 

setiap masalah dalam suatu pembelajaran. Kemampuan metakognisi 

berkaitan dengan proses kognitif yaitu perencanaan, pengontrolan dan 

evaluasi dimana setiap proses berpikir tersebut bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan kearah yang lebih baik lagi. Tahapan kemampuan metakognisi 

yang diambil pada penelitian ini adalah teori dari Desmita yaitu perencanaan, 

pengontrolan dan evaluasi.  

3. Pemecahan Masalah  

Pemecahan masalah adalah kegiatan yang dikerjakan siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada pada pembelajaran berkaitan dengan 

pengetahuan yang dimiliki. Langkah pemecahan masalah yang diambil 

adalah teori polya karena hampir memiliki kesamaan dengan indikator 

kemampuan metakognisi yang dipilih peneliti. Langkah pemecahan masalah 

menurut Polya ada 4 yaitu, memahami masalah, merencanakan pemecahan 

masalah, menjalankan rencana dan memeriksa kembali.  

4. Kemampuan Matematika  

Kemampuan matematika merupakan kemampuan yang dimiliki oleh siswa 

dalam menyelesaikan masalah matematika dimana kemampuan matematika 

yang dimiliki oleh setiap individu berbeda. Terdapat lima kemampuan 
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matematika siswa yaitu kemampuan pemecahan masalah, kemampuan 

komunikasi, kemampuan koneksi, kemampuan penalaran dan kemampuan 

representasi. Kelima kemampuan tersebut yang harus dimiliki siswa untuk 

mendukung kemampuan belajar matematika nya. Dengan tercapainya kelima 

kemampuan tersebut dapat memberikan pengaruh besar terhadap 

keberhasilan pembelajaran matematika.  

5. Bangun Ruang Sisi Datar  

Bangun ruang sisi datar merupakan suatu bangun ruang dimana bidang dalam 

setiap sisinya terbentuk dari beberapa bangun datar. Bangun ruang sisi datar 

yang akan dijelaskan ada empat yaitu balok, kubus prisma dan limas. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Bab I Pendahuluan berupa latar belakang masalah yang menjelaskan dasar-

dasar peneliti mengambil judul penelitian ini, masalah ditentukan dari penjelasan 

latar belakang yang telah dipaparkan, selanjutnya tujuan dari penelitian ini, manfaat 

penelitian ada dua macam yaitu manfaat praktis dan manfaat teoritis, orisinalitas 

penelitian menjelaskan tentang beberapa penelitian sebelum ini yang berhubungan 

dengan penelitian yang dikaji, definisi istilah berisi tentang definisi tentang 

kemampuan metakognisi, pemecahan masalah dan bangun ruang sisi datar serta 

sistematika penulisan yang menjelaskan tentang isi dari bab 1 sampai bab 6 dalam 

penelitian ini.  

Bab II Tinjauan Pustaka berupa kajian teori berisi tentang paparan lengkap 

tentang kemampuan metakognisi, pemecahan masalah dan penjelasan tentang 

materi bangun ruang sisi datar, perspektif teori dalam islam berisi tentang 
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keterkaitan judul penelitian ini dalam perspektif islam, kerangka berpikir atau 

kerangka konseptual yang berisi tentang dasar pemikiran yang memuat teori dalam 

penelitian.  

Bab III Metode Penelitian berupa pendekatan dan jenis penelitian yang 

diambil dalam penelitian ini, lokasi yang dijadikan tempat penelitian, subjek 

penelitian yaitu pihak-pihak yang dijadikan sampel penelitian, data dan sumber data 

yaitu penjelasan mengenai dari mana data penelitian ini diperoleh, instrumen 

penelitian yaitu alat yang digunakan mendapatkan data penelitian, teknik 

pengumpulan data yaitu proses yang digunakan dalam mengambil data penelitian, 

pengecekan keabsahan data yaitu pembuktian tentang penelitian ini dan data-data 

yang diperoleh, analisis data yaitu proses pengolahan data dan terkahir menjelaskan 

tentang prosedur penelitian.  

Bab IV Paparan Data dan Hasil Penelitian berupa penjelasan data yang telah 

peneliti lakukan, hasil penelitian dan temuan penelitian yaitu penjelasan tentang 

data yang diperoleh selama di lapangan.  

Bab V Pembahasan berupa penjelasan tentang hasil-hasil yang diperoleh 

dalam bab sebelumnya sehingga lebih jelas dan rinci dan  

Bab VI penutup berupa kesimpulan dari penelitian ini dan saran untuk 

penelitian ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Kemampuan Metakognisi 

a. Pengertian Kemampuan Metakognisi 

Kemampuan metakognisi awalnya dikenalkan oleh Flavell dari Universitas 

Stanford pada tahun 1975 (Ni’mah, 2019). Kata Metakognisi berasal dari bahasa 

inggris yaitu“metacognittion”, kata tersebut adalah gabungan dari kata “meta” dan 

“cognition”. Kata “Meta” dalam bahasa inggris adalah after, beyound, with serta 

adjacent yang bermakna setelah. Sedangkan “cognition” adalah kata lain yang 

berasal “cognoscer” yang bermakna mengetahui (Lutfiana, 2022).  

Proses metakognisi adalah suatu komponen penting terkait proses pemecahan 

masalah yang banyak diperhatikan oleh peneliti dalam bidang pendidikan 

(Syahraini, 2019). Flavell dalam (Lutfiana, 2022) mendefinisikan bahwa 

metakognisi adalah kemampuan seseorang tentang cara belajar nya untuk 

menganalisa tingkat kesulitan dalam suatu masalah, menganalisa kemampuan 

pemahaman nya, menganalisa kemampuan mendapatkan informasi dalam 

mencapai tujuan dan kemampuan dalam menganalisa kemajuan yang terdapat 

dalam dirinya. Menurut Livingston dalam (Pristiwati, 2021). Kemampuan 

metakognisi memiliki keterkaitan dengan proses kognitif seseorang dalam kegiatan 

berpikir tingkat tinggi pada setiap pembelajarannya seperti, perencanaan, 

pengawasan, pemahaman terhadap suatu masalah dan pengevaluasian. Moore 

dalam (Windasari,2021) menyatakan metakognisi adalah kemampuan pengetahuan 

seseorang yang berkaitan dengan aspek berpikir untuk mengembangkan proses 
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berpikirnya secara keseluruhan agar dapat lebih baik lagi. Desmita (2011) juga 

menjelaskan kemampuan metakognisi merupakan kemampuan seseorang yang ada 

diluar kepalanya bertujuan untuk memahami cara berpikir yang berkaitan dengan 

pengetahuannya. Sehingga dari penjelasan beberapa teori para ahli tersebut, peneliti 

menyimpulkan bahwa kemampuan metakognisi adalah keterampilan yang 

berkaitan dengan pola berpikir siswa tingkat tinggi dalam menganalisa setiap 

masalah dalam suatu pembelajaran. Kemampuan metakognisi berkaitan dengan 

proses kognitif yaitu perencanaan, pemant dan evaluasi dimana setiap proses 

berpikir tersebut bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kearah yang lebih baik 

lagi.  

Pendapat Schraw dalam (Yul, 2021) menjelaskan bahwa kemampuan 

metakognitif bertujuan dengan nilai belajar siswa karena kemampuan ini 

menjadikan siswa dapat mengontrol ketrampilannya dan menentukan kekurangan 

dalam proses 17 berpikirnya. Sehingga siswa dapat memperbaiki dan membangun 

ketrampilan kognitif yang baru serta merencanakan langkah pemecahan masalah 

lebih baik lagi. Menurut Metcalfe dalam (Ibrahim, 2020) kemampuan metakognisi 

adalah proses penting yang mendukung meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga 

siswa perlu mempelajari tahapan dan pengembangan metakognisi untuk 

menentukan bagaimana proses berpikirnya dan dapat melakukan pengontrolan 

metakognisi lebih baik lagi berdasarkan sumber pengetahuan. Peneliti 

menyimpulkan bahwa metakognisi adalah kemampuan tentang pengetahuan siswa 

yang sangat penting untuk keberhasilan belajar. Karena perkembangan metakognisi 

ini membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan nya serta merencanakan 

dan mengontrol kegiatan belajar nya.  
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Kemampuan metakognisi ini mempunyai peran yang sangat penting, karena 

kemampuan kognitif yang melibatkan proses kognitif yang dapat membantu siswa 

dalam mengukur kemampuan dan memilih strategi yang tepat untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif dengan lebih baik lagi (Mardhotilah, 2021). Kemampuan 

metakognisi juga terdiri dari proses merencanakan bagaimana dalam memberikan 

tugas dan pembelajaran, memberikan pengawasan terhadap siswa, dan 

mengevaluasi peningkatan siswa terhadap pembelajaran 18 (Pristiwati, 2021). 

Senada dengan dua pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

metakognisi ini selain penting bagi masa depan siswa, juga berkaitan dengan proses 

pembelajaran yang membantu siswa dalam berfikir dan menyelesaikan tugas 

mereka. 

b. Tahapan Kemampuan Metakognisi 

Pada penelitian ini Tahapan kemampuan metakognisi yang diambil dan 

dikembangkan adalah pendapat dari Desmita (2011) yang menyatakan kemampuan 

metakognisi merupakan kemampuan seseorang yang ada diluar kepalanya 

bertujuan untuk memahami cara berpikir yang berkaitan dengan pengetahuannya. 

Tahapan kemampuan metakognisi terdiri dari 3 tahapan yaitu perencanaan 

(planning), pengontrolan (monitoring) dan evaluasi (evaluation) : 

1) Perencanaan  

Perencanaan adalah proses menganalisa untuk merumuskan tujuan yang akan 

dicapai, menjabarkan hal-hal yang dapat terjadi dan dilakukan (Faizati, 2020). 

Perencanaan juga merupakan kegiatan yang menjelaskan proses secara terstruktur 

dalam proses berpikir saat memecahkan masalah dengan bertujuan memperoleh 

jawaban yang tepat (Lestarisyamsuddin, 2022). Tujuan dari perencanaan ini adalah 
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sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan, sebagai perkiraan terhadap perkembangan, 

hambatan ataupun resiko yang akan dihadapi, sebagai skala prioritas yang dapat 

dijadikan acuan untuk memilih tujuan dan sasaran kegiatan dan sebagai standar 

untuk melakukan evaluasi (Faizati, 2020).  

2) Pengontrolan  

Dalam kegiatan pembelajaran pengontrolan berkaitan dengan perkembangan 

seseorang dalam proses kognitif nya dan kemampuan untuk memastikan apakah 

tahap pelaksanaan yang dilakukan telah sesuai (Putri, 2021). Menurut Mulyasa 

dalam (Lestarisyamsuddin, 2022) tujuan pengontrolan adalah kegiatan untuk 

menelaah apakah proses belajar sudah sesuai rencana, mengenali masalah yang 

muncul untuk segera diselesaikan dan memperoleh informasi sehingga hasil yang 

diharapkan sesuai dengan tujuan.  

3) Evaluasi  

Evaluasi merupakan proses yang dikerjakan untuk mengumpulkan informasi, 

menganalisa rencana yang telah dilakukan dari awal hingga akhir untuk 

menentukan atau memperoleh keyakinan mengenai keberhasilan dalam melakukan 

sesuatu (Faizati, 2020). Menurut Arikunto dalam (Lestarisyamsuddin, 2022) 

menerangkan bahwa evaluasi adalah kemampuan untuk menunjukkan kemajuan 

dan kekurangan dalam proses belajar, menunjukkan apa dan bagaimana proses 

belajar mengajar dilakukan, memastikan bagaimana kelebihan atau kekurangan 

kemampuan yang dimiliki agar bisa ditingkatkan, membuat perencanaan serta 

pengambilan keputusan. Melihat setiap konteks penyelesaian permasalahan dengan 

baik dan teratur sesuai perencanaan. Peneliti mengukur kemampuan metakognisi 

yang terdapat dalam indikator berdasarkan komponen metakognisi yang telah 
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dijelaskan. Dalam tahapan kemampuan metakognisi yang diambil dan 

dikembangkan adalah pendapat dari Desmita (2011) yaitu : 

Tabel 2. 1 Tahapan Kemampuan Metakognisi 

No Tahapan 

Metakognisi 

Indikator Metakognisi 

1 Perencanaan 

(planning) 

1.  Siswa dapat menerapkan apa yang diketahui 

dalam bentuk simbol atau  kata-kata 

2. Siswa dapat menerapkan langkah-langkah 

penyelesaian masalah dengan baik 

3. Siswa dapat menerapkan  ingatan nya dengan 

masalah yang akan diselesaikan 

2 Pengontrolan 

(Monitoring) 

1. Siswa dapat menganalisis kesesuaian dengan 

rencana yang telah dibuat 

2. Siswa dapat menganalisis langkah 

penyelesaian dengan runtut dan  jelas 

3. Siswa dapat menganalisis langkah 

penyelesaian yang dilakukan dengan informasi 

yang diketahui 

3 Evaluasi 

(Evaluation) 

1. Siswa dapat mengevaluasi kembali jawaban 

dan langkah penyelesaian yang dilakukan telah 

sesuai atau belum 

2. Siswa dapat mengevaluasi hasil yang diperoleh 

telah sesuai dengan langkah penyelesaian nya 

 

c. Tingkat Kemampuan Metakognisi  

Dalam penelitian ini tingkat kemampuan metakognisi yang diambil dan 

dikembangkan oleh (Laurens, 2010) dan (Hatip, 2015) yang menyebutkan bahwa 

ada 6 tingkat kemampuan metakognisi seseorang yaitu:  

1) Tingkat Tacit Use  

Dalam tahapan perencanaan, siswa tidak dapat menjelaskan masalah yang 

disajikan, siswa memberikan penjelasan yang tidak lengkap, siswa hanya dapat 

menerapkan apa yang diketahui atau yang ditanya saja, siswa belum menuliskan 

secara lengkap apa yang diketahui atau ditanya dalam bentuk simbol atau kata-kata. 

Dalam tahapan pengontrolan, siswa belum dapat menganalisis rencana yang telah 

dibuat, siswa belum dapat menganalisis langkah penyelesaian dengan jelas dan 
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runtut. Sedangkan dalam tahapan evaluasi siswa tidak mengevaluasi jawaban dan 

hasil yang telah diperoleh. 

2) Tingkat Aware Use  

Dalam tahapan perencanaan siswa mengalami kesulitan dalam menerapkan 

apa yang diketahui dan ditanyakan dalam bentuk simbol atau kata-kata sehingga 

siswa hanya mampu mengungkapkan sebagian. Dalam tahapan pengontrolan siswa 

mengalami kebingungan dalam menganalisis langkah penyelesaian. Siswa tidak 

menyadari kesalahan konsep dalam menganalisis langkah penyelesaian yang akan 

digunakan. Pada tahap evaluasi, siswa tidak melakukan evaluasi karena 

kebingungan dalam memeriksa jawaban dan hasil penyelesaian. 

3) Tingkat Semistrategic Use  

Dalam tahapan perencanaan siswa memahami dengan baik apa yang 

diketahui dan ditanyakan dari masalah yang disajikan namun siswa mengalami 

keraguan terhadap rumus/model matematika yang digunakan. Dalam tahapan 

pengontrolan siswa sedikit kesulitan dalam menganalisis langkah penyelesaian 

yang akan digunakan, siswa kurang memahami kesalahan yang terjadi sehingga 

tidak dapat memperbaiki, siswa dapat menganalisis langkah pemecahan masalah 

yang akan digunakan namun membutuhkan bantuan agar yakin terhadap strategi 

yang digunakan. Dalam tahapan evaluasi siswa tidak mengevaluasi jawaban dan 

hasilnya karena siswa merasa kebingungan jika melakukan evaluasi. 

4) Tingkat Straegic Use  

Dalam tahapan perencanaan siswa memahami dengan jelas apa yang 

ditanyakan dan diketahui dari masalah yang disajikan, siswa dapat menerapkan apa 

yang diketahui dan ditanyakan dalam bentuk simbol atau kata-kata. Dalam tahapan 
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pengontrolan siswa mampu menganalisis langkah penyelesaian yang cocok dalam 

pemecahan masalah dan dapat menggunakannya dengan baik, siswa mampu 

menganalisis kesalahan konsep yang terjadi namun dapat menjelaskannya. Dalam 

tahapan evaluasi siswa kurang mengevaluasi jawaban dan hasil yang telah 

diperoleh. 

5) Tingkat Semireflective Use  

Dalam tahapan perencanaan siswa dapat menerapkan dengan baik dan jelas 

apa yang diketahui dan ditanyakan dalam masalah yang disajikan, siswa mampu 

memahami rumus atau model matematika yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah dan mampu menerapkan apa yang diketahui dan ditanya dalam bentuk 

simbol atau kata-kata. Dalam tahapan pengontrolan siswa dapat menganalisis 

kesalahan dalam menyelesaikan masalah dan dapat memperbaikinya, siswa mampu 

menganalisis langkah penyelesaian yang digunakan dengan baik. Dalam tahapan 

evaluasi siswa mengevaluasi langkah penyelesaian pada beberapa tahapan saja. 

6) Tingkat Reflective Use  

Dalam tahapan perencanaan siswa menerapkan dengan baik dan jelas apa 

yang diketahui dan ditanyakan dalam masalah yang disajikan, siswa mampu 

menerapkan apa yang diketahui dan ditanya dalam bentuk simbol atau kata-kata 

dan mampu menjelaskan dengan lengkap dan jelas. Dalam tahapan pengontrolan 

siswa mampu menganalisis kesalahan konsep dalam penyelesaian namun dapat 

memperbaiki nya dengan baik, siswa dapat menganalisis langkah penyelesaian lain 

apalagi langkah pertama dirasa kurang sesuai dalam menyelesaikan masalah. 

Dalam tahapan evaluasi siswa mengevaluasi dalam setiap langkah dan yakin 

dengan hasil yang diperoleh. 
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Tabel 2. 2 Tingkat Kemampuan Metakognisi 

Tahapan 

Metakognisi 

Tingkat Indikator Skor 

1 2 3 4 

Perencanaan Tacit Use • Siswa tidak dapat 

menerapkan apa yang 

diketahui dalam bentuk 

simbol atau kata-kata 

• Siswa tidak dapat 

menerapkan langkah-

langkah penyelesaian 

masalah  

• Siswa tidak dapat 

menerapkan ingatan nya 

dengan soal yang 

diselesaikan 

1 

Aware Use • Siswa hanya dapat 

menerapkan sebagian dari 

apa yang diketahui atau 

ditanyakan dalam bentuk 

simbol atau kata-kata 

• Siswa kurang menerapkan 

langkah-langkah yang 

sesuai dalam 

menyelesaikan masalah  

• Siswa kesulitan 

menerapkan ingatan nya 

agar sesuai dengan soal 

yang diselesaikan 

2 

Semistrategic Use • Siswa mengalami keraguan 

dan hanya dapat 

menerapkan sebagian apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan dalam bentuk 

simbol atau kata-kata 

• Siswa dapat menerapkan 

sebagian langkah-langkah 

penyelesaian masalah 

• Siswa dapat menerapkan 

sebagian ingatan nya dalam 

soal yang diselesaikan 

3 

Strategic Use • Siswa dapat menerapkan 

apa yang diketahui dan 

ditanyakan dalam bentuk 

simbol atau kata-kata 

dengan bantuan 

4 
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• Siswa dapat menerapkan 

langkah-langkah 

penyelesaian masalah 

dengan bantuan 

• Siswa dapat 

menghubungkan ingatan 

nya dengan soal yang 

diselesaikan namun 

memerlukan bantuan 

Semireflective 

Use 
• Siswa dapat menerapkan 

apa yang diketahui dan 

ditanyakan dalam bentuk 

simbol atau kata-kata 

dengan baik dengan cukup 

baik 

• Siswa dapat menerapkan 

langkah-langkah 

penyelesaian masalah 

dengan cukup baik 

• Siswa dapat menerapkan 

ingatan nya dengan soal 

yang diselesaikan dengan 

cukup baik 

5 

Reflective Use • Siswa dapat menerapkan 

apa yang diketahui dan 

ditanyakan dalam bentuk 

simbol atau kata-kata 

dengan lengkap, jelas dan 

runtut 

• Siswa dapat menerapkan 

langkah-langkah 

penyelesaian masalah 

dengan lengkap, jelas dan 

runtut 

• Siswa dapat menerapkan 

ingatan nya dengan soal 

yang diselesaikan dengan 

baik dan dapat membuat 

perencanaan lain yang 

sesuai 

6 

Pengontrolan Tacit Use • Siswa tidak dapat 

menganalisis kesesuaian 

dengan rencana yang telah 

dibuat  

• Siswa tidak dapat 

menganalisis langkah 

1 
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penyelesaian dengan runtut 

dan jelas  

• Siswa tidak dapat 

menganalisis langkah 

penyelesaian yang 

dilakukan dengan informasi 

yang diketahui 

Aware Use • Siswa hanya dapat 

menganalisis sebagian 

kesesuaian langkah 

penyelesaian dengan 

rencana yang telah dibuat  

• Siswa menganalisis langkah 

penyelesaian yang kurang 

sesuai dalam menyelesaikan 

masalah 

• Siswa kesulitan dalam 

menganalisis langkah 

penyelesaian yang 

dilakukan dan tidak 

menyadari kesalahan 

konsep 

2 

Semistrategic Use • Siswa mengalami 

kebingungan dalam 

menganalisis langkah 

penyelesaian rencana yang 

telah dibuat 

• Siswa mengalami 

kebingungan dalam 

menganalisis sebagian 

langkah penyelesaian 

dengan runtut dan jelas  

• Siswa mengalami keraguan 

dalam menganalisis langkah 

penyelesaian yang 

dilakukan 

3 

Strategic Use • Siswa dapat menganalisis 

kesesuaian dengan rencana 

yang telah dibuat namun 

memerlukan bantuan 

• Siswa dapat menganalisis 

langkah penyelesaian 

dengan jelas dan runtut 

namun memerlukan bantuan 

• Siswa dapat menganalisis 

langkah penyelesaian yang 

4 
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dilakukan namun 

memerlukan bantuan 

Semireflective 

Use 
• Siswa dapat menganalisis 

kesesuaian langkah 

penyelesaian dengan 

rencana yang telah dibuat  

• Siswa dapat menganalisis 

langkah penyelesaian 

masalah dan dapat 

menyadari kesalahan yang 

terjadi sehingga mampu 

memperbaiki 

• Siswa dapat menganalisis 

langkah penyelesaian yang 

dilakukan 

5 

Reflective Use • Siswa dapat menganalisis 

kesesuaian langkah 

penyelesaian dengan 

rencana yang telah dibuat  

dengan jelas dan mampu 

menjelaskan dengan baik 

• Siswa dapat menganalisis 

langkah penyelesaian 

dengan jelas, runtut dan 

dapat menerapkan strategi 

lain  

• Siswa menganalisis dengan 

baik langkah penyelesaian 

yang dilakukan dan dapat 

menerapkan jawaban lain 

sesuai dengan apa yang 

dipikirkan 

6 

Evaluasi Tacit Use • Siswa tidak dapat 

mengevaluasi kembali 

jawaban dan langkah 

penyelesaian yang telah 

dilakukan apakah telah 

sesuai atau belum  

• Siswa tidak dapat meyakini  

hasil yang diperoleh telah 

sesuai dengan langkah 

penyelesaiannya atau belum 

1 

Aware Use • Siswa tidak dapat 

mengevaluasi keseluruhan 

jawaban dan langkah 

penyelesaian yang telah 

2 
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dilakukan apakah telah 

sesuai atau belum  

• Siswa kurang meyakini 

hasil yang diperoleh telah 

sesuai dengan langkah 

pemyelesaiannya atau 

belum 

Semistrategic Use • Siswa tidak mengevaluasi 

kembali jawaban dan 

langkah penyelesaian yang 

telah dilakukan apakah telah 

sesuai atau belum karena 

mengalami kebingungan 

• Siswa kurang yakin dan 

mengalami kebingungan 

jika mengevaluasi hasil 

yang diperoleh  

3 

Strategic Use • Siswa mengevaluasi 

kembali jawaban dan 

langkah penyelesaian yang 

telah dilakukan apakah telah 

sesuai atau belum namun 

memerlukan bantuan 

• Siswa meyakini hasil yang 

diperoleh namun 

memerlukan bantuan dalam 

meyakinin jawaban yang 

dikerjakam 

4 

Semireflective 

Use 
• Siswa mengevaluasi 

kembali jawaban dan 

langkah penyelesaian yang 

dilakukan 

• Siswa meyakini hasil yang 

diperoleh telah sesuai 

dengan langkah 

penyelesaiannya 

5 

Reflective Use • Siswa memeriksa kembali 

jawaban dan langkah 

penyelesaian yang telah 

dilakukan apakah telah 

sesuai atau belum dan 

memberikan kesimpulan 

• Siswa meyakini hasil yang 

diperoleh telah sesuai 

dengan langkah 

penyelesainnya dan 

memberikan alasan 

6 



26 
 

 

 

 

2. Pemecahan Masalah 

Menurut Posamentier dan Krulik dalam (Yul, 2021) proses pemecahan 

masalah adalah tahapan ketika menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa untuk 

menemukan suatu jawaban. Menurut 30 Ruseffendi dalam (Purwanti, 2020) salah 

satu yang menjadi masalah bagi seseorang apabila siswa belum memahami 

prosedur untuk menyelesaikan suatu masalah, siswa harus menyelesaikan masalah 

tersebut dengan baik. Menurut Polya dalam (Syafii, 2020) masalah matematika 

dibedakan menjadi 2. Pertama masalah berdasarkan tujuan meliputi masalah 

menemukan yang memiliki tujuan untuk menemukan objek yang belum diketahui 

dalam masalah, dalam hal ini yaitu masalah yang bertujuan untuk menentukan suatu 

pernyataan benar atau salah. Kedua masalah berdasarkan jawaban yang meliputi 

masalah tertutup yaitu masalah yang terdiri dari satu jawaban, dan masalah terbuka 

yaitu masalah yang mempunyai jawaban lebih dari satu.  

Langkah pemecahan masalah yang diambil adalah teori dari Polya yang 

terdiri dari 4 macam. Pertama memahami masalah, dimana dalam langkah awal 

siswa harus memahami masalah yang diberikan dan apa yang ditanyakan dalam 

permasalahan tersebut dan siswa harus memahami pola pikir dan keadaan yang 

dihadapinya. Yang kedua merencanakan pemecahan masalah, dalam tahap ini 

seseorang yang memiliki kemampuan mengungkap kembali apa yang ada di 

pikirannya dengan strategi umtuk merencanakan pemecahan masalah. Yang ketiga 

melaksanakan rencana, dalam tahap ini siswa menuliskan secara lengkap dan jelas 

langkah penyelesaian yang telah direncanakan. Yang keempat memeriksa kembali, 
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pada tahap ini siswa melakukan evaluasi 31 proses berpikir dan strategi yang 

digunakan dalam pemecahan masalah (Saedi et al., 2020).  

Pemecahan masalah merupakan hal utama khususnya pada pembelajaran 

matematika karena merupakan bagian yang berkaitan dengan semua aktivitas 

matematika (Hermaini, 2020) Tujuan tersebut adalah untuk membantu peserta didik 

dalam memecahkan masalah pada pembelajaran matematika. Selain itu membantu 

siswa agar dapat menyelesaikan pertanyaan atau masalah yang diberikan, 

selanjutnya siswa juga dapat menyelesaikan setiap soal untuk melakukan proses 

pemecahan masalah, sehingga membantu siswa tersebut dalam melakukan proses 

belajar mengajar lebih baik lagi (Purwanti, 2020).  

 

3. Kemampuan Matematika 

Dalam matematika, terdapat kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh 

siswa. Kemampuan tersebut adalah kemampuan pemecahan masalah, kemampuan 

komunikasi, kemampuan koneksi, kemampuan penalaran dan kemampuan 

representasi (Hafriani, 2021). Kelima kemampuan tersebut yang harus dimiliki 

siswa untuk mendukung kemampuan belajar matematika nya. Dengan tercapainya 

kelima kemampuan tersebut dapat memberikan pengaruh besar terhadap 

keberhasilan pembelajaran matematika. Oleh karena itu pengembangan kelima 

kemampuan Dasar matematika berdasarkan NCTM (National Council of Teachers 

of Mathematics) tidak dapat dipisahkan karena saling berkontribusi antara satu 

kemampuan dengan kemampuan lainnya (Hafriani, 2021).  

Setiap siswa memiliki ide, kreativitas dan pengetahuan yang berbeda. Dari 

pengetahuan yang biasa sampai pengetahuan yang tinggi, serta banyaknya jenis 
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pengetahuan yang dimiliki juga berbeda-beda (Mardiyatmi & Abdullah, 2018). Hal 

itu selaras dengan kemampuan dasar yang dimiliki seseorang dalam menguasai 

pelajaran matematika. Tinggi rendahnya hasil belajar siswa, mencerminkan pula 

tinggi rendahnya kemampuan dasar yang dimilikinya.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

matematika merupakan kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika dimana kemampuan matematika yang dimiliki oleh setiap 

individu berbeda. Dalam penelitian ini, penelitian mengklasifikasikan 3 tingkat 

kemampuan matematika, yaitu kemampuan matematika rendah, kemampuan 

matematika sedang dan kemampuan matematika tinggi. Tingkat kemampuan 

matematika tersebut diklasifikasikan berdasarkan kategori sebagai berikut : 

Tabel 2. 3 Kategori Kemampuan Matematika 

No Presentase Pencapaian Tingkatan 

1 75 ≤ x ≥ 100 Tinggi 

2 60 ≤ x ≤ 75 Sedang 

3 0 ≤ x ≥ 60 Rendah 

4. Bangun Ruang Sisi Datar 

Bangun ruang sisi datar merupakan bangun ruang dimana bidang dalam setiap 

sisinya lebih dari satu bangun datar (Armila, 2021). Bangun ruang sisi datar yang 

akan dijelaskan ada empat yaitu balok, kubus, prisma dan limas.  

a. Balok  

Balok merupakan bangun ruang yang dibatasi oleh 6 sisi yang masing-masing 

berbentuk daerah persegi panjang (Khoirunnisa, 2020). 
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Gambar 2. 1 Balok KLMN.OPQR 

Unsur-unsur pada balok :  

1) 6 sisi pada balok yaitu KLMN, OPQR, KLOP, NMRO, LMPQ dan KNOR 

2) 12 rusuk yang terdiri dari :  

Panjang : KL, MN, OP, QR  

Lebar : KN, LM, OR, PQ  

Tinggi : KO, LP, NR, QM 

3) 6 Titik sudut yaitu : K, L, M, N, O, P, Q, R  

4) 12 diagonal bidang balok yaitu : KP, LO, LQ, MP, MR, NQ, NO, KR, KM, 

LN, OQ, dan RP  

5) 4 bidang diagonal ruang yaitu : KQ, LR, MO, NP  

6)  6 bidang diagonal yaitu : KLQR, KMQO, LMRO, LNRP, NMOP dan 

NKPQ (Putri, 2021) 

Rumus balok meliputi :  

Mencari luas permukaan balok :  

L = 2 x (Panjang x lebar) + (panjang x tinggi) + (lebar x tinggi)  

L = 2 x (p x l) + (p x t) + (l x t) 

Mencari volume balok yaitu :  
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V = Panjang x lebar x tinggi  

V = p x l x t  

Mencari keliling balok yaitu :  

Keliling = 4 x (Panjang + lebar + tinggi)  

Keliling = 4 x (p + l + t) (Armila, 2021).  

Keterangan : 

L = Luas permukaan balok  

V = Volume balok  

p = Panjang  

l = Lebar  

t = Tinggi 

b. Kubus 

Kubus merupakan suatu bangun ruang yang dibatasi 6 sisi berbentuk persegi 

yang sama. Kubus memiliki 6 sisi, 12 rusuk, dan 8 titik sudut (Putri, 2021). 

 

Gambar 2. 2 Kubus ABCD.EFGH 

Unsur-unsur pada kubus :  

1) Memiliki 6 sisi kongruen yaitu : ABCD, EFGH, ABFE, DCGH, BCGF dan 

ADHE  

2) Memiliki 8 titik sudut yaitu : A, B, C, D, E, F, G dan H  
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3) Memiliki 12 rusuk yaitu : AB, BC, CD, DA, AE, BF, CG, DH, EF, FG, GH 

dan FH  

4) Memiliki 12 diagonal sisi yaitu : AF, BE, BG, CF, CH, DG, DE, AH, AC, 

BD, EG dan FH  

5) Memiliki 6 bidang diagonal yaitu ABGH, EFCD, BCHE, FGDA, BFHD 

dan AEGC  

6) Memiliki 4 diagonal ruang yaitu : AG, BH, CE dan DF (Hardianti, 2022). 

Rumus kubus meliputi :  

Volume kubus = sisi x sisi x sisi  

Luas permukaan kubus = 6 x sisi x sisi 

Keliling kubus = 12 x sisi (Khoirunnisa, 2020). 

c. Prisma 

Prisma merupakan suatu bangun ruang yang terdiri dari 2 bidang (segi n) 

yaitu bidang alas dan bidang atas dimana setiap bidang nya sama. Bidang-bidang 

tersebut dibatasi oleh bidang tengah yang menghubungkan bidang lainnya (Armila, 

2021). 

 

Gambar 2. 3 Macam-macam 
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Prisma Sifat-sifat pada prisma :  

a) Memiliki segi-n yang kongruen  

b) Banyak titik sudut= 2𝑛  

c) Banyak rusuk= 3𝑛  

d) Banyak sisi = 2+n 

e) Setiap bidang diagonal memiliki ukuran yang sama (Hardianti, 2022).  

Rumus prisma meliputi : 

Luas permukaan = 2(L. Alas) + (K. Alas x tinggi)  

Volume = L alas x tinggi  

Banyak Rusuk = 3 x n  

Banyak Sisi = n + 2  

Banyak Titik Sudut = 2 x n (Nafoura, 2021)  

Keterangan :  

n = Banyak segi dalam prisma 

d. Limas 

Limas merupakan bangun ruang 3 dimensi yang empat sudutnya bertemu ada 

dalam satu titik. Limas mempunyai alas yang berbentuk segi banyak dan bidang 

tegaknya berbentuk segitiga. Limas terdiri dari sisi alas, sisi tegak, rusuk, titik 

puncak, dan tinggi. Jumlah sisi tegak dari limas ditentukan dengan jumlah sisi alas 

(Armila, 2021). 
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Gambar 2. 4 Macam-macam Limas 

Sifat-sifat limas :  

1) Banyak sisi alas pada prisma disebut segi-n  

2) Banyak bidang tegak yaitu n segitiga  

3) Banyak titik sudut menyesuaikan bentuk alasnya  

4) Memiliki titik puncak masing-masing (Hardianti, 2022). 

Rumus Limas meliputi :  

Luas Permukaan (L) = L alas + 4(L sisi tegak)  

Volume = (1/3) x L alas x tinggi  

Banyak Rusuk = 2 x n  

Banyak Sisi = n + 1  

Banyak Titik Sudut = n + 1 (Nafoura, 2021)  

Keterangan :  

n = banyak segi dalam limas 

B. Perspektif Teori dalam Islam 

Al-Qur’an dan hadis merupakan sumber ayat-ayat qawliyyah sedangkan dan 

ayat-ayat kauniyyah. Sehingga dengan kedudukan Al-Qur’an tersebut banyak 
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berbagai ilmu pengetahuan yang dapat dicari sumber dan keterkaitan nya dengan 

Al- Qur’an (Ilfiani, 2021) Contohnya dalam pembelajaran matematika yang telah 

berkembang dapat didasarkan dan dikaitkan dengan Al-Qur’an dan sunnah serta 

dapat dihasilkan dengan adanya observasi, penelitian dan penalaran logis (Soimah 

& Fitriana, 2020).  

Dalam penelitian ini menjelaskan tentang kemampuan metkognisi dalam 

menyelesaikan soal matematika. Metakognisi adalah pengetahuan yang dimiliki 

seseorang terkait proses berpikir dan kemampuan untuk meningkatkan pola 

berpikirnya secara keseluruhan sehingga dapat menjadi lebih baik (Windasari, 

2021) Dalam AlQur’an, Allah Swt menjelaskan tentang konsep berpikir manusia 

yang memiliki peranan penting dalam kehidupan. Sebagaimana firman Allah yang 

dijelaskan dalam QS Al-An'am ayat 50 : 

ِ وَلَآ اعَْلمَُ الْغَيْبَ وَلَآ اقَُوْلُ لَكمُْ اِن يِْ مَلَك ٌۚ انِْ  ٓ اقَُوْلُ لَكمُْ عِنْدِيْ خَزَاۤىِٕنُ اللّٰه ى اِليَاَّۗ قلُْ  قلُْ لاا ٓ اتَابِعُ الِاا مَا يُوْح 

ى وَالْبَصِيْرَُّۗ افََلَا تتَفََكارُوْنَ   هلَْ يَسْتوَِى الْاعَْم 

Artinya: “Katakanlah: Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa perbendaharaan 

Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui yang ghaib dan tidak (pula) 

aku mengatakan kepadamu bahwa aku seorang malaikat. Aku tidak mengikuti 

kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. Katakanlah: “Apakah sama orang yang 

buta dengan yang melihat?” Maka apakah kamu tidak memikirkan(nya)?.”  

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa berpikir bukan sekedar hal dalam 

mencari ketenangan dan kemajuan di dunia namun juga sebagai penyempurna 

dalam beragama (Nailurrohmah Khoiri, 2020). Penjelasan tentang konsep berpikir 

juga terdapat pada QS Al-Baqarah ayat 44 sebagai berikut : 

نَ  افَلََا تعَۡقِلوُۡ    اتَاَۡمُرُوۡنَ النااسَ باِلۡبِر ِ وَتنَۡسَوۡنَ انَۡفسَُكُمۡ وَانَۡتمُۡ تتَۡلوُۡنَ الۡكِت بَ   
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Artinya: “Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu 

melupakan diri (kewajiban)mu sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab (Taurat)? 

Maka tidaklah kamu berpikir?”  

Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki akal tidak 

akan melakukan perbuatan yang mengandung bahaya. Kita sebagai manusia 

diajarkan untuk berpikir terlebih dahulu ketika memberi nasihat kepada orang lain 

sehingga orang tersebut dapat memahami apa yang kita nasihatkan. Konsep Al-

Qur`an tentang berpikir sangat beragam yang menjadi bukti bahwa proses berpikir 

penting sebagai patokan kehidupan manusia (Sholihah, 2020) Selanjutnya, 

kemampuan metakognisi sendiri telah dijelaskan dalam Al-Qur’an yaitu pada QS 

Al-Hasyr ayat 18 sebagai berikut : 

 َ َ ٌۚ إنِا ٱللَّا ا قدَامَتْ لِغدٍَ ۖ وَٱتاقوُا۟ ٱللَّا َ وَلْتنَظُرْ نَفْس  ما ٓأيَُّهَا ٱلاذِينَ ءَامَنُوا۟ ٱتاقوُا۟ ٱللَّا   خَبِير ٌۢ بِمَا تعَْمَلُونَ يَ 

Artinya: ”hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 

(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.” 

Surah Al- hasyr ayat 18 yang didalamnya terkandung perintah 

memperhatikan apa yang telah diperbuat untuk hari esok, dipahami oleh 

Tabathaba’i sebagai perinntah untuk melakukkan evaluasi terhadap amal- amal 

yang telah dilakukkan (Faizati, 2020). Ayat tersebut juga menjelaskan bahwa 

seseorang harus terus melakukan evaluasi dalam dirinya terhadap apa yang 

dilakukan. Setiap orang perlu melakukan kontrol dalam tindakannya dan 

memikirkan secara penuh apa yang telah diperbuat. Hal ini selaras dengan 
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pengertian metakognisi dimana dalam proses pembelajaran, siswa perlu melakukan 

perencanaan, pengontrolan dan evaluasi agar mencapai hasil yang maksimal. 

 

C. Kerangka Konseptual 

Kemampuan metakognisi Menurut flavell dalam (Ni’mah, 2019) adalah 

pemahaman seseorang tentang pengetahuan yang dimiliki dan proses pemahaman 

dalam berpikir yang akan mencerminkan kemampuan seseorang yang jelas tentang 

pengetahuan yang dipermasalahkan. Metakognisi adalah hal penting karena 

merupakan kemampuan yang berkaitan dengan proses berpikir sehingga dapat 

membantu siswa dalam menyusun dan menentukan strategi untuk memperbaiki 

proses berpikirnya (Syahraini, 2019). Namun dalam hasil observasi yang peniliti 

lakukan kemampuan metakognisi siswa masih tergolong rendah. Hal itu 

disimpulkan dari nilai tugas siswa masih banyak yang kurang memuaskan serta 28 

dari 35 siswa yang memperoleh nilai tidak sesuai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) pada penilaian harian. Siswa juga kesulitan mengungkapkan permasalahan 

yang ada dalam bentuk angka maupun kata- kata sehingga mereka juga kesulitan 

memecahkan masalah yang ada.  

Pada penelitian ini komponen metakognitif yang dimaksud ada 3 yaitu, 

perencanaan (planning), pengontrolan (monitoring) dan pengevakuasian 

(evaluation). Dimana subjek penelitian akan diberikan tes untuk mengukur 

kemampuan metakonisi nya. Selanjutnya data tersbeut akan diverifikasi melalui 

wawancara untuk memperjelas. 
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Gambar 2. 5 Diagram Kerangka Konseptual 

 

 

 

Kemampuan metakognisi adalah suatu kemampuan 

yang berkaitan dengan kegiatan berpikir siswa tingkat 

tinggi pada seseorang ketika menganalisa setiap 

masalah dalam suatu pembelajaran. Kemampuan 

metakognisi berkaitan dengan proses kognitif yaitu  

perencanaan, pemantauan dan evaluasi. 

 

Kemampuan 

matematika 

tingkat rendah 

Kemampuan 

matematika 

tingkat sedang 

Kemampuan 

matematika 

tingkat tinggi 

Pemberian tes tingkat kemampuan metakognisi 

Perencanaan (Planning) Pengontrolan (monitoring) Evaluasi (Evaluation) 

Tingkat kemampuan metakognisi 

Tingkat Kemampuan Metakognisi Siswa Kelas VIII dalam 

Menyelesaikan Masalah Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau dari 

Kemampuan Matematika 



 

 38 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Menurut Denzin & 

Lincoln (1994) penelitian kualitatif merupakan penelitian yang mendefinisikan 

sebuah kejadian dengan proses ilmiah dengan berbagai metode yang ada. Melalui 

penelitian ini, peneliti akan menghasilkan data yang deskriptif dengan melibatkan 

metode tes dan wawancara. Penelitian ini juga mendeskripsikan gambaran kegiatan 

secara naratif dari sebuah tindakan yang dilakukan (Fadli, 2021). Desain penelitian 

ini sangat cocok dengan topik yang peneliti ambil karena berkaitan dengan 

pendeskripsian kemampuan metakognisi siswa. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di MTsN 2 Kota Kediri yang beralamatkan di Jl. 

Sunan Ampel No. 12 Ngronggo, Kecamatan Kota Kediri, Kabupaten Kediri, 

Provinsi Jawa Timur. Adapun alasan peneliti memilih lokasi ini karena sekolah 

tersebut merupakan tempat Praktik Kerja Lapangan (PKL) sehingga peneliti sudah 

beradaptasi baik dengan sekolah tersebut hal ini juga memudahkan peneliti dalam 

melakukan penelitian. Selain itu, di lokasi penelitian ini belum pernah di llakukan 

penelitian tentang tingkat kemampuan metakognisi pada siswa serta sarana sekolah 

yang mendukung penelitian. 
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C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII A MTsN 2 Kota Kediri tahun 

ajaran 2022/2023. Siswa yang masuk dalam kelas A ini merupakan siswa kelas 

unggulan. Dalam menentukan subjek penelitian, peneliti meminta data hasil 

penilaian harian siswa kelas VIII A kepada guru matematika. Selanjutnya peneliti 

berdiskusi dan meminta rekomendasi kepada guru terkait siswa yang dapat dipilih 

sebagai subjek pada penelitian ini. Dalam hal ini peneliti meminta rekomendasi 

untuk memilih dua siswa dari setiap jenis kemampuan matematika yang dimiliki. 

Dua siswa yang mempunyai kemampuan matematika tingkat rendah, dua siswa 

yang mempunyai kemampuan matematika tingkat sedang dan dua siswa yang 

mempunyai kemampuan matematika tinggi. Kemudian dari subjek yang terpilih 

tersebut akan dianalisa lebih lanjut terkait kemampuan metakognisi yang dimiliki. 

Tahap pemilihan subjek penelitian disajikan pada diagram alur berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melihat hasil penilaian harian siswa di 

kelas Mulai 

Meminta rekomendasi guru mata 

pelajaran untuk menentukan subjek  

Mengelompokkan siswa berdasarkan 

kemampuan matematika 

2 siswa dengan 

kemampuan 

matematika tingkat 

rendah 

Diperoleh subjek penelitian Selesai 

Jika belum berhasil 

Jika berhasil 

2 siswa dengan 

kemampuan 

matematika tingkat 

rendah 

2 siswa dengan 

kemampuan 

matematika tingkat 

rendah 
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Gambar 3. 1 Diagram Alur Pemilihan Subjek 

D. Data dan Sumber Data 

Data dan sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data verbal 

berupa tulisan atau kata-kata sesuai dengan penelitian yang diambil yaitu penelitian 

kualitatif. Data verbal bersumber dari subjek penelitian yang telah dipilih 

sebelumnya yaitu dua orang siswa yang dikategorikan berdasarkan kemampuan 

matematika mereka dari mulai rendah, sedang dan tinggi serta dari hasil 

wawancara. Data-data yang diambil terdiri dari : 

1. Hasil jawaban subjek penelitian saat diberikan tes kemampuan metakognisi 

siswa dalam menyelesaikan masalah bangun ruang sisi datar.  

2. Hasil rekaman wawancara dengan siswa untuk mengetahui langkah 

penyelesain jawaban yang diubah menjadi transkrip yang memudahkan 

peneliti dalam menganalisis. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari dua, yaitu instrumen utama 

dan instrumen pendukung. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti 

sendiri yang berperan dalam merencanakan penelitian, mengumpulkan data, 

menganalisis data dan juga menyajikan hasil penelitian. Sedangkan instrumen 

pendukung yang digunakan sebagai berikut : 

1. Lembar Tes kemampuan metakognisi  

Tes kemampuan metakognisi yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 

1 pertanyaan uraian tentang masalah bangun ruang sisi datar. Tes kemampuan 
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metakognisi ini disusun berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat sebelumnya. 

Sebelum tes ini diberikan, pertanyaan tes akan divalidasi oleh 2 validator yaitu guru 

matematika kelas VIII MTsN 2 Kota Kediri dan Dosen Tadris Matematika UIN 

Maulana Malik Ibrahim. Selanjutnya tes akan diberikan kepada subjek penelitian 

yang telah dipilih. 

2. Lembar Pedoman wawancara  

Pedoman wawancara yang digunakan pada penelitian ini berisi tentang 

pertanyaan yang akan diajukan kepada siswa. Wawancara ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui bagaimana proses siswa dalam menjawab tes kemampuan metakognisi 

yang diberikan. Wawancara yang digunakan yaitu wawancara semi terstruktur 

dimana pertanyaan wawancara yang diajukan sudah disusun sebelumnya namun 

dapat berkembang saat pelaksanaan wawancara. Hal ini dilakukan agar peneliti 

dapat menggali informasi dengan lengkap. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini ada tiga cara, 

yaitu tes, wawancara dan dokumentasi.  

1. Tes Tulis  

Tes tulis yang dilakukan adalah dengan memberikan lembar tes berupa soal 

nmetakognisi siswa dalam menyelesaikan masalah bangun ruang sisi datar. Tes 

tersebut terdiri dari satu pertanyaan essay tentang masalah bangun ruang sisi datar 

dengan indikator sebagai berikut: 
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Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Tes 

Kisi-kisi Tes 

Siswa dapat memahami masalah bangun ruang sisi datar 

yang disajikan 

Siswa dapat menuliskan model matematika dengan baik 

dan benar 

Siswa dapat menuliskan langkah penyelesaian masalah 

dengan jelas dan tepat. 

Siswa dapat mengevaluasi hasil jawaban yang telah 

dikerjakan 

2. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan pada penelitian yaitu wawancara dengan siswa. 

Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait bagaimana siswa 

menyelesaikan tes kemampuan metakognisi dalam menyelesaikan masalah bangun 

ruang sisi datar. Dalam wawancara ini peneliti menggunakan wawancara semi 

terstruktur dimana pertanyaan wawancara yang diajukan sudah disusun sebelumnya 

namun dapat berkembang saat pelaksanaan wawancara. Wawancara dengan siswa 

ini nantinya akan berisi sebagai berikut : 

Tabel 3. 2 Pertanyaan Wawancara 

Pertanyaan Wawancara 

1. Apa informasi yang diketahui tentang masalah yang 

disajikan? 

2. Apa model matematika yang digunakan dalam 

menyelesaikan masalah tersebut? 

3. Bagaimana langkah-langkah penyelesaian dalam 

mengerjakan masalah tersebut? 

4. Bagaimana cara menyimpulkan hasil jawaban yang 

telah dikerjakan? 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi pada penelitian ini akan digunakan untuk memperjelas data 

penelitian. Hasil dokumentasi berupa rekaman suara saat wawancara dan foto saat 

melakukan penelitian. 
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G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini mempunyai tujuan untuk 

memastikan bahwa data penelitian yang diperoleh valid atau tidak untuk digunakan 

dalam penelitian. Pada pengecekan keabsahan data kualitatif peneliti menggunakan 

triangulasi. Triangulasi merupakan teknik untuk mengecek keabsahan data dengan 

menggunakan data yang lain sebagai pembanding (Syarif et al., 2021). Triangulasi 

dibedakan menjadi 3 macam yaitu triangulasi sumber, triangulasi metode dan 

triangulasi waktu. Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah 

triangulasi metode. Triangulasi tersebut dilakukan dengan melengkapi data atau 

informasi dengan metode yang berbeda. Dalam penelitian ini menggunakan 

wawancara dan tes kemampuan metakognisi untuk mendapatkan informasi dan data 

tersebut. 

 

H. Analisis Data 

Dalam penelitian ini data yang digunakan dianalisis dengan menggunakan 

model interaktif dari Miles dan Huberman. Analisis data tersebut terdiri dari tiga 

tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (Putri, 2020). 

1. Reduksi data  

Reduksi data merupakan kegiatan meringkas dan memfokuskan informasi 

penting dan membuang informasi yang tidak perlu sehingga data yang akan 

direduksi lebih jelas dan akan memudahkan peneliti (Marfu’ah, 2020). Data yang 

diperoleh dalam penelitian ini adalah lembar tes awal, tes kemampuan metakognisi 

dan hasil wawancara. Pada penelitian ini peneliti melakukan reduksi data dengan 

langkahlangkah sebagai berikut :  
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a) Mengoreksi nilai tes kemampuan metakognisi dari subjek penelitian. Data 

yang akan diperoleh berupa lembar jawaban siswa.  

b) Mengkalsifikasi data yang diperoleh melalui tes berdasarkan kemampuan 

matematika.  

c) Hasil think aloud yang telah dilakukan subjek penelitian. Data yang diperoleh 

berdasarkan transkrip rekaman.  

d) Melakukan wawancara dengan siswa berdasarkan tes kemampuan 

metakognisi. Data yang diperoleh berdasarkan transkrip wawancara. 

e) Memberikan pengkodean pada data yang diporelah dari hasil wawancara. 

2. Penyajian Data  

Penyajian data pada penelitian ini dilakukan dengan menampilkan informasi 

atau data yang diporeh untuk penarikan kesimpulan. Data yang ditampilkan dalam 

penelitian ini berupa narasi yang disajikan dalam hasil tes kemampuan metakognisi, 

hasil think aloud dan transkrip wawancara. 

3. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan pada penelitian ini dibantu dengan reduksi data dan 

penyajian data yang telah dilakukan. Kesimpulan berupa penjelasan atau gambaran 

tentang suatu penelitian yang dijelaskan dengan lebih jelas dan rinci sehingga dapat 

menjawab rumusan masalah yang sudah ditentukan. 

 

I. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian adalah proses yang dilakukan dalam sebuah penelitian 

dari awal penelitian hingga akhir penelitian. Prosedur penelitian ini dibagi menjadi 

tiga sebagai berikut :  
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1. Persiapan  

a) Menentukan permasalahan atau fokus penelitian yang meliputi penentuan 

latar belakang masalah dan alasan memilih permasalahan tersebut.  

b) Melakukan studi lapangan dengan mengamati kondisi lokasi penelitian yang 

akan dijadikan objek pada penelitian ini. 

c) Melakukan studi pustaka untuk menggali informasi lebih lanjut yang 

dilakukan dengan wawancara bersama guru dan siswa dan membaca 

beberapa referensi yang mendukung.  

d) Menyusun proposal penelitian dalam pelaksanaan penelitian dengan 

bimbingan dari dosen pembimbing.  

e) Melakukan perizinan penelitian kepada lokasi penelitian yakni MTsN 2 Kota 

Kediri dengan meminta surat perizinan dari pihak UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang.  

f) Melakukan diskusi dengan pihak sekolah dan guru mata pelajaran terkait 

penelitian yang akan dilakukan.  

g) Menyusun instrumen penelitian yang akan digunakan. Instrumen penelitian 

terdiri dari instrumen tes dan pedoman wawancara.  

h) Memvalidasi instrumen penelitian kepada validator. Apabila instrumen 

penelitian tidak valid maka peneliti akan melakukan revisi ulang. Apabila 

instrumen penelitian telah valid maka instrumen tersebut dapat digunakan. 

2. Pelaksanaan Penelitan  

a) Meminta nilai hasil penilaian harian siswa kepada guru mata pelajaran untuk 

penentuan subjek penelitian.  
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b) Melakukan diskusi dan meminta rekomendasi kepada guru mata pelajaran 

untuk menentukan subjek penelitian. 

c) Memilih 6 subjek penelitian yang terdiri dari, 2 siswa dengan kemampuan 

matematika tinggi, 2 siswa dengan kemampuan matematika sedang dan 2 

siswa dengan kemampuan matematika rendah.  

d) Memberikan tes kemampuan metakognisi siswa dalam menyelesaikan 

masalah bangun ruang sisi datar kepada subjek penelitian.  

e) Melakukann wawancara dengan subjek penelitian terkait bagaimana cara 

subjek tersebut mendapatkan jawaban.  

f) Menganalisis hasil tes kemampuan metakognisi siswa dengan menggunakan 

teknik Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan (Putri, 2020).  

3. Penyusunan laporan  

Penyusunan laporan penelitian ini dilakukan berdasarkan informasi dan data 

yang diperoleh. Penyusunan laporan penelitian ini berfokus pada buku Pedoman 

Penulisan Karya Ilmiah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 2022. 
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Tahap Penelitian dan Penyusunan Laporan 
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Gambar 3. 2 Diagram Alur Prosedur Peneliitian 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas VIII A di MTsN 2 Kota Kediri. 

Penelitian ini berfokus untuk mengetahui kemampuan metakognisi siswa dalam 

menyelesaikan masalah bangun ruang sisi datar. Pemilihan subjek penelitian 

dilakukan berdasarkan hasil penilaian harian, diskusi dan rekomendasi guru mata 

pelajaran yang selanjutnya dianalisis untuk ditentukan 2 siswa dengan kemampuan 

matematika rendah, 2 siswa dengan kemampuan matematika sedang dan 2 siswa 

dengan kemampuan matematika tinggi. Penelitian ini dilakukan dengan tahapan 

pemberian tes kemampuan metakognisi siswa dan wawancara untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa dan mengungkapkan apa yang ada di 

pikiran mereka dalam memahami masalah yang diberikan dan merencanakan 

penyelesaian masalah. Pemilihan subjek penelitian dijelaskan dalam tabel 4.1 

berikut : 

Tabel 4.1 Pemilihan subjek penelitian 

Subjek penelitian Penjelasan 

KR1 Kemampuan rendah 1 

KR2 Kemampuan rendah 2 

KS1 Kemampuan sedang 1 

KS2 Kemampuan sedang 2 

KT1 Kemampuan tinggi 1 

KT2 Kemampuan tinggi 2 

 

Adapun kode yang digunakan untuk mempermudah dalam membaca hasil 

wawancara yaitu, P (Peneliti), S (Subjek), m (pelaksanaan wawancara ke-m) P-n 

(Pertanyaan ke-n) dan J-n (Jawaban ke-n) dengan format “PmP_n” dan “SmJ_n”. 

Contohnya yaitu P1P_1.1.1. (Peneliti dengan wawancara ke-1 pertanyaan nomor 
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1.1.1) dan S1J_1.1.1 (Subjek dengan wawancara ke-1 jawaban dari pertanyaan 

nomor 1.1.1). 

Paparan data di peroleh dari sumber data yang telah peneliti lakukan yaitu 

melalui tes, wawancara dan dokumentasi. Sebelum dilakukan penelitian, peneliti 

telah membuat beberapa instrumen yang digunakan sebagai alat untuk 

mengumpulkan data penelitian. Instrumen tersebut yakni tes kemampuan 

metakognisi dalam menyelesaikan masalah bangun ruang sisi datar yang terdiri dari 

satu butir soal dan pedoman wawancara. Sebelum digunakan, instrumen-instrumen 

tersebut telah melalui proses validasi terlebih dahulu untuk memastikan bahwa 

instrumen tersebut telah dinyatakan layak dan valid untuk digunakan pada 

penelitian. 

Hasil dari penelitian berupa hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan 

oleh peneliti terhadap enam siswa yang menjadi subjek penelitian. Subjek yang 

terpilih diberikan lembar tes kemampuan metakognisi. Setelah itu, peneliti 

melakukan wawancara untuk mengonfirmasi dan menelaah jawaban peserta didik. 

Wawancara juga bertujuan untuk memperoleh data kemampuan metakognisi yang 

belum terungkap dalam jawaban peserta didik. Sehingga, peneliti mampu 

menyimpulkan tingkat kemampuan metakognisi yang dimiliki siswa. 

1. Paparan, Validasi dan Analisis Data Tes Kemampuan Metakognisi 

Subjek dengan Kemampuan Metakognisi Rendah 1 (KR1) 

a. Tahap Perencanaan  

1) Paparan data 

Setelah mendapat lembar tes, KR1 membuat perencanaan untuk soal nomor 

1-a dan nomor 1-b. Langkah pertama KR1 membaca masalah yang diberikan 
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berkali-kali karena untuk memahami dan menghubungkan ingatan nya dalam 

menentukan langkah penyelesaian yang tepat. Selanjutnya, KR1 menerapkan apa 

yang diketahui dalam masalah tersebut dalam bentuk kata-kata. Dalam tahap ini, 

KR1 masih belum menerapkan secara lengkap apa yang diketahui dan ditanyakan. 

Karena KR1 tidak menuliskan apa yang ditanyakan dari masalah yang diberikan. 

KR1 juga kurang menerapkan langkah penyelesaian yang sesuai dengan masalah 

yang diberikan. Hal tersebut sesuai dengan cuplikan hasil jawaban tertulis KR1 

yang disajikan pada gambar 4.1 sebagai berikut : 

 

Gambar 4. 1 potongan jawaban tertulis KR1 

Selain dari hasil jawaban tertulis KR1, hal tersebut juga didukung dengan hasil  

wawancara KR1 sebagai berikut : 

P1P_1.1.2 : Apa yang kamu ketahui dari masalah yang diberikan? 

S1J_1.1.2 : Bu Risa akan membeli kotak perhiasan untuk hadiah ulang tahun 

anaknya. Kotak perhiasan tersebut memiliki panjang 16 cm, lebar 8 

cm, tinggi 12 cm dan panjang keseluruhan 18 cm. Lalu ditanyakan 

berapa banyak kertas kado untuk membungkus kotak perhiasan 

tersebut dan berapa banyak isi kotak perhiasan tersebut. 

P1P_1.1.3 : Jelaskan langkah-langkah yang akan kamu gunakan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut? 

S1J_1.1.3 : Pertanyaan a banyak kertas kado yang dibutuhkan untuk 

membungkus. Jadi langkah pertama mencari luas permukaan balok 

lalu lanjut mencari luas permukaan limas setelah itu mencari luas 

permukaan gabungan. Pertanyaan b berapa banyak isi dari kotak 

perhiasan tersebut jadi mencari volume kotak perhiasan perhiasan 

tersebut. Langkah pertama mencari volume balok lalu mencari 

volume limas setelah itu mencari luas gabungan. 

P1P_1.1.5 : Apakah kamu yakin dengan langkah penyelesaian tersebut dapat 

menyelesaikan masalah ? 

S1J_1.1.5 : Sebenarnya agak bingung sih kak tadi 

P1P_1.1.7 : Kenapa kok bingung? 

S1J_1.1.7 : Karena tadi saya kan tidak paham maksud soalnya jadi saya 

belum tau bagaimana mengerjakan nya 
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2) Validasi data 

Dari hasil jawaban tertulis dan wawancara tersebut didapatkan data yang 

valid. Terlihat bahwa pada jawaban tertulis KR1 hanya menerapkan apa yang 

diketahui dan tidak menuliskan apa yang ditanyakan (lihat gambar 4.1). Sedangkan 

pada wawancara KR1 menjelaskan apa yang ditanyakan dan diketahui (lihat 

S1J_1.1.2). Namun KR1 merencanakan langkah-langkah penyelesaian yang kurang 

sesuai dalam menyelesaikan masalah yang diberikan (lihat S1J_1.1.3). Selain itu 

KR1 juga terlihat kesulitan dalam menerapkan ingatan nya agar sesuai dengan 

langkah penyelesaiannya (lihat S1J_1.1.5 dan S1J_1.1.7). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa wawancara tersebut melengkapi hasil jawaban tertulis KR1.  

3) Analisis Data 

Dari validasi data tersebut diperoleh bahwa KR1 belum menerapkan apa yang 

ditanyakan dari masalah yang diberikan. Pada hasil jawaban tertulis, KR1 hanya 

menuliskan apa yang diketahui yaitu panjang, lebar, tinggi dan panjang keseluruhan 

dari bangun ruang tersebut dan tidak menuliskan apa yang ditanyakan dari masalah 

tersebut (lihat gambar 4.1). Kemudian pada tahap wawancara, KR1 menjelaskan 

apa yang diketahui dari masalah tersebut yaitu panjang, lebar, tinggi dan panjang 

keseluruhan. KR1 juga menjelaskan apa yang ditanyakan pada masalah yang 

diberikan yaitu berapa banyak kertas kado untuk membungkus dan berapa banyak 

isi kotak perhiasan (lihat S1J_1.1.2) Hal ini menunjukkan bahwa KR1 hanya dapat 

menerapkan sebagian dari apa yang diketahui atau ditanyakan dalam bentuk tulisan.   

Pada tahap wawancara berikutnya KR1 juga menjelaskan langkah 

penyelesaian yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. 

KR1 menjelaskan bahwa langkah untuk menyelesaikan pertanyaan a adalah 
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mencari luas permukaan balok, luas permukaan limas dan luas permukaan 

gabungan. Sedangkan untuk pertanyaan b diselesaikan dengan mencari volume 

balok, volume limas dan volume gabungan (lihat S1J_1.1.3). Hal ini menunjukkan 

bahwa KR1 menerapkan langkah penyelesaian yang kurang sesuai dengan masalah 

yang diberikan. Kemudian KR1 juga menjelaskan bahwa mengalami kebingungan 

karena tidak memahami maksud dari masalah yang diberikan sehingga KR1 tidak 

mengetahui langkah penyelesaiannya (lihat S1J_1.1.5 dan S1J_1.1.7). Hal itu 

menunjukkan bahwa KR1 kesulitan dalam menerapkan ingatan nya agar langkah 

penyelesaian yang direncanakan sesuai dengan masalah yang diberikan. 

Berdasarkan hasil analisis, jawaban tertulis dan wawancara tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pada tahap perencanaan KR1 berada pada tingkat kemampuan 

metakognisi Aware Use. 

b. Tahap pengontrolan  

1) Paparan data 

KR1 mulai mengerjakan masalah tersebut dengan perencanaan yang telah 

dibuat. Pertama KR1 mengerjakan soal nomor 1-a dengan mencari luas permukaan 

balok menggunakan rumus 2 × (p × l) + (p × t) + (l × t) karena telah diketahui 

panjang, lebar dan tinggi balok tersebut. Setelah menemukan luas balok, KR1 

melanjutkan untuk mencari luas permukaan limas dengan menggunakan rumus (p 

× l  + jumlah luas sisi tegak). Selanjutnya KR1 mencari luas gabungan dari kotak 

perhiasan tersebut dengan menjumlahkan luas balok dan limas tersebut. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil jawaban tertulis KR1 yang disajikan pada gambar 4.2 

sebagai berikut : 
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Gambar 4.2 potongan jawaban tertulis KR1 

Selain cuplikan hasil jawaban tertulis KR1, hal tersebut juga didukung dengan 

hasil wawancara sebagai berikut : 

P1P_1.2.2 : Jelaskan langkah penyelesaian yang kamu gunakan? 

S1J_1.2.2 : Jadi untuk mencari luas balok saya menggunakan rumus 2 × (p × 

l + p × t + l × t) dan mendapatkan hasilnya adalah 832 cm2. Lalu 

untuk menghitung luas permukaan limas menggunakan rumus (p × 

l  + jumlah luas sisi tegak) dan mendapatkan hasilnya adalah 272 

cm2. Dan menghitung luas permukaan kotak perhiasan tersebut 

dengan menjumlahkan luas balok dan luas limas yang mendapatkan 

hasil adalah 1.104 cm2. 

P1P_1.2.3 : Selama mengerjakan kamu berhenti dulu untuk ngecek apakah 

jawaban nya sudah benar atau belum? 

S1J_1.2.3 : Hanya berhenti beberapa saat saja kak 

P1P_1.2.4 : Kenapa tidak dicek semua? 

S1J_1.2.4 : Karena saya bingung kalau dicek ulang jadi saya cek saat 

mencari luas luas limas, untuk ngecek hitungan saya karena tadi 

bingung benar atau tidak hasil akhir jawaban saya 

Pada soal nomor 1-b, langkah pertama yang dilakukan KR1 adalah mencari 

volume balok dengan menggunakan rumus (p × l × t). setelah mendapatkan 

hasilnya, KR1 mencari volume balok dengan menggunakan rumus (
1

3
  × L alas ×  t). 

Setelah itu, mencari banyaknya isi dari kotak perhiasan dengan menjumlahkan 

volume balok dan volume limas sehingga mendapatkan hasil volume gabungan nya. 
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Hal tersebut sesuai dengan hasil jawaban tertulis KR1 yang disajikan pada gambar 

4.3 sebagai berikut :  

 
Gambar 4.3 potongan jawaban tertulis KR1 

Selain hasil jawaban tertulis KR1, hal tersebut juga didukung dengan hasil  

wawancara sebagai berikut : 

P1P_1.2.9 : Jelaskan langkah penyelesaian yang kamu gunakan? 

S1J_1.2.9 : Jadi untuk mencari volume balok saya menggunakan rumus (p × l 

× t) dan mendapatkan hasilnya adalah 1.536 cm3. Setelah itu 

mencari volume limas dengan menggunakan rumus (
1

3
  × L alas ×  

t) dan mendapatkan hasilnya adalah 256 cm3. Selanjutnya mencari 

volume gabungan dari balok dan limas dengan menjumlahkan 

keduanya dan mendapatkan hasilnya adalah 1.792 cm3. 

P1P_1.3.5 : Apakah kamu yakin jawaban atau langkah penyelesaian kamu 

sudah benar? 

S1J_1.3.5 : Yakin kok kak sudah benar 

2) Validasi data 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan wawancara tersebut didapatkan data 

yang valid. Terlihat bahwa pada jawaban tertulis KR1 menerapkan langkah-langkah 

dari awal hingga akhir ketika menyelesaikan permasalahan tersebut (lihat gambar 

4.2). Pada wawancara KR1 menjelaskan langkah penyelesaian atau rumus yang 

digunakan untuk soal nomor 1-a dengan hasil yang diperoleh (S1J_1.2.2). KR1 juga 

menjelaskan melakukan pengecekan ulang pada beberapa langkah saja karena 

mengalami kebingungan ketika memeriksa secara keseluruhan jawaban (S1J_1.2.3 
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dan S1J_1.2.4). Selanjutnya pada jawaban tertulis KR1 terlihat menerapkan 

langkah penyelesaian dengan baik dan runtut sesuai dengan perencanaan yang telah 

dibuat (lihat gambar 4.3). Kemudian pada saat wawancara KR1 menjelaskan 

langkah penyelesaian untuk mencari jawaban soal nomor 1-b dengan rumus dan 

langkah penyelesaian yang telah direncanakan (lihat S1J_1.2.9). KR1 juga 

menjelaskan bahwa sudah meyakini jawaban yang dikerjakan telah sesuai (lihat 

S1J_1.3.5). Sehingga dapat disimpulkan bahwa  wawancara tersebut melengkapi 

hasil jawaban tertulis KR1.  

3) Analisis data 

Dari validasi data soal nomor 1-a dan nomor 1-b tersebut diperoleh bahwa 

pada saat wawancara KR1 menjelaskan bahwa selama mengerjakan pengecekan 

pada beberapa langkah untuk melihat apakah jawaban yang dikerjakan sudah benar 

atau belum dan tidak mengecek semua karena mengalami kebingungan (lihat 

S1J_1.2.3 dan S1J_1.2.4). Kemudian pada jawaban tertulis soal nomor 1-a KR1 

menuliskan langkah-langkah yang digunakan KR1 untuk mencari luas permukaan 

limas. Langkah pertama yang dilakukan adalah mencari luas balok dan luas limas 

menggunakan rumus yang sudah ditentukan pada tahapan perencanaan. Kemudian 

dari hasil kedua luas bangun ruang tersebut dijumlahkan untuk menentukan luas 

gabungan secara keseluruhan (lihat gambar 4.2). Pada wawancara KR1 

menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah yang 

diberikan yaitu dengan mencari luas balok dan luas limas dengan menggunakan 

rumus yang telah ditentukan. Setelah itu, menjumlahkan hasil dari kedua bangun 

ruang tersebut untuk mendapatkan luas gabungan (lihat S1J_1.2.2). Namun terdapat 

kesalahan pada rumus yang digunakan dimana kedua bangun tersebut menempel 



58 
 

 

sehingga atap balok dan alas limas tersebut seharusnya tidak dihitung. Hal ini 

menunjukkan bahwa KR1 hanya dapat menganalisis sebagian kesesuaian langkah 

penyelesaian dengan rencana yang telah dibuat.  

Pada soal nomor 1-b KR1 menuliskan jawaban tertulis yaitu menghitung 

volume balok dan volume limas. Setelah mendapatkan hasilnya KR1 mencari 

volume gabungan dari kedua bangun ruang tersebut (lihat gambar 4.3). Pada 

wawancara KR1 menjelaskan langkah yang digunakan, pertama mencari volume 

balok sampai menemukan hasilnya, mencari volume limas sampai menemukan 

hasilnya dan mencari volume gabungan keduanya dengan cara menjumlahkan 

volume balok dan volume limas (lihat S1J_1.3.1). Hal ini menunjukkan bahwa KR1 

menerapkan langkah penyelesaian yang sesuai dalam menyelesaikan masalah yang 

di berikan namun untuk soal nomor 1-a, KR1 menerapkan langkah penyelesaian 

yang kurang sesuai.  

Pada wawancara berikutnya KR1 menjelaskan bahwa  meyakini jawaban atau 

langkah penyelesaian yang dilakukan telah sesuai dan benar (lihat S1J_1.3.5). 

Karena KR1 kurang menganalisis gambar yang diberikan sehingga tidak menyadari 

bahwa kedua bangun ruang tersebut menempel dan salah menggunakan rumus 

untuk menghitung. Hal ini menunjukkan bahwa KR1 kesulitan dalam menganalisis 

langkah penyelesaian yang dilakukan dan tidak menyadari kesalahan konsep yang 

dilakukan. Berdasarkan hasil analisis, jawaban tertulis dan wawancara tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pada tahap pengontrolan KR1 berada pada tingkat 

kemampuan metakognisi Aware Use. 

c. Tahap evaluasi 

1) Paparan data 
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Setelah selesai mengerjakan, KR1 tidak memeriksa kembali jawaban yang 

telah dikerjakan dari awal. Hal tersebut sesuai dengan hasil jawaban tertulis KR1 

yang tidak terdapat kesimpulan setelah mendapatkan jawaban pada tahapan 

evaluasi. Hal tersebut sesuai dengan hasil jawaban tertulis KR1 yang disajikan pada 

gambar 4.4 sebagai berikut :  

Gambar 4.4 potongan jawaban tertulis KR1 

Hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara sebagai berikut : 

P1P_1.3.6 : Setelah selesai mengerjakan, apakah kamu memeriksa kembali 

  jawaban yang telah dikerjakan? 

S1J_1.3.6 : Saya tidak memeriksa kembali jawaban saya 

P1P_1.3.7 : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu dapatkan? 

S1J_1.3.7 : Kurang yakin sih kak 

P1P_1.3.8 : Kalau kurang yakin kenapa tidak dicek dulu 

S1J_1.3.8 : Semakin dicek semakin bingung kak 

2) Validasi data 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan wawancara tersebut didapatkan data 

yang valid. Pada tahap ini, terlihat jawaban tertulis KR1 sesuai dengan perencanaan 

dan pengontrolan yang telah dibuat (lihat gambar 4.4). Selanjutnya, saat melakukan 

wawancara, KR1 menjelaskan bahwa tidak memeriksa kembali jawaban yang telah 

dikerjakan (lihat S1J_1.3.6). Sehingga disimpulkan bahwa dari hasil jawaban 

tertulis dan wawancara telah sesuai dan valid.  

3) Analisis data 
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Dari validasi data tersebut pada tahap ini, jawaban tertulis KR1 sesuai dengan 

perencanaan dan pengontrolan yang telah dibuat karena tidak ada perubahan dari 

awal hingga akhir. Namun KR1 hanya menuliskan hasil akhir dan tidak menuliskan 

kesimpulan yang didapat dari hasil yang telah diperoleh yaitu berapa banyak kertas 

kado yang dibutuhkan untuk membungkus dan berapa banyak isi dari kotak 

perhiasan tersebut (lihat gambar 4.4). Selanjutnya, saat melakukan wawancara, 

KR1 menjelaskan bahwa tidak memeriksa kembali jawaban yang telah dikerjakan 

(lihat S1J_1.3.6). Hal itu menunjukkan bahwa KR1 tidak mengevaluasi hasil 

jawaban yang diperoleh. Sehingga tidak mengetahui kesalahan yang terjadi yaitu 

penggunaan rumus yang kurang tepat saat mencari luas permukaan bangun ruang 

tersebut.  

 KR1 juga menjelaskan bahwa kurang yakin dengan hasil jawaban yang 

diperoleh namun tidak melakukan pengecekan ulang karena mengalami 

kebingungan (lihat S1J_1.3.7 dan S1J_1.3.8). Hal ini menunjukkan bahwa KR1 

kurang meyakini hasil yang diperoleh telah sesuai dengan langkah penyelesaian 

atau belum. Berdasarkan hasil analisis, jawaban tertulis dan wawancara tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pada tahap evaluasi, KR1 berada pada tingkat 

kemampuan metakognisi Aware Use. 

2. Paparan, Validasi dan Analisis Data Tes Kemampuan Metakognisi 

Subjek dengan Kemampuan Metakognisi Rendah 2 (KR2) 

a. Tahap perencanaan 

1) Paparan data 

Setelah mendapatkan lembar tes, KR2 mulai membaca dan mencoba 

memahami apa yang ditanyakan pada masalah tersebut. KR2 membuat perencanaan 
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untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Langkah pertama KR2 mulai 

menuliskan apa yang ditanyakan dan diketahui. Dalam tahapan ini, KR2 

menuliskan dengan baik apa yang ditanyakan dan diketahui. Hal tersebut sesuai 

dengan hasil jawaban tertulis KR2 yang disajikan pada gambar 4.5 sebagai berikut 

: 

 

Gambar 4. 5 potongan jawaban tertulis KR2 

Selain dari hasil jawaban tertulis KR2, hal tersebut juga didukung dengan hasil 

wawancara sebagai berikut : 

P1P_2.1.2 : “Apa yang kamu ketahui dari masalah yang diberikan?” 

S2J_2.1.2 : “Jadi diketahui sebuah kotak perhiasan berbentuk balok dan limas 

yang memiliki ukuran panjang 16 cm, lebar 8 cm, tinggi 12 cm, 

panjang keseluruhan 18 cm dan tinggi limas 6 cm dari 18 cm 

dikurangi 12 cm. Lalu ditanyakan berapa banyak kertas kado untuk 

membungkus kotak perhiasan tersebut dan berapa banyak isi kotak 

perhiasan tersebut.” 

P1P_2.1.3 : Jelaskan langkah-langkah yang akan kamu gunakan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut? 

S1J_2.1.3 : Untuk pertanyaan a mencari luas permukaan dari balok dulu 

dengan menggunakan rumus 2 × (p × t + l × t)+ p× t. Sedangkan 

untuk mencari luas permukaan limas pertama mencari tinggi 

segitiga 1 dan 2 dengan menggunakan rumus √T.Limas2 + (½ × a)². 

setelah itu mencari luas permukaan limas dengan menggunakan 

rumus 2 × (½ × a × t1) + 2 × (½ × a × t2). 

P1P_2.1.5 : Selanjutnya untuk soal nomor 1-b langkah apa yang akan kamu 

gunakan? 

S1J_2.1.5 : “Saya mencari volume dari kotak tersebut dengan menggunakan  

rumus V = (p × l × t) + (1/3  × L alas ×  t).” 

P1P_2.1.6 : Apakah kamu yakin dengan rumus atau langkah penyelesaian 

tersebut dapat menyelesaikan masalah? 

S1J_2.1.6 : Yakin kak 

P1P_2.1.7 : Kenapa bisa yakin? 

S1J_2.1.7 : Karena setelah saya baca soalnya itu sudah sesuai kok dengan 

perencanaan saya kak 
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2) Validasi data 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan wawancara tersebut didapatkan data 

yang valid. Terlihat bahwa pada jawaban tertulis KR2 menerapkan apa yang 

diketahui dan ditanyakan dari masalah tersebut (lihat gambar 4.5). Pada tahap 

wawancara KR2 menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan baik dan 

jelas (lihat S2J_2.1.2). Kemudian KR2 menjelaskan langkah-langkah penyelesaian 

yang akan digunakan untuk mengerjakan masalah yang diberikan (S1J_2.13 dan 

S1J_2.1.5). KR2 juga menjelaskan bahwa langkah penyelesaian yang direncanakan 

telah sesuai dengan apa yang KR2 pahami sehingga yakin dengan perencanaan 

tersebut (S1J_2.1.6 dan S1J_2.1.7). Sehingga dapat disimpulkan bahwa wawancara 

tersebut melengkapi hasil jawaban tertulis KR2.  

3) Analisis data 

Dari validasi data tersebut diperoleh bahwa KR2 sudah menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan dari masalah yang diberikan dengan lengkap  dan benar. 

KR2 menuliskan apa yang diketahui yaitu panjang, lebar, tinggi, panjang 

keseluruhan dan tinggi limas tersebut. Selain itu, KR2 juga menuliskan apa uang 

ditanyakan yaitu banyak kertas kado yang dibutuhkan untuk membungkus dan 

banyak isi kotak perhiasan tersebut (lihat Gambar 4.5). Selanjutnya pada tahap 

wawancara, KR2 menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada masalah 

yang diberikan. KR2 menjelaskan yang diketahui yaitu panjang, lebar, tinggi, 

panjang keseluruhan dan tinggi limas diperoleh. KR2 juga menjelaskan apa yang 

ditanyakan yaitu banyak kertas kado yang membungkus dan banyak isi kotak 

perhiasan tersebut (lihat S2J_2.1.2). Hal ini menunjukkan bahwa KR2 dapat 
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menerapkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam bentuk kata-kata dengan 

lengkap, jelas dan runtut. 

Pada wawancara selanjutnya, KR2 menjelaskan langkah-langkah 

penyelesaian yang akan dilakukan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. 

KR2 menjelaskan untuk pertanyaan a mencari luas permukaan dari balok dulu 

kemudian mencari luas permukaan limas dengan mencari tinggi segitiga 1 dan 2 

(S1J_2.13). KR2 juga menjelaskan langkah mencari volume dari kotak perhiasan 

dengan menggunakan rumus yang direncakan (S1J_2.1.5). Hal ini menunjukkan 

bahwa KR2 mampu menerapkan langkah-langkah penyelesaian masalah dengan 

lengkap, jelas dan runtut. Selanjutnya pada wawancara KR2 juga menjelaskan 

bahwa telah meyakini perencanaan yang dibuat karena telah sesuai dengan apa yang 

dipahami (lihat S1J_2.1.6 dan lihat S1J_2.1.7). Hal ini menunjukkan bahwa KR2 

dapat menerapkan ingatan nya dengan soal yang diselesaikan dengan jelas dan baik. 

Berdasarkan hasil analisis, jawaban tertulis dan wawancara tersebut disimpulkan 

bahwa pada tahap perencanaan KR2 berada pada tingkat kemampuan metakognisi 

Reflective Use.  

b. Tahap pengontrolan 

1) Paparan data 

Setelah itu KR2 mulai mengerjakan masalah yang diberikan. Langkah 

pertama KR2 mengerjakan soal nomor 1-a dengan mencari luas permukaan balok 

menggunaakan rumus 2 × (p × t + l × t)+ p× t. Setelah itu KR2 melanjutkan untuk 

mencari luas permukaan limas, langkah pertama KR2 menghitung tinggi segitiga 1 

dan 2 dengan menggunakan rumus √T. Limas2 + (
1

2
 × a)2. Selanjutnya menghitung 

luas permukaan limas dengan menggunakan rumus 2 × (
1

2
 × a × t1) + 2 × (

1

2
× a × 
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t2). Kemudian menjumlahkan luas permukaan balok dan luas permukaan limas.  

Hal tersebut sesuai dengan hasil jawaban tertulis KR2 yang disajikan pada gambar 

4.6 sebagai berikut :  

 

                               

Gambar 4. 6 potongan jawaban tertulis KR2 

Selain hasil jawaban tertulis KR2, hal tersebut juga  dengan hasil wawancara 

sebagai berikut : 

P1P_2.1.8 : “Jelaskan langkah penyelesaian yang kamu dilakukan?” 

S2J_2.1.8 : “Pertama mencari luas permukaan dari balok dulu dengan 

menggunakan rumus 2 × (p × t + l × t)+ p× t yang hasilnya 704. 

Lalu mencari luas permukaan limas pertama mencari tinggi 

segitiga 1 dan 2 dengan menggunakan rumus √T.Limas2 + (
1

2
 × 

a)2. Tinggi segitiga 1 adalah 10 dan tinggi segitiga 2 adalah 7,2. 

Setelah itu  mencari luas permukaan limas dengan menggunakan 

rumus 2 × (
1

2
 × a × t1) + 2 × (

1

2
 × a × t2) yang hasilnya 217,6. 

Kemudian luas permukaan balok ditambah luas permukaan limas 

yang hasilnya 921,6 cm2.” 

P1P_ 2.2.1 : Selama mengerjakan kamu berhenti dulu untuk ngecek apakah 

jawaban nya sudah benar atau belum? 

S1J_2.2.1 : Iya berhenti kak 

P1P_2.2.2 : Berhenti di bagian mana? 

S1J_2.2.2 : Semuanya sih kak, saat mencari tinggi limas itu karena takut 

saya jadi yauda saya baca lagi 
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Selanjutnya pada soal nomor 1-b ini, ditanyakan berapa banyak isi dari kotak 

perhiasan. Langkah pertama yang dilakukan KR2 adalah mencari volume gabungan 

dengan menjumlahkan volume balok dengan volume limas dengan rumus V = (p × 

l × t) + (
1

3
  × L alas ×  t). Hal tersebut sesuai dengan hasil jawaban tertulis KR2 yang 

disajikan pada gambar 4.7 sebagai berikut :  

 

Gambar 4. 7 potongan jawaban tertulis KR2 

Selain hasil jawaban tertulis, hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara  

sebagai berikut : 

P1P_2.2.4 : “Jelaskan langkah penyelesaian yang kamu gunakan?” 

S2J_2.2.4 : “Saya mencari volume dari kotak tersebut dengan menggunakan 

rumus V = (p × l × t) + (
1

3
  × L alas ×  t).”Jadi hasil yang diperoleh 

untuk volume balok adalah 1.536 vm³ dan volume limas adalah 

3.768 cm³ 

P1P_2.2.7 : Apakah kamu sudah menganalisis jawaban atau langkah 

penyelesaian yang dilakukan sudah benar? 

S1J_2.2.7 : Sudah kak, jawaban saya sudah benar 

 

2) Validasi data 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan wawancara tersebut didapatkan data 

yang valid. Terlihat bahwa pada jawaban tertulis KR2 menganalisis langkah-

langkah dari awal hingga akhir sesuai dengan apa yang dipahami. KR2 juga 

menganalisis langkah penyelesaian mencari volume bangun ruang sisi datar 

tersebut yang terdiri dari balok dan limas dari awal hingga akhir (lihat gambar 4.6 

dan gambar 4.7). Selanjutnya pada wawancara KR2 juga menjelaskan langkah-
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langkah dari awal hingga menemukan hasil yang diperoleh serta rumus yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan baik dan lengkap 

(S2J_2.1.8 dan S2J_2.2.4 ). KR2 juga menjelaskan bahwa melakukan pengecekan 

dan memahami kembali jawaban yang dikerjakan agar tidak terdapat kesalahan 

(lihat S1J_2.2.1 dan S1J_ 2.2.2). Kemudian KR2 menjelaskan bahwa sudah 

menganalisis langkah penyelesaian yang dilakukan dengan baik (lihat S1J_2.2.7). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa wawancara tersebut melengkapi hasil jawaban 

tertulis KR2. 

3) Analisis data 

Berdasarkan validasi data tersebut pada tahap wawancara KR2 menjelaskan 

bahwa pada saat mengerjakan berhenti untuk melakukan pengecekan ulang dan 

memahami kembali jawaban yang dikerjakan sudah sesuai atau belum (lihat 

S1J_2.2.1 dan S1J_ 2.2.2). Hal ini menunjukkan bahwa KR2 mampu menganalisis 

kesesuaian langkah penyelesaian dengan rencana yang telah dibuat. Pada soal 

nomor 1-a diperoleh bahwa pada jawaban tertulis KR2 menganalisis langkah-

langkah yang digunakan KR2 untuk mencari luas permukaan limas dan balok. 

Langkah pertama KR2 mencari luas permukaan balok menggunakan rumus yang 

telah ditentukan pada tahap perencanaan. Selanjutnya KR2 mencari tinggi segitiga 

1 dan 2 untuk menentukan luas permukaan limas. Setelah itu, KR2 menjumlahkan 

kedua luas permukaan tersebut untuk mendapatkan berapa banyak kertas kado yang 

dibutuhkan untuk membungkus (lihat gambar 4.6). Pada wawancara KR2 

menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan dengan lengkap dan jelas dari mulai 

pertama mencari luas permukaan balok yang mendapatkan hasil 704 cm². 

Kemudian mencari luas permukaan limas dengan mencari tinggi segitiga 1 dan 2 
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terlebih dahulu yang mendapatkan luas permukaan limas yaitu 217,6 cm². Setelah 

itu menjumlahkan kedua luas permukaan bangun ruang tersebut (lihat S2J_2.1.8).  

 Pada soal nomor 1-b KR2 menuliskan jawaban tertulis mencari volume limas 

dan volume balok secara bersamaan dengan menjumlahkan kedua bangun ruang 

tersebut untuk menentukan volume gabungan yang disimpulkan banyaknya isi 

kotak perhiasan tersebut (lihat gambar 4.7). Pada wawancara KR2 menjelaskan 

rumus yang digunakan dalam menyelesaikan masalah tersebut yaitu rumus mencari 

volume balok dan volume limas yang keduanya dijumlahkan (lihat S2J_2.2.4). Hal 

itu menunjukkan KR2 menerapkan langkah penyelesaian dengan baik dan jelas. 

Pada jawaban tertulis juga terlihat bahwa langkah penyelesaian dan rumus yang 

dituliakan KR2 telah sesuai dan benar (lihat gambar 4.6 dan gambar 4.7). 

Selanjutnya pada wawancara KR2 menjelaskan bahwa sudah menganalisis langkah 

penyelesaian dengan baik sehingga meyakini hasil yang dikerjakan benar (lihat 

S1J_2.2.7). Hal ini menunjukkan bahwa KR2 dapat menganalisis langkah 

penyelesaian yang dilakukan dengan baik dan benar. Berdasarkan hasil analisis, 

jawaban tertulis dan wawancara tersebut disimpulkan bahwa pada tahap 

pengontrolan KR2 berada pada tingkat kemampuan metakognisi Semireflective 

Use.  

c. Tahap evaluasi 

1. Paparan data 

Setelah selesai mengerjakan, KR2 memeriksa kembali jawaban yang telah 

dikerjakan dari awal.  Hal tersebut sesuai dengan hasil jawaban tertulis KR2 yang 

disajikan pada gambar 4.8 sebagai berikut : 
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 Gambar 4.8 potongan jawaban tertulis KR2 

Selain hasil jawaban tertulis, hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara  

sebagai berikut : 

P1P_2.2.9 : “Setelah selesai mengerjakan, apakah kamu memeriksa kembali 

    jawaban yang telah dikerjakan?” 

S2J_2.2.9 : “Iya saya periksa kak” 

P1P_2.3.1 : “Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu dapatkan?” 

S1J_2.3.1 : “Yakin kak, tadi saya sudah periksa berulang-ulang kok kak” 

2. Validasi data 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan wawancara tersebut didapatkan data 

yang valid. Pada tahap ini, jawaban tertulis KR2 terlihat sesuai dengan perencanaan 

dan pengontrolan yang telah dibuat dan dituliskan karena tidak ada perubahan dari 

awal hingga akhir (lihat gambar 4.8). Selanjutnya, saat melakukan wawancara, KR2 

menjelaskan bahwa tidak memeriksa kembali jawaban yang telah dikerjakan 

sehingga meyakini hasil yang diperoleh (lihat S2J_2.2.9 dan S1J_2.3.1). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa wawancara tersebut melengkapi hasil jawaban tertulis 

KR2. 

3. Analisis data 

Berdasarkan hasil validasi data tersebut diperoleh bahwa hasil jawaban 

tertulis KR2 terlihat sesuai dengan perencanaan dan pengontrolan yang telah dibuat 

karena tidak ada perubahan dari awal hingga akhir. Pada tahap evaluasi ini KR2 

menuliskan kesimpulan dari hasil yang telah diperoleh yaitu banyaknya kertas kado 

yang dibutuhkan untuk membungkus dan banyaknya isi kotak perhiasan (lihat 

gambar 4.8). Pada tahap wawancara KR2 menjelaskan bahwa memeriksa kembali 

jawaban yang telah dikerjakan sehingga KR2 menuliskan kesimpulan dari hasil 

jawaban yang diperoleh (lihat S2J_2.2.9). Hal itu menunjukkan bahwa KR2 
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mengevaluasi hasil jawaban dan langkah penyelesaian yang telah dilakukan apakah 

sudah sesuai atau belum dan memberikan kesimpulan.  

Pada tahap wawancara berikutnya KR2 menjelaskan telah meyakini hasil 

yang diperoleh (lihat S1J_2.3.1). Hal ini menunjukkan bahwa KR2 meyakini hasil 

yang diperoleh telah sesuai dengan langkah penyelesaian dan KR2 memberikan 

alasan. Berdasarkan hasil analisis, jawaban tertulis dan wawancara tersebut dapat 

disimpulkan pada tahap evaluasi ini KR2 berada pada tingkat kemampuan 

metakognisi Reflective Use. 

3. Paparan, Validasi dan Analisis Data Tes Kemampuan Metakognisi 

Subjek dengan Kemampuan Metakognisi Sedang 1 (KS1) 

a. Tahap perencanaan 

1) Paparan data 

Setelah mendapatan lembar tes, KS1 mulai membaca masalah yang diberikan 

dan menganalisa. KS1 mulai memahami masalah yang diberikan dengan 

membacanya berulang-ulang. Setelah itu, langkah pertama yang dilakukan KS1 

adalah menuliskan apa yang diketahui dalam masalah tersebut. Dalam tahapan ini 

KS1 menuliskan dengan baik dan benar apa yang diketahui dan selanjutnya KS1 

menuliskan apa yang ditanyakan. Setelah itu, KS1 merencanakan langkah 

penyelesaian yang akan digunakan dan rumus yang sesuai dengan masalah. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil jawaban tertulis KS1 yang disajikan pada gambar 4.9 

sebagai berikut : 



70 
 

 

 

Gambar 4. 9 potongan jawaban tertulis KS1 

Selain hasil jawaban tertulis, hal tersebut juga didukung dengan hasil  wawancara 

KS1 sebagai berikut : 

P1P_3.1.2 : “Apa yang kamu ketahui dari masalah yang diberikan? 

S3J_3.1.2 : “Bu Risa akan membeli kotak perhiasan untuk kado ulang tahun 

anaknya. Kotak perhiasan tersebut berbentu balok dan kubus 

dengan panjang 16 cm, lebar 8 cm, tinggi 12 cm, panjang 

keseluruhan 18 cm dan tinggi limas 6 cm. Selanjutnya ditanyakan 

berapa banyak kertas kado yang digunakan untuk membungkus 

kotak perhiasan tersebut dan berapa banyak isi kotak kado 

tersebut.”  

P1P_3.1.3 : “Jelaskan langkah-langkah yang akan kamu gunakan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut?” 

S1J_3.1.3 : “Karena pertanyaan a ditanyakan berapa banyak kertas kado yang 

dibutuhkan untuk membungkus kotak perhiasan tersebut maka yang 

dicari adalah luas permukaan. Pertama saya mencari luas 

permukaan balok dimana nanti rumus yang digunakan dikurangi (p 

x l) lalu mencari luas permukaan limas setelah selesai baru mencari 

luas gabungan dari balok dan limas. Selanjutnya pertanyaan b 

ditanyakan berapa banyak isi dari kotak perhiasan tersebut maka 

yang dicari adalah volume. Pertama saya mencari volume balok lalu 

mencari volume limas setelah itu mencari volume gabungan dari 

balok dan limas.” 

P1P_3.1.4 : “Kenapa dikurangi (p x l)?” 

S1J_3.1.4 : “Karena atap balok tersebut menempel dengan limas jadi 

menurut saya sepertinya atap dari balok nya tidak dihitung” 

2) Validasi data 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan wawancara tersebut didapatkan data 

yang valid. Pada tahap ini KS1 menerapkan apa yang diketahui dan ditanyakan 

dengan baik dan benar (lihat gambar 4.9). Pada saat wawancara, KS1 menjelaskan 

kembali apa yang diketahui dan ditanyakan dalam masalah tersebut dengan baik 

dan jelas (lihat S3J_3.1.2).  KS1 juga menjelaskan langkah penyelesaian yang akan 
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digunakan untuk masalah yang dikerjakan dengan baik dan jelas (lihat S1J_3.1.3) 

Kemudian KS1 juga menjelaskan sesuai dengan ingatan nya untuk membuat 

perencanaan pada masalah yang akan diselesaikan (lihat S1J_3.1.4). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa wawancara tersebut melengkapi hasil jawaban tertulis 

KS1. 

3) Analisis data 

Berdasarkan validasi data tersebut diperoleh bahwa KS1 sudah menuliskan 

apa yang diketahui dan ditanyakan dari masalah yang diberikan dengan baik dan 

benar. KS1 menuliskan apa yang diketahui yaitu panjang, lebar, tinggi, panjang 

keseluruhan dan tinggi limas. KS1 juga menuliskan apa yang ditanyakan yaitu 

berapa banyak kertas kado yang dibutuh untuk membungkus dan banyaknya isi 

kotak perhiasan (lihat gambar 4.9). Selanjutnya pada tahap wawancara, KS1 

menjelaskan apa yang diketahui yaitu panjang, lebar, tinggi, panjang keseluruhan 

dan tinggi limas. KS2 juga menjelaskan apa yang ditanyakan dari masalah tersebut 

yaitu banyak kertas kado yang digunakan dan banyaknya isi kotak perhiasan (lihat 

S3J_3.1.2). Hal itu menunjukkan bahwa KS1 dapat menerapkan apa yang diketahui 

dan ditanyakan dari masalah yang diberikan dalam bentuk kata-kata dengan 

lengkap, jelas dan runtut.  

Pada wawancara KS1 menjelaskan langkah-langkah yang akan dilakukan 

untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. KS1 menjelaskan bahwa untuk 

menjawab soal nomor 1-a pertama KS1 akan menghitung luas permukaan balok, 

luas permukaan limas dan mencari luas gabungannya. Setelah itu, untuk pertanyaan 

nomor 1-b KS2 mencari volume balok, volume limas lalu volume keduanya (lihat 
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S1J_3.1.3). Hal ini menunjukkan bahwa KS1 dapat menerapkan langkah 

penyelesaian masalah dengan lengkap, jelas dan runtut.  

Pada tahap wawancara berikutnya, KS1 menjelaskan untuk rumus 

penyelesaian balok dikurangi dengan  (p x l) karena atap balok tersebut menempel 

dengan alas limas sehingga menurut ingatan KS1 atap dari balok tersebut tidak 

dihitung (lihat S1J_3.1.4). Hal ini menunjukkan bahwa KS1 dapat menerapkan 

ingatan nya dengan soal yang diselesaikan dengan baik. Berdasarkan hasil analisis, 

jawaban tertulis dan wawancara tersebut disimpulkan bahwa pada tahap 

perencanaan KS1 berada pada tingkat kemampuan metakognisi Reflective Use. 

b. Tahap pengontrolan 

1) Paparan data 

KS1 mulai menyelesaikan masalah yang diberikan dengan mengerjakan soal 

nomor 1-a. Langkah pertama KS1 mencari luas permukaan balok dengan 

menggunakan rumus 2 × (p × l) + (p × t) + (l × t) – (p × l). KS1 menjelaskan karena 

balok dan limas tersebut menempel sehingga KS1 menggunakan rumus seperti 

yang telah dijelaskan. Setelah itu, KS1 mencari luas permukaan limas dengan 

langkah pertama KS1 mencari tinggi segitiga limas bagian 1 dengan menggunakan 

rumus phytagoras. Lalu mencari luas segitiga 1 dengan menggunakan rumus (
1

2
 × a 

× t) dan memasukkan tinggi segitiga bagian 1 yang telah dicari. Setelah itu mencari 

tinggi segitiga limas bagian 2 dengan menggunakan rumus phytagoras juga. Lalu 

menghitung luas segitiga bagian 2 dengan menggunakan rumus  (
1

2
 × a × t) dengan 

memasukkan tinggi segitiga bagian 2. Kemudian mencari luas gabungan dengan 

menjumlahkan luas balok dan limas yang mendapatkan hasil yaitu 921,6 cm2. Hal 
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tersebut sesuai dengan hasil jawaban tertulis KS1 yang disajikan pada gambar 4.10 

sebagai berikut : 

 

Gambar 4. 10 potongan jawaban tertulis KS1 

Selain hasil jawaban tertulis, hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut : 

P1P_3.1.7 : “Jadi bagaimana rumusnya?” 

S3J_3.1.7 : “Jadi untuk menghitung luas balok saya menggunakan rumus 2 × 

(p × l) + (p × t) + (l × t) – (p × l) karena kan balok nya itu menempel 

dengan limas jadi saya kurangi satu bagian yaitu dikurangi (p × 

l).” 

P1P_3.1.9 : “Lalu untuk mencari luas limas bagaimana rumusnya?” 

S3J_3.1.9 : “Jadi untuk menghitung luas limas pertama saya menghitung 

tinggi  segitiga bagian 1 dulu menggunakan rumus phytagoras lalu 

dilanjut menghitung luas segitiga 1 dengan rumus (
1

2
 × a × t) dan 

mendapatkan hasil 160cm2. Setelah itu, menghitung tinggi segitiga 

bagian 1 dengan menggunakan rumus phytagoras lalu dilanjut 

mencari luas segitiga  bagian 2 dengan rumus (
1

2
 × a × t) dan 

mendapatkan hasil 57,6 cm2.” 

P1P_3.2.1 : “Terus tadi selama mengerjakan kamu berhenti dulu untuk ngecek 

tidak apakah jawaban nya sudah benar atau belum?” 

S1J_3.2.1 : “Iya kak saya cek jawaban tadi, karena pas mencari luas limas 

tadi saya sempat bingung menggunakan rumus yang bagaimana” 

P1P_3.2.2. : “Terus bagaimana kok akhirnya bisa?” 
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S1J_3.2.2 : “Ya saya liatin gambarnya sambal mikir kak terus mulai paham 

yang ditanyakan” 

Pada soal nomor 1-b ditanyakan berapa banyak isi dari kotak perhiasan 

tersebut yang artinya mencari volume dari kotak perhiasan tersebut. Langkah yang 

digunakan KS1 yaitu dengan menggunakann rumus V. Gabungan = V. balok + V. 

limas. Dimana rumus volume balok yaitu (p × l × t) dan rumus volume limas (
1

3
  L 

alas × t). Kemudian mendapatkan hasil volume balok adalah 1536 cm3 dan volume 

limas adalah 384 cm3 lalu volume gabungan dari balok limas adalah 1.920 cm3. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil jawaban tertulis KS1 yang disajikan pada gambar 4.11 

sebagai berikut : 

 

Gambar 4. 11 potongan jawaban tertulis KS1 

Selain hasil jawaban tertulis, hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut : 

P1P_3.2.6 : “Jadi bagaimana langkah yang kamu gunakan?” 

S3J_3.2.6 : “Jadi untuk menghitung volume balok saya menggunakan rumus 

(p × l × t) dan mendapatkan hasil yaitu 1536 cm3. Lalu untuk volume 

balok saya menggunakan rumus (
1

3
  L alas × t) dan mendapatkan 

hasil yaitu 384 cm3. Setelah itu saya jumlahkan keduanya untuk 

mendapatkan volume total  yaitu 1.920 cm3.” 

2) Validasi data 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan wawancara tersebut didapatkan data 

yang valid. Pada tahap ini KS1 menganalisis jawaban tertulis yaitu mencari luas 

permukaan limas dan luas permukaan balok dengan runtut dan jelas (lihat gambar 
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4.10). Pada tahap wawancara, KS1 menjelaskan rumus, langkah-langkah yang 

digunakan dalam menyelesaikan masalah tersebut dari awal hingga akhir serta hasil 

yang diperoleh dengan lengkap dan jelas (lihat S3J_3.17 dan S3J_3.19). KS1 juga 

menjelaskan bahwa melakukan pengecekan ulang karena mengalami kebingungan 

hingga akhirnya mampu memahaminya kembali (lihat S1J_3.2.1 dan S1J_3.2.2). 

Selanjutnya, pada tahap ini KS1 juga menganalisis jawaban tertulis yaitu mencari 

volume total yaitu volume balok ditambah volume limas (lihat gambar 4.11). Pada 

tahap wawancara, KS1 menjelaskan rumus, langkah-langkah yang digunakan 

dalam menyelesaikan masalah tersebut serta hasil yang diperoleh (lihat S3J_3.2.6). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa wawancara tersebut melengkapi hasil jawaban 

tertulis KS1. 

3) Analisis data 

Berdasarkan validasi data pada tahap wawancara KS1 menjelaskan bahwa 

ketika mengerjakan berhenti untuk melakukan pengecekan ulang karena 

mengalami kebingungan hingga akhirnya mampu memahami kembali masalah 

yang diberikan (lihat S1J_3.2.1 dan S1J_3.2.2). KR1 mencoba memahami kembali 

sehingga mampu menyelesaikan masalah yang diberikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa KS1 mampu menganalisis kesesuaian dengan rencana yang dibuat. 

Pada soal nomor 1-a diperoleh bahwa pada jawaban tertulis KS1 menganalisis 

langkah-langkah yang digunakan untuk mencari banyak kertas kado yang 

digunakan untuk membungkus. Langkah pertama KS1 mencari luas permukaan 

balok dengan menggunakan rumus yang telah ditentukan. Setelah itu,  KS1 mencari 

tinggi segitiga 1 dan 2 dan luas segitiga 1 dan 2 kemudian mencari luas balok 

ditambah luas limas (lihat gambar 4.10). Pada wawancara KS1 menjelaskan 
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langkah-langkah yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. 

KS1 menjelaskan rumus yang digunakan untuk mencari luas permukaan balok yaitu 

dengan mengurangi (p x l) satu bagian karena balok dan limas tersebut menempel. 

Setelah itu, KS1 menjelaskan langkah yang digunakan untuk mencari luas 

permukaan limas dengan mencari tinggi segitiga 1 dengan rumus phytagoras 

kemudia mencari luas segitiga 1 dilanjutkan dengan tinggi dan luas segitiga 2 

hingga memperoleh hasil akhir (lihat S3J_3.1.7 dan S4J_3.1.9).  Pada soal nomor 

1-b KS1 menganalisis jawaban tertulis mencari volume limas dan volume balok. 

Pada tahap ini KS1 menjumlahkan volume balok dan volume limas untuk mencari 

volume total bangun ruang tersebut (lihat gambar 4.11). Pada wawancara KS1 

menjelaskan rumus yang digunakan untuk mencari volume balok dan volume limas 

tersebut untuk mendapatkan volume total bangun ruang tersebut (lihat S3J_3.2.6). 

Hal  ini menunjukkan bahwa KS1 dapat menerapkan langkah penyelesaian dengan 

baik dan jelas. 

Pada tahap wawancara berikutnya KS1 juga menjelaskan bahwa 

menganalisis langkah penyelesaian yang digunakan sehingga meyakini langkah 

penyelesaian tersebut sudah benar (lihat S1J_3.2.7). Hal ini menunjukkan bahwa 

KS1 dapat menganalisis langkah penyelesaian yang telah dilakukan. Berdasarkan 

hasil analisis, jawaban tertulis dan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pada tahap pengontrolan KS1 berada pada tingkat kemampuan metakognisi 

Semireflective Use.  

c. Tahap evaluasi 

1) Paparan data 
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Setelah selesai mengerjakan, KS1 memeriksa ulang jawaban yang telah 

dikerjakan mulai dari awal hingga akhir. Hal tersebut sesuai dengan jawaban tertulis 

KS1 yang disajikan pada gambar 4.12 sebagai berikut : 

Gambar 4. 12 potongan jawaban tertulis KS1 

Selain hasil jawaban tertulis, hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut : 

P1P_3.3.2 : Setelah selesai mengerjakan, apakah kamu memeriksa kembali 

  jawaban yang telah dikerjakan? 

S3J_3.3.2 : Iya saya memeriksa kembali jawaban saya dari awal 

P1P_3.3.3 : Setelah memeriksa, apakah kamu yakin dengan jawaban yang 

kamu dapatkan? 

S1J_3.3.3 : Iya yakin kak, karena tadi sudah saya cek terus takut ada yang 

salah soalnya 

2) Validasi data 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan wawancara tersebut didapatkan data 

yang valid. Pada tahap ini, jawaban tertulis KS1 terlihat sesuai dengan perencanaan 

dan pengontrolan yang telah dibuat sehingga pada jawaban tertulis terlihat jelas dan 

runtut sehingga mudah dipahami (lihat gambar 4.12). Selanjutnya, saat melakukan 

wawancara, KS1 menjelaskan bahwa memeriksa kembali jawaban yang telah 

dikerjakan dari awal (lihat S3J_3.3.2).  KS1 juga menjelaskan bahwa meyakini 

hasil yang diperoleh karena sudah memeriksa hasil jawaban (lihat S1J_3.3.3). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa wawancara tersebut melengkapi hasil jawaban 

tertulis KS1. 

3) Analisis data 
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Berdasarkan hasil validasi data tersebut diperoleh bahwa hasil jawaban 

tertulis KS1 terlihat sesuai dengan perencanaan dan pengontrolan yang telah dibuat 

karena tidak ada perubahan dari awal hingga akhir dimana dalam setiap langkah 

nya dituliskan dengan runtut. KS1 juga menuliskan kesimpulan dari jawaban yang 

telah diperoleh (lihat gambar 4.12). Selanjutnya pada tahap wawancara KS1 

menjelaskan bahwa memeriksa kembali jawaban yang telah dikerjakan dari awal 

sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa KS1 melakukan evaluasi dari awal 

hingga akhir (lihat S3J_3.3.2). Hal ini menunjukkan bahwa KS1 memeriksa 

kembali jawaban dan langkah penyelesaian yang telah dilakukan dan memberikan 

kesimpulan.  

KS1 juga menjelaskan bahwa telah meyakini hasil yang diperoleh karena KS1 

memeriksa kembali jawaban agar tidak terdapat kesalahan (lihat S1J_3.3.3). Hal ini 

menunjukkan bahwa KS1 telah meyakini hasil yang diperoleh telah sesuai dan 

memberikan alasannya. Berdasarkan hasil analisis, jawaban tertulis dan wawancara 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pada tahap evaluasi KR1 berada pada tingkat 

kemampuan metakognisi Reflective Use. 

4. Paparan, Validasi dan Analisis Data Tes Kemampuan Metakognisi 

Subjek dengan Kemampuan Metakognisi Sedang 2 (KS2) 

a. Tahap perencanaan 

1) Paparan data 

Setelah mendapatan lembar tes, KS2 mulai membaca dan memahami masalah 

yang diberikan. KS2 terlihat membaca masalah yang diberikan berkali-kali hingga 

akhirnya memahami alur perencanaan yang akan dibuat. Setelah itu, KS2 mulai 

menuliskan apa yang diketahui dalam masalah tersebut seperti panjang lebar dan 
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tinggi balok. Dalam tahapan ini KS2 menuliskan kurang lengkap dan jelas apa yang 

diketahui dalam masalah. KS2 juga memikirkan rumus dan langkah penyelesaian 

yang akan digunakan, walaupun di awal terlihat kesulitan namun KS2 terlihat yakin 

dengan langkah penyelesaian yang akan digunakan. KS2 juga beberapa kali 

bertanya kepada peneliti terkait hal-hal yang dirasa sulit seperti rumus dan langkah 

penyelesaian yang sesuai. Hal tersebut sesuai dengan hasil jawaban tertulis KS2 

yang disajikan pada gambar 4.13 sebagai berikut : 

 

Gambar 4. 13 potongan jawaban tertulis KS2 

Selain hasil jawaban tertulis, hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut : 

P1P_4.1.2 : “Apa yang kamu ketahui dari masalah yang diberikan?” 

S4J_4.1.2 : “Jadi dalam masalah tersebut dijelaskan bahwa Bu  Risa akan 

membeli kotak perhiasan seperti pada gambar berbentuk balok dan 

limas. Kotak perhiasan tersebut memiliki ukuran panjang 16 cm, 

lebar 8 cm, tinggi 12 cm, panjang keseluruhan 18 cm. Lalu kita akan 

mencari banyaknya kertas kado untuk membungkus kotak tersebut 

dan banyaknya isi dari kotak perhiasan tersebut.” 

P1P_4.1.3 : “jelaskan langkah-langkah yang akan kamu gunakan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut?” 

S4J_4.1.3 : “Langkah pertama untuk mencari berapa banyak kertas kado yang 

dibutuhkan untuk membungkus kotak tersebut maka saya mencari 

luas permukaan balok terlebih dahulu. Jika sudah menemukan saya 

lanjutkan mencari luas permukaan balok kemudian hasil akhirnya 

saya jumlahkan untuk mencari luas gabungan yang artinya banyak 

kertas kado yang dibutuhkan. adalah luas permukaan. Selanjutnya 

pertanyaan b untuk mencari berapa banyak isi dari kotak perhiasan 

tersebut maka saya mencari volume kotak tersebut. Pertama saya 

mencari volume balok dilanjutkan mencari volume limas. Setelah 

mendapatkan hasilnya, saya jumlahkan kedua volume tersebut untuk 

mengetahui banyaknya isi dari kotak tersebut.” 
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P1P_4.1.7 : Sudah diamati lagi? Benar masalah dan langkah penyelesaiannya 

seperti itu? 

S4J_4.1.7 : Tadi sempat bingung sih kak tapi kayaknya benar seperti itu. 

Karena kan mencari banyaknya kertas kado itu sama dengan luas 

permukaan bangun ruang tersebut, terus mencari isi itu sama 

dengan mencari volume 

2) Validasi data 

Dari hasil jawaban tertulis dan wawancara tersebut didapatkan data yang 

valid. Pada jawaban tertulis, KS2 menerapkan jawaban apa yang diketahui dari 

masalah yang diberikan (lihat gambar 4.13). Selanjutnya, pada saat wawancara KS2 

menjelaskan dengan baik apa yang diketahui dan ditanyakan (lihat S4J_4.1.2). KS2  

menerapkan langkah penyelesaian dengan baik, jelas dan runtut sesuai dengan 

maslaah yang diberikan (lihat S4J_4.1.3). KS2 juga menerapkan ingatan nya dalam 

menyelesaikan masalah yang diberikan walaupun sedikit kebingungan (lihat 

S4J_4.1.8). Sehingga dapat disimpulkan bahwa wawancara tersebut melengkapi 

hasil jawaban tertulis KS2. 

3) Analisis data 

Berdasarkan validasi data tersebut diperoleh bahwa KS2 belum menuliskan 

apa yang ditanyakan dari masalah yang diberikan. KS2 hanya menuliskan apa yang 

diketahui yaitu panjang, lebar, tinggi dan panjang keseluruhan (lihat gambar 4.13). 

Selanjutnya pada tahap wawancara, KS2 menjelaskan apa yang diketahui yaitu 

panjang, lebar, tinggi dan panjang keseluruhan. KS2 juga menjelaskan apa yang  

ditanyakan pada masalah yang diberikan yaitu banyaknya kertas kado untuk 

membungkus dan banyaknya isi kotak perhiasan (lihat S4J_4.1.2). Hal ini 

menunjukkan bahwa KS2 hanya dapat menerapkan sebagian dari apa yang 

diketahui dan ditanyakan dalam bentuk kata-kata.  
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Pada tahap wawancara berikutnya KS2 menjelaskan langkah penyelesaian 

yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. KS2 

menjelaskan langkah untuk mencari banyaknya kertas kado yang membungkus 

dengan mencari luas permukaan limas, luas permukaan balok dan luas gabungan. 

Selanjutnya mencari berapa banyak isi kotak perhiasan dengan mencari volume 

balok, volume limas dan volume gabungan (lihat S4J_4.1.3). Hal ini menunjukkan 

bahwa KS2 dapat menerapkan langkah penyelesaian masalah dengan baik. 

Kemudian KS2 juga menjelaskan bahwa sudah membaca dan mengamati kembali 

sehingga langkah penyelesaian yang direncanakan sudah benar (lihat S4J_4.1.8). 

Hal ini menunjukkan bahwa KS2 dapat menerapkan sebagian ingatan nya dalam 

soal yang akan diselesaikan.  Berdasarkan dari hasil analisis, jawaban tertulis dan 

wawancara tersebut disimpulkan bahwa pada tahap perencanaan KS2 berada pada 

tingkat kemampuan metakognisi Semistrategic Use. 

b. Tahap pengontrolan 

1) Paparan data 

KS2 mulai menyelesaikan masalah yang diberikan dengan mengerjakan 

masalan nomor 1-a. Langkah pertama KS2 mencari luas permukaan balok dengan 

menggunakan rumus (p × l) + (2 × p × t) + (2 × l × t). Setelah mendapatkan hasilnya, 

KS2 berubah pikiran dan mengganti rumus yang digunakan menjadi (p × l) + (p × 

t) + (l × t) karena KS2 berpikir bahwa bangun tersebut menempel sehingga atap 

dari balok tersebut tidak perlu dihitung sehingga tidak perlu dikali 2. Setelah itu, 

KS2 mencari luas permukaan limas dengan langkah pertama yang sesuai dengan 

perencanaan yang telah dibuat. Pertama, KS2 mencari tinggi segitiga limas bagian 

1 dengan menggunakan rumus phytagoras. Lalu mencari tinggi segitiga limas 
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bagian 2 dengan menggunakan rumus phytagoras juga. Setelah mendapatkan 

hasilnya, KS2 mencari luas segitiga 1 dan 2 dengan menggunakan rumus (
1

2
 × a × 

t). Kemudian mencari luas gabungan dengan menjumlahkan luas balok dan limas 

yang mendapatkan hasil yaitu 739,36 cm². Hal tersebut sesuai dengan hasil jawaban 

tertulis KS2 yang disajikan pada gambar 4.14 sebagai berikut : 

 

 

 

Gambar 4. 14 potongan jawaban tertulis KS2 

Selain cuplikan hasil jawaban tertulis, hal tersebut juga didukung dengan hasil 

wawancara sebagai berikut : 
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P1P_4.1.8 : “Jadi bagaimana rumusnya?” 

S4J_4.1.8 : “Awalnya untuk menghitung luas balok saya menggunakan rumus 

(p × l) + (2 × p × t) + (2 × l × t). Setelah saya mengamati gambar,  

ternyata bangun balok dan limas menempel jadi seingat saya jika 

bangun nya menempel atap dari bangun nya tidak dihitung. Jadi 

saya ubah rumusnya menjadi (p × l) + (p × t) + (l × t) karena 

atapnya tidak dihitung jadi tidak perlu dikali 2 kan kak” 

P1P_4.1.9 : “Oke, lalu untuk mencari luas limas bagaimana rumusnya?” 

S4J_4.1.9 : “Untuk menghitung luas limas pertama saya menghitung tinggi 

segitiga bagian 1 dam tinggi segitiga bagian 2 menggunakan rumus 

phytagoras lalu dilanjut menghitung luas segitiga 1 dan segitiga 2 

dengan rumus (
1

2
 × a × t). Kemudian menghitung luas limas 

rumusnya  luas alas + jumlah luas sisi tegak.” 

P1P_4.2.1 : “Tadi selama mengerjakan apakah kamu berhenti dulu untuk 

ngecek apakah jawaban kamu sudah benar atau belum?” 

S4J_4.2.1 : “Iya kak saya cek jawaban tadi, terutama yang bagian luas balok” 

 

Pada soal nomor 1-b ditanyakan berapa banyak isi dari kotak perhiasan 

tersebut yang artinya mencari volume dari kotak perhiasan tersebut. Dalam 

menjawab pertanyaan ini, langkah pertama yang digunakan KS2 adalah 

menghitung volume balok menggunakan rumus  (p × l × t) kemudian mendapatkan 

hasil volume balok yaitu 1.536 cm³.  Selanjutnya menghitung volume Limas 

dengan menggunakan rumus (1/3  L alas × t) dan mendapatkan hasil yaitu 384 cm3. 

Setelah itu, menjumlahkan kedua hasil volume balok dan limas tersebut untuk 

menjawab masalah nomer 1-b dengan menggunakan rumus V. Gabungan = V. balok 

+ V. limas.  dan mendapatkan hasilnya adalah 1.920 cm3.  Hal tersebut sesuai 

dengan hasil jawaban tertulis KS2 yang disajikan pada gambar 4.15 sebagai berikut 

: 
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Gambar 4. 15 potongan jawaban tertulis KS2 

Selain hasil jawaban tertulis, hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut : 

P1P_4.2.5 : “Jadi bagaimana rumus yang kamu gunakan?” 

S4J_4.2.5 : “Untuk mencari banyaknya isi kotak saya mencari volume balok 

menggunakan rumus (p × l × t) dan mendapatkan hasil yaitu 1536 

cm3. Selanjutnya mencari volume limas dengan menggunakan 

rumus   (
1

3
  L alas × t) dan mendapatkan hasil yaitu 384cm3. Setelah 

itu  volume gabungan dari keduanya  keduanya yaitu 1.920 cm3.” 

P1P_4.2.6 : “Apakah kamu sudah menganalisis langkah penyelesaian kamu 

sudah benar?’ 

S5J_4.2.6 : “Sudah kak saya tadi kak sempat salah diawal terus saya perbaiki 

lagi” 

 

2) Validasi data 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan wawancara tersebut didapatkan data 

yang valid. Pada tahap ini, KS2 menganalisis jawaban langkah penyelesaian untuk 

mencari luas permukaan balok dan limas (lihat gambar 4.14). Selanjutnya pada saat 

wawancara, KS2 menjelaskan langkah penyelesaian untuk menghitung luas 

permukaan balok dan limas dengan runtut dan jelas dimulai dari awal hingga akhir 

(lihat S4J_4.1.7 dan S4J_4.1.9). KS2 juga menganalisis kesesuaian langkah 

penyelesaian dengan rencana yang telah dibuat (lihat S4J_4.2.1). Pada hasil 

jawaban tertulis KS2 menganalisis jawaban tertulis yaitu mencari volume balok 

terlebih dahulu kemudian volume limas dan terkahir menambahkan volume balok 

dan volume limas tersebut (lihat gambar 4.15). Pada tahap wawancara, KS2 
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menjelaskan rumus, langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan 

masalah tersebut serta hasil yang diperoleh (lihat S4J_4.2.5). KS2 juga 

menganalisis dengan baik langkah penyelesaian yang dilakukan (lihat S4J_4.2.6). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa wawancara tersebut melengkapi hasil jawaban 

tertulis KS2. 

3) Analisis data 

Berdasarkan hasil wawancara menjelaskan bahwa ketika mengerjakan 

masalah yang diberikan KS2 berhenti untuk melakukan pengecekan apakah 

jawaban yang dikerjakan sudah sesuai atau belum (lihat S4J_4.2.1). Hal ini 

menunjukkan bahwa KS2 menganalisis kesesuaian langkah penyelesaian dengan 

rencana yang telah dibuat. Pada hasil jawaban tertulis soal nomor 1-a diperoleh 

bahwa pada jawaban tertulis KS2 menganalisis langkah-langkah yang digunakan 

untuk mencari luas permukaan limas dan balok. Langkah pertama yang dituliskan 

KS2 adalah mencari luas balok tanpa tutup dimana terlihat KS2 mengganti jawaban 

yang telah ditulis dengan jawaban baru yang menunjukkan bahwa KS2 memahami 

kesalahan yang terjadi pada langkah penyelesaian yang dikerjakan. Setelah itu, KS2 

mencari tinggi TQ dan tinggi TR atau tinggi segitiga untuk mencari luas permukaan 

limas. Kemudian KS2 menuliskan luas gabungan dari penjumlahan luas balok tanpa 

tutup dan luas limas (lihat gambar 4.14). Pada wawancara KS2 menjelaskan dengan 

langkah-langkah yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. 

Yaitu langkah awal KS2 menjelaskan menghitung luas balok dengan menggunakan 

rumus yang sesuai pada tahap perencanaan awal namun setelah mengamatigambar 

lagi KS2 menyadari kesalahan yang terjadi pada rumus yang digunakan sehingga 

mengganti dengan rumus baru. Setelah itu, KS2 menjelaskan langkah untuk 
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menghitung luas permukaan limas dengan menghitung tinggi segitiga terlebih 

dahulu dengan menggunakan rumus pythagoras (lihat S4J_4.1.7 dan S4J_4.1.9).   

Pada soal nomor 1-b KS2 menuliskan jawaban tertulis dengan langkah 

pertama mencari volume balok, volume limas dan volume gabungan yaitu 

penjumlahan volume balok dan volume limas (lihat gambar 4.15). Pada wawancara 

KS2 menjelaskan langkah untuk mencari banyaknya isi kotak perhiasan yaitu 

dengan mencari volume balok, volume limas kemudian volume kedua bangun 

ruang tersebut (lihat S1J_3.2.5). Hal ini menunjukkan bahwa KS2 dapat 

menerapkan langkah penyelesaian dengan lengkap, jelas dan runtut. Selanjutnya 

pada wawancara berikutnya KS2 juga menjelaskan bahwa menganalisis langkah 

penyelesaian yang dikerjakan karena sudah mampu memperbaiki kesalahan yang 

terjadi (lihat S4J_4.2.6). Hal ini menunjukkan bahwa KS2 mampu menganalisis 

langkah penyelesaian yang dilakukan dengan baik dan benar. Berdasarkan hasi 

analisis, jawaban tertulis dan wawancara tersebut disimpulkan bahwa pada tahap 

pengontrolan KS2 berada pada tingkat kemampuan metakognisi Reflective Use. 

c. Tahap evaluasi 

1) Paparan data 

Setelah selesai mengerjakan, KS2 tidak memeriksa ulang jawaban yang telah 

dikerjakan mulai dari awal hingga akhir. Hal tersebut sesuai dengan hasil jawaban 

tertulis KS2 yang tidak terdapat kesimpulan pada akhir sebagai tahapan evaluasi 

yang disajikan pada gambar 4.16 sebagai berikut : 
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Gambar 4. 16 potongan jawaban tertulis KS2 

Hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara sebagai berikut : 

P1P_4.3.1 : “Setelah selesai mengerjakan, apakah kamu memeriksa kembali 

jawaban yang telah dikerjakan?” 

S4J_4.3.1 : “Saya tidak periksa lagi kak” 

P1p_4.3.2 : “Apakah kamu sudaj yakin dengan hasil jawaban yang kamu 

peroleh? 

S4J_4.3.2 : “Kurang yakin sih kak” 

P1P_4.3.3 : “Kalau kurang yakin kenapa tiska diperiksa dulu?” 

S4J_4.3.3 :  “Tidak kak saya bingung kalau diperiksa” 

2) Validasi data 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan wawancara tersebut didapatkan data 

yang valid. Pada tahap ini, jawaban tertulis KS2 terlihat sesuai dengan perencanaan 

dan pengontrolan namun, pada tahap evaluasi KS2 tidak menuliskan kesimpulan 

dari apa yang telah diperoleh (lihat gambar 4.16). Selanjutnya, saat melakukan 

wawancara, KS2 menjelaskan bahwa tidak memeriksa kembali jawaban yang telah 

dikerjakan (lihat S4J_4.3.1). KS2 juga kurang meyakini hasil jawaban yang 

diperoleh namun kebingungan ketika akan memeriksa kembali (lihat S2J_4.3.2 dan 

S4J_4.3.3). Sehingga dapat disimpulkan bahwa wawancara tersebut melengkapi 

hasil jawaban tertulis KS2. 

3) Analisis data 

Berdasarkan hasil validasi data tersebut diperoleh bahwa hasil jawaban 

tertulis KS2 terlihat tidak memeriksa ulang jawaban yang telah diperoleh. KS2 

tidak menuliskan kesimpulan dari jawaban yang telah dikerjakan(lihat gambar 
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4.16). Selanjutnya pada tahap wawancara KS2 menjelaskan bahwa tidak memeriksa 

kembali jawaban yang telah dikerjakan sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa 

KS2 tidak melakukan evaluasi dari awal hingga akhir (lihat S4J_4.3.1). Hal ini 

menunjukkan bahwa KS2 tidak mengevaluasi langkah penyelesaian yang 

dikerjakan. KS2 juga menjelaskan bahwa kurang meyakini hasil yang diperoleh 

namun tidak memeriksa lagi karena mengalami kebingungan (lihat S4J_4.3.2 dan 

S4J_4.3.3) Berdasarkan hasil analisis, jawaban tertulis dan wawancara tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pada tahap evaluasi KS2 berada pada tingkat kemampuan 

metakognisi Aware Use. 

5. Paparan, Validasi dan Analisis Data Tes Kemampuan Metakognisi 

Subjek dengan Kemampuan Metakognisi Tinggi 1 (KT1) 

a. Tahap perencanaan 

1) Paparan data 

Setelah mendapatkan lembar tes, KT1 langsung membaca masalah dan 

menuliskan langkah-langkah penyelesaian. Langkah pertama yang dilakukan KT1 

adalah menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam masalah tersebut. 

Dalam tahapan ini, KT1 belum menuliskan secara lengkap apa yang diketahui 

dalam masalah tersebut. Selanjutnya, KT1 merencanakan langkah penyelesaian 

yang akan digunakan dengan menuliskan rumus yang sesuai. Hal tersebut sesuai 

dengan hasil jawaban tertulis KT1 yang disajikan pada gambar 4.17 sebagai berikut 

: 
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Gambar 4. 17 potongan jawaban tertulis KT1 

Selain hasil jawaban tertulis, hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut : 

P1P_5.1.2 : “Apa yang kamu ketahui dari masalah yang diberikan?” 

S5J_5.1.2 : “Kotak perhiasan yang memiliki Panjang 16 cm, lebar 8 cm, tinggi 

12 cm dan panjang keseluruhan 18 cm.Tinggi balok 12 cm maka 

tinggi limas 6 cm karena dari tinggi keseluruan kotak dikurangi 

tinggi balok. Pertanyaan a mencari berapa kertas kado yang 

membungkus kotak perhiasan tersebut jadi artinya mencari luas 

permukaan. Pertanyaan b  mencari berapa banyak isi kotak 

perhiasan tersebut jadi artinya  mencari volume.” 

P1P_5.1.3 : “Jelaskan bagaimana langkah penyelesaian yang akan kamu 

gunakan untuk menyelesaikan masalah a dan b?” 

S4J_5.1.3 : “Untuk mencari berapa banyak kertas kado yang membungkus 

saya mencari luas permukaan balok dulu rumusnya 2 × (p × l) + (p 

× t) + (l × t) dikurangi (p × l) atau luas atap balok yang tertutup. 

Kemudian mencari luas permukaan limas rumusnya (½ × a × t) 

dengan mencari tinggi masing-masing segitiga dulu. Untuk mencari 

banyak isi kotak, saya mencari volume balok dulu dengan rumus (p 

× l × t). Selanjutnya mencari volume limas dengan rumus (⅓ × L 

alas × T limas).” 

P1P_5.1.6 : “Jadi rumus apa yang kamu gunakan?” 

S4J_5.1.6 : “Kalau pakai rumus 2 × (p × l + p × t + l × t) itu kan untuk 

mengitung luas permukaan keseluruhan sedangkan ini dua bangun 

nya menempel. Bukan nya kalau menempel itu berarti atap nya tidak 

usah dihitung ya kak?” 

2) Validasi data 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan wawancara tersebut didapatkan data 

yang valid. Pada tahap ini, KT1 menerapkan jawaban tertulis apa yang diketahui 

dan ditanyakan dari masalah yang diberikan (lihat gambar 4.17). Pada saat 

wawancara, KT1 menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan (lihat S5J_5.1.2). 

KT1 juga dapat menerapkan langkah penyelesaian dengan baik dan jelas sesuai 

dengan masalah yang diberikan (lihat S4J_5.1.3). KT1 juga menerapkan ingatan 

nya dengan soal yang akan diselesaikan dengan baik dan jelas (lihat S4J_5.1.6). 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa wawancara tersebut melengkapi hasil jawaban 

tertulis KT1. 

3) Analisis data 

Berdasarkan validasi data tersebut diperoleh bahwa KT1 telah menuliskan 

apa yang diketahui yaitu panjang, lebar, tinggi, panjang keseluruhan dan tinggi 

limas. KT1 juga menuliskan apa yang ditanyakan yaitu berapa banyak kertas kado 

yang dibutuhkan dan banyaknya isi kotak perhiasan (lihat gambar 4.17). 

Selanjutnya pada tahap wawancara, KT1 menjelaskan apa yang diketahui dari 

masalah tersebut yaitu panjang, lebar, tinggi, panjang keseluruhan dan tinggi limas. 

KT1 juga menjelaskan apa yang  ditanyakan pada masalah yang diberikan yaitu 

berapa kertas kado yang dibutuhkan dan banyaknya isi kotak perhiasan (lihat 

S5J_5.1.2). Hal ini menunjukkan bahwa KT1 dapat menerapkan apa yang diketahui 

dan ditanyakan dalam bentuk kata-kata dengan lengkap, jelas dan runtut. 

KT1 juga menjelaskan langkah-langkah yang akan dilakukan untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan. Langkah yang dilakukan dengan mencari 

luas permukaan balok, luas permukaan limas dengan mencari tinggi limas terlebih 

dahulu lalu mencari lua sgabungan. Untuk soal nomor 1-b mencari volume balok, 

volume limas lalu volume gabungan kedua bangun ruang tersebut (lihat S4J_5.1.3) 

Hal ini menunjukkan bahwa KT1 mampu menerapkan langkah penyelesaian 

masalah dengan lengkap, jelas dan runtut. KT1 juga menjelaskan bahwa rumus 

yang digunakan untuk menghitung balok yang menempel dengan tidak menghitung 

atap balok tersebut (lihat S4J_5.1.6) Hal ini menunjukkan bahwa KT1 dapat 

menerapkan ingatan nya dengan soal yang akan diselesaikan dengan baik. 

Berdasarkan hasil analisis, jawaban tertulis dan wawancara tersebut disimpulkan 
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bahwa pada tahap perencanaan KT1 berada pada tingkat kemampuan metakognisi 

Reflective Use. 

b. Tahap pengontrolan 

1) Paparan data 

KT1 mulai mengerjakan masalah dengan perencanaan yang telah disiapkan. 

Pertama KT1 mengerjakan soal nomor 1-a dengan mencari luas permukaan balok 

menggunakan rumus yang diketahui. Kemudian KT1 merasa cara yang digunakan 

salah akhirnya KT1 mulai menganalisa gambar yang ada. Awalnya KT1 

menggunakan rumus luas permukaan balok = 2 × (p × l + p × t + l × t) namun KT1 

melihat bahwa dua bangun tersebut menempel sehingga rumus yang digunakan 

sebelumnya tidak tepat. Selanjutnya, KT1 mengubah rumus yang digunakan 

menjadi luas permukaan balok tanpa tutup = (p × l) + 2 ×  (p × t) + 2 × (l × t) alasan 

nya karena dua bangun tersebut menempel sehingga atap dari balok tersebut tidak 

dihitung. Hal tersebut sesuai dengan hasil jawaban tertulis KR1 yang disajikan pada 

gmabar 4.18 sebagai berikut : 

                                                       

                                      
Gambar 4. 18 potongan jawaban tertulis KT1 

Setelah itu, KT1 lanjut untuk menghitung luas permukaan limas segiempat 

dengan rumus yang diketahui. Karena alas dari limas tersebut adalah persegi 
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panjang maka KT1 berpikir untuk mencari tinggi dari segitiga depan dan samping. 

Pertama KT1 menuliskan tinggi limas yang telah diketahui yaitu 6 cm, selanjutnya 

KT1 menarik garis dari tinggi limas yang dinamai dengan titik P ke titik tengah 

segitiga bagian samping yang dinamai titik Q sehingga KT1 mendapatkan segitiga 

TPQ. Setelah itu, KT1 mengetahui bahwa titik TP itu 6 cm dan titik PQ itu 8 cm 

maka KT1 melanjutkan untuk mencari titik TQ. KT1 menggunakan rumus 

phytagoras dan mendapatkan hasil titik TQ adalah 10 cm. Selanjutnya KT1 menarik 

garis dari tinggi limas yaitu titik P  ke titik tengah segitiga bagian depan yang 

dinamai titik R sehingga KT1 mendapatkan segitiga kedua yaitu TPR. Setelah itu, 

KT1 mengetahui bahwa titik TP adalah 6 cm dan titik PR adalah 4 cm maka hasil 

yang diperoleh untuk titik TR adalah 7,21 cm. 

Langkah selanjutnya, KT1 menghitung luas permukaan limas dengan 

menggunakan rumus yang diketahui yaitu luas alas + jumlah luas sisi tegak. Karena 

alas limas tersebut adalah persegi panjang maka KT1 menyimpulkan bahwa rumus 

yang digunakan adalah luas alas + 2 × 
1

2
 (a × t) + 2 × 

1

2
 (a × t) maka hasil yang 

diperoleh adalah 323,36 cm2. Setelah itu KT1 melanjutkan untuk menghitung luas 

gabungan dari luas balok dan luas limas dengan menjumlahkan nya yang diperoleh 

hasilnya adalah 1.027,36 cm2. Hal tersebut sesuai dengan hasil jawaban tertulis 

KT1 yang disajikan pada gambar 4.19 sebagai berikut : 
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Gambar 4. 19 potongan jawaban tertulis KT1 

Selain hasil jawaban tertulis, hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut : 

P1P_5.1.7 : “Jadi untuk mencari luas permukaan limas rumusnya 

bagaimana?” 

S5J_5.1.7 : “Pakai rumus luas alas + jumlah luas sisi tegak. Karena alas nya 

berbentuk persegi panjang jadi saya mencari tinggi dari segitiga 

bagian depan dan samping menggunakan rumus phytagoras lalu 

setelah selesai langsung mencari luas permukaan limas dengan 

menggunakan rumus  luas alas + 2 × 
1

2
 (a × t) + 2 × 

1

2
 (a × t).” 

 

Pada soal 1-b ini KT1 diminta untuk mencari banyaknya isi dari kotak 

perhiasan tersebut dimana artinya mencari volume gabungan dari balok dan limas. 

Langkah pertama, KT1 mencari volume balok terlebih dahulu dengan 

menggunakan rumus (p × l × t). KT1 tampak tidak kebingungan dalam mengerjakan 

nya sehingga langsung menemukan jawaban. Selanjutnya KT1 lanjut mengerjakan 

untuk mencari volume dari limas segiempat dengan menggunakan rumus (
1

3
 × p × l 

× t) dan menemukan jawaban nya. Setelah selesai, KT1 mencari volume gabungan 

dari balok dan limas segiempat dengan menjumlahkan hasil dari kedua volume 

bangun ruang sisi datar tersebut dan menemukan hasilnya adalah 1.792 cm3. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil jawaban tertulis KT1 yang disajikan pada gambar 4.20 

sebagai berikut : 
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Gambar 4. 20 potongan jawaban tertulis KT1 

Selain hasil jawaban tertulis, hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut : 

P1P_5.2.9 : “Jadi untuk mencari volume rumusnya bagaimana?” 

S5J_5.2.9 : “Untuk mencari volume balok menggunakan rumus (p × l × t) dan  

untuk mencari volume limas menggunakan rumus (
1

3
 × p × l × t)” 

P1P_5.3.3 : “Berarti langkah penyelesaian nya sudah sesuai dengan rencana 

kamu belum?” 

S5J_5.3.3 : “Sudah sesuai kak” 

 

2) Validasi data 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan wawancara tersebut didapatkan data 

yang valid. Pada tahap ini, KT1 menganalisis jawaban langkah penyelesaian untuk 

mencari luas permukaan balok (lihat gambar 4.19). Selanjutnya pada saat 

wawancara, KT1 juga menjelaskan langkah penyelesaian untuk menghitung luas 

permukaan balok dan dengan runtut dan jelas dimulai dari awal hingga akhir (lihat 

S5J_5.1.6 dan S4J_5.1.7).  KT1 menganalisis jawaban langkah penyelesaian untuk 

mencari luas permukaan balok terlebih dahulu. Kemudian dilanjutkan mencari luas 

permukaan limas dengan hasil jawaban tertulis yang runtut dan jelas (lihat gambar 

4.20). Selanjutnya pada saat wawancara, KTI menjelaskan langkah penyelesaian 

untuk menghitung luas permukaan balok dengan lebih jelas (lihat S5J_5.1.6 dan 

S5J_5.1.7). Kemudian dilanjutkan menghitung luas permukaan limas dengan 
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penjelasan yang lebih jelas dan lengkap (lihat S5J_5.2.3). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa wawancara tersebut melengkapi hasil jawaban tertulis KT1. 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan wawancara tersebut telah sesuai. Pada 

tahap ini KT1 menganalisis jawaban tertulis yaitu mencari volume balok terlebih 

dahulu kemudian volume limas dan terkahir menambahkan volume Balok dan 

volume limas tersebut (lihat gambar 4.20). Pada tahap wawancara, KT1 

menjelaskan rumus yang digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut (lihat 

S5J_5.2.9). KT1 juga menganalisis langkah penyelesaian yang dilakukan denhn 

baik dan telah sesuai (lihat S5J_5.3.3). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

wawancara tersebut melengkapi hasil jawaban tertulis KT1. 

3) Analisis data 

Berdasarkan validasi data tersebut pada tahap wawancara, KT1 menjelaskan 

bahwa ketika mengerjakan berhenti untuk memeriksa jawaban yang dikerjakan 

sudah sesuai atau belum (lihat S5J_5.1.9). Hal ini menunjukkan bahwa KT1 mampu 

menganalisis kesesuaian langkah penyelesaian dengan rencana yang telah dibuat. 

Pada hasil jawaban tertulis soal nomor 1-a diperoleh bahwa pada jawaban tertulis 

KT1 menganalisis langkah-langkah yang digunakan untuk mencari luas permukaan 

limas dari awal hingga akhir dengan jelas dan runtut. Langkah pertama KT1 

menuliskan jawaban dengan rumus yang sesuai dengan perencanaan yang telah 

dibuat. Namun, terlihat KT1 mengganti jawaban yang diperoleh dengan 

menggunakan rumus yang baru (lihat gambar 4.18). Pada wawancara KT1 

menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan untuk mencari luas permukaan balok 

yaitu menggunakan rumus yang telah ditentukan saat perencanaan awal. Namun 

KT1 menjelaskan bahwa setelah diamati lebih lanjut ternyata rumus yang 
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digunakan tidak sesuai karena kedua bangun ruang pada masalah yang diberikan 

adalah bangun yang menempel sehingga KT1 mengganti rumus yang digunakan 

(lihat S5J_5.16 dan S5J_5.1.7). Selanjutnya KT1 menuliskan langkah mencari luas 

permukaan limas yaitu dengan mencari tinggi dari segitiga terlebih dahulu 

kemudian mencari luas permukaan limas. Setelah mendapatkan hasil akhir, KT1 

mencari luas gabungan dengan menjumlahkan luas balok tanpa tutup dan luas limas 

(lihat gambar 4.19). Pada saat wawancara KT1 menjelaskan rumus yang digunakan 

untuk mencari luas permukaan limas yaitu menjumlahkan luas alas dan jumlah luas 

sisi tegak dimana untuk mencari luas sisi tegak menggunakan rumus pythagoras 

(lihat S5J_5.2.3). 

Pada soal nomor 1-b KT1 menganalisis jawaban tertulis yaitu mencari 

banyaknya isi kotak perhiasan dengan mencari volume limas terlebih dahulu 

kemudian mencari volume balok setelah itu menjumlahkan kedua volume tersebut 

untuk mendapatkan volume gabungan bangun ruang tersebut (lihat gambar 4.20). 

Pada saat wawancara KT1 menjelaskan langkah yang digunakan dalam 

menyelesaikan masalah tersebut yaitu mencari volume balok, volume limas dan 

volume gabungan dari kedua bangun ruang tersebut dengan cara menjumlahkan 

keduanya (lihat S5J_5.2.9). Hal ini menunjukkan bahwa KT1 dapat menerapkan 

langkah penyelesaian dengan lengkap, jelas dan runtut. Pada tahap wawancara 

berikutnya KT1 menjelaskan bahwa langkah penyelesaian yang dikerjakan sudah 

sesuai dengan rencana yang telah dibuat (lihat S5J_5.3.3). Hal ini menunjukkan 

bahwa KT1 menganalisis dengan baik langkah penyelesaian yang digunakan.  

Berdasarkan hasil analisis data tersebut disimpulkan bahwa pada tahap 

pengontrolan KT1 berada pada tingkat kemampuan metakognisi Reflective Use. 
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c. Tahap evaluasi 

1) Paparan data 

         KT1 tidak memeriksa ulang jawaban yang telah dikerjakan mulai dari awal 

hingga akhir. Hal tersebut sesuai dengan hasil jawaban tertulis KT1 yang disajikan 

pada gambar 4.21 sebagai berikut : 

 

Gambar 4.21 potongan jawaban tertulis KT1 

Selain hasil jawaban tertulis, hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara  

sebagai berikut : 

P1P_5.3.5 : “Setelah selesai mengerjakan, apakah kamu memeriksa kembali 

    jawaban yang telah dikerjakan?” 

S5J_5.3.5 : “Saya tidak memeriksa kembali jawaban saya” 

P1P_5.3.6 : “Apakah kamu sudah yakin dengan hasil yang kamu peroleh” 

S5J_5.3.6 : “Kurang yakin kak, tapi saya lupa mau memeriksa lagi” 

 

2) Validasi data 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan wawancara tersebut didapatkan data 

yang valid. Pada tahap ini, jawaban tertulis KT1 terlihat sesuai dengan perencanaan 

dan pengontrolan yang telah dibuat namun KT1 tidak menuliskan kesimpulan dari 

apa yang diperoleh (lihat gambar 4.21). Selanjutnya, saat melakukan wawancara, 

KT1 menjelaskan bahwa tidak memeriksa kembali jawaban yang telah dikerjakan 

(lihat S5J_5.3.5). KT1 juga kurang meyakini hasil yang diperoleh namun tidak 

memeriksa ulang jawaban tersebut (lihat S5J_5.3.6). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa wawancara tersebut melengkapi hasil jawaban tertulis KT1. 
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3) Analisis data 

Berdasarkan hasil validasi data tersebut diperoleh bahwa KT1 tidak 

menuliskan kesimpulan dari jawaban yang telah diperoleh (lihat gambar 4.21). 

Selanjutnya pada tahap wawancara KT1 menjelaskan bahwa tidak memeriksa 

kembali jawaban yang telah dikerjakan sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa 

KT1 tidak melakukan evaluasi dari awal hingga akhir (lihat S5J_5.3.5). Hal ini 

menunjukkan bahwa KT1 tidak mengevaluasi keseluruhan langkah penyelesaian 

yang telah dilakukan apakah telah sesuai atau belum. KT1 juga menejelaskan 

bahwa kurang meyakini hasil yang diperoleh namun lupa untuk memeriksa ulang 

jawaban tersebut (lihat S5J_5.3.6). Hal ini menunjukkan bahwa KT1 kurang 

meyakini hasil yang telah dikerjakan namun tidak melakukan evaluasi ulang.  

Berdasarkan hasil analisis, jawaban tertulis dan wawancara tersebut pada tahap 

evaluasi KT1 berada pada tingkat kemampuan metakognisi Aware Use. 

6. Paparan, Validasi dan Analisis Data Tes Kemampuan Metakognisi 

Subjek dengan Kemampuan Metakognisi Tinggi 2 (KT2) 

a. Tahap Perencanaan 

1) Paparan data 

Setelah mendapatkan lembar tes, KT2 mulai membaca dan memahami 

masalah yang diberikan. Langkah pertama yang dilakukan KT2 adalah membuat 

perencanaan untuk menyelesaikan masalah tersebut. KT2 menuliskan apa yang 

diketahui dari kotak perhiasan yang berbentuk balok dan limas tersebut seperti 

panjang, lebar dan tinggi. Setelah itu,  KT2 mulai melanjutkan menganalisa 

masalah tersebut dapat diselesaikan menggunakan rumus apa dan bagaimana 
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langkah penyelesaian yang tepat. Hal tersebut sesuai dengan hasil jawaban tertulis 

KT2 ynga disajikan pada gambar 4.22 sebagai berikut : 

Gambar 4. 22 potongan jawaban tertulis KT2 

Selain hasil jawaban tertulis, hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut : 

P1P_6.1.2 : “Apa yang kamu ketahui dari masalah yang diberikan?” 

S6J_6.1.2 : “Dari masalah tersebut diketahui sebuah kotak perhiasan 

berbentuk balok dan limas. Pertanyaan a berapa banyak kertas kado 

yang dibutuhkan untuk membungkus dan pertanyaan b berapa 

banyak isi dari kotak perhiasan.” 

P1P_6.1.3 “Jelaskan bagaimana langkah penyelesaian yang akan kamu 

gunakan untuk menyelesaikan masalah a dan b?” 

S6J_6.1.3 “Untuk mencari berapa banyak kertas kado yang membungkus 

saya mencari luas permukaan balok dulu rumusnya 2 × (p × l) + 

(p × t) + (l × t) dikurangi (p × l) atau luas atap balok yang 

tertutup. Kemudian mencari luas permukaan limas rumusnya (½ × 

a × t) dengan mencari tinggi masing-masing segitiga dulu. Untuk 

mencari banyak isi kotak, saya mencari volume balok dulu dengan 

rumus (p × l × t). Selanjutnya mencari volume limas dengan rumus 

(⅓ × L alas × T limas).” 

P1P_6.1.4 :”Kenapa rumus baloknya dikurangi (p x l)?” 

S6J_6.1.4 :“Karena kan luas balok nya dihitung tanpa menggunakan atap nya, 

karena atap balok menempel dengan limas” 

P1P_6.1.5 : “Lalu untuk limas nya kenapa harus mencari tinggi segitiga nya 

dulu?” 

S6J_6.1.5 : “Karena kan alas limas bentuknya persegi panjang, jadi mencari 

luas segitiga bagian depan dan samping dulu. Nah sebelum mencari 

luas harus tau tinggi segitiga nya dulu. Jadi saya mencari tinggi 

segitiga dulu.” 

2) Validasi data 
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Dari hasil jawaban tertulis dan wawancara tersebut didapatkan data yang 

valid. Pada tahap ini, KT2 menerapkan jawaban tertulis apa yang diketahui pada 

masalah tersebut (lihat gambar 4.22). Pada saat wawancara, KT2 menjelaskan apa 

yang diketahui dan ditanyakan dari masalah yang akan dikerjakan (lihat S6J_6.1.2). 

KT2 juga dapat menerapkan langkah penyelesaian dengan baik dan jelas dari awal 

hingga akhir (lihat S6J_6.1.3). KT2 juga mampu menerapkan ingatan nya dan 

menggabungkan dengan langkah penyelesaian yang akan dikerjakan (lihat 

S6J_6.1.4 dan S6J_6.1.5). Sehingga dapat disimpulkan bahwa wawancara tersebut 

melengkapi hasil jawaban tertulis KT2. 

3) Analisis data 

Berdasarkan validasi data tersebut diperoleh bahwa KT2 telah menuliskan  

apa yang diketahui yaitu panjang, lebar dari balok dan tinggi limas. KT2 juga 

menuliskan apa yang ditanyakan dari masalah yang diberikan yaitu kertas kado 

untuk membungkus dan isi kotak perhiasan (lihat gambar 4.22). Selanjutnya pada 

tahap wawancara, KT2 menjelaskan apa yang diketahui yaitu sebuah kotak 

perhiasan berbentuk balok dan limas. KT2 juga menjelaskan apa yang ditanyakan 

yaitu kertas kado yang dibutuhkan untuk membungkus dan berapa banyak isi kotak 

perhiasan (lihat S6J_6.1.2). Hal ini menunjukkan bahwa KT2 dapat menerapkan 

apa yang diketahui dan ditanyakan bdalam bentuk simbol atau kata-kata dnegan 

baik dan benar. Pada tahap wawancara berikutnya KT2 juga menjelaskan langkah 

penyelesaian yang akan dilakukan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. 

Untuk mencari banyak kertas kado yang membungkus dengan menghitung luas 

permukaan balok yang dikurangi luas atap balok yang tertutup, mencari luas 

permukaan limas dan luas gabungan. Untuk mencari banyaknya isi kotak perhiasan 
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dengan mencari volume balok, volume limas dan volume gabungan (lihat 

S6J_6.1.3). Hal ini menunjukkan bahwa KT2 dapat menerapkan langkah 

penyelesaian masalah dengan lengkap, jelas dan runtut. KT2 juga menjelaskan 

bahwa luas permukaan balok dihitung tanpa menggunakan atap baloknya katena 

balok tersebut menempel dengan limas. Untuk luas permukaan limas dengan 

menghitung tinggi segitiga limas terlebih dahulu (lihat S6J_6.1.4 dan S6J_6.1.5). 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa dapat menerapkan ingatan nya dengan soal yang 

akan diselesaikan dengan baik dan benar. Berdasarkan hasil analisis, jawaban 

tertulis dan wawancara tersebut disimpulkan bahwa pada tahap perencanaan KT1 

berada pada tingkat kemampuan metakognisi Reflective Use. 

b. Tahap pengontrolan 

1) Paparan data 

KT2 mulai mengerjakan masalah yang diberikan dengan perencanaan yang 

telah dibuat. Langkah pertama yang dilakukan KT2 adalah mencari luas permukaan 

balok dengan menggunakan rumus 2 × (p × l) + (p × t) +  (l × t) dan mendapatkan 

hasilnya adalah 832 cm2. Setelah itu, KT2 mencari p × l sisi atas balok yang tertutup 

dan mendapatkan hasilnya adalah 128 cm2. Lalu dari luas permukaan yang didapat, 

KT2 mengurangi dengan luas sisi atas balok yang tertutup dan mendapatkan 

hasilnya adalah 704 cm2. Hal tersebut sesuai dengan hasil jawaban tertulis KT2 

yang disajikan pada gambar 4.23 sebagai berikut : 

 

Gambar 4. 23 potongan jawaban tertulis KT2 
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Selain hasil jawaban tertulis, hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut : 

P1P_6.1.7 : “Jadi bagaimana rumus yang kamu gunakan?” 

S6J_6.1.7 : “Pertama saya mencari luas permukaan balok dengan rumus 2 × 

(p × l + p × t + l × t) setelah itu saya mencari p × l untuk luas sisi 

atas  balok yang tertutup. Kemudian terkahir saya mengurangi luas  

permukaan dengan luas sisi atas balok” 

P1P_6.1.9 :”Selama mengerjakan apakah kamu berhenti untuk memastikan 

apakah jawaban kamu sudah sesuai atau belum? 

S6J_6.1.9 :”Iya kak berhenti untuk memastikan hasil jawaban saya sudah 

benar” 

Setelah itu, KT2 melanjutkan untuk mencari luas permukaan limas. Langkah 

pertama, KT2 mencari tinggi limas 1 yatu segitiga bagian samping dengan 

menggunakan rumus phytagoras kemudian mencari luas segitiga 1 dengan tinggi 

yang diketahui. Selanjutnya, KT2 mencari tinggi segitiga 2 yaitu segitiga bagian 

depan dengan menggunakan rumus phytagoras juga lalu menghitung luas segitiga 

2 dengan tinggi yang diketahui. Setelah itu, KT2 menjumlahkan luas segitiga 1 dan 

segitiga 2 untuk menentukan luas permukaan limas tersebut. Untuk mengetahui  

berapaa banyak kertas kado yang dibutuhkan, Kt2 menjumahkan luas balok dan 

limas dan mendapakan hasilnya adalah 921,6 cm2.  Hal tersebut sesuai dengan hasil 

jawaban tertulis KT2 yang disajikan pada gambar 4.24 sebagai berikut  

 

Gambar 4. 24 potongan jawaban tertulis KT2 

Selain hasil jawaban tertulis, hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut : 

P1P_6.2.2 : “Jadi bagaimana rumus yang kamu gunakan?” 
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S6J_6.2.2 : “Saya menghitung tinggi segitiga 1 atau segitiga smaping ini 

dengan menggunakan rumus phytagoras lalu menghitung luas 

segitiga nya  dengan menggunakan tinggi tersebut. Setelah itu 

menghitung tinggi segitiga 2 atau segitiga dengan dengan 

menggunakan rumus   phytagoras juga dan menghitung luas segitiga 

nya dengan tinggi tersebut. Untuk mencari luas permukaan saya 

menjumlahkan luas  segitiga 1 dan 2” 

 

Pada soal nomor 1-b ini KT2 diminta untuk mencari banyaknya isi kotak 

perhiasan tersebut. Langkah pertama KT2 mencari volume balok dengan 

menggunakan rumus (p × l × t). KT2 mencari volume dengan menggunakan 

Panjang, lebar dan tinggi yang telah diketahui. pada tahapan ini, KT2 tidak 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan semua sesuai dengan 

perencanaan yang telah dibuat. Setelah itu, KT2 melanjutkan mencari volume limas 

dengan menggunakan rumus (
1

3
 × p × l × t). kemudian setelah mendapatkan volume 

balok dan volume limas, KT2 mencari banyaknya isi kotak dengan menjumlahkan 

kedua volume tersebut. Hal tersebut sesuai dengan hasil jawaban tertulis KT2 yang 

disajikan pada gambar 4.25 sebagai berikut : 

 

Gambar 4. 25 potongan jawaban tertulis KT2 

Selain hasil jawaban tertulis, hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut : 

P1P_6.2.7 : “Jadi bagaimana rumus yang kamu gunakan?” 

S6J_6.2.7 : “Untuk menghitung luas balok saya menggunakan rumus (p × l × 

t)  sedangkan untuk menghitung limas saya menggunakan rumus (
1

3
 

× p   ×  l × t)” 

P1P_6.3.1 :”Apakah langkah penyelesaian yang dilakukan sudah sesuai 

dengan rencana kamu?” 

S6J_6.3.1 :”Sudah sesuai kak” 
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2) Validasi data 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan wawancara tersebut didapatkan data 

yang valid. Pada tahap ini, KT1 menganalisis jawaban langkah penyelesaian untuk 

mencari luas permukaan balok (lihat gambar 4.23). Selanjutnya pada saat 

wawancara, KT1 juga menjelaskan langkah penyelesaian untuk menghitung luas 

permukaan balok dan dengan runtut dan jelas dimulai dari awal hingga akhir (lihat 

S5J_6.1.7). Pada tahap ini, KT2 juga menganalisis jawaban langkah-langkah 

penyelesaian untuk mencari luas permukaan balok (lihat gambar 4.24). Kemudian 

pada KT2 jawaban tertulis KT2 menganalisis langkah penyelesaian mencari luas 

permukaan limas dan luas gabungan kedua bangun tersebut (lihat gambar 4.25). 

Selanjutnya pada saat wawancara, KT2 juga menjelaskan langkah penyelesaian 

untuk menghitung luas permukaan balok dari awal hingga akhir (lihat S6J_6.1.7). 

Kemudian KT2 juga menjelaskan dengan jelas setiap langkah penyelesaian yang 

digunakan hingga menemukan jawaban pada masalah tersebut (lihat S6J_6.2.2). 

Selanjutnya KT2 menganalisis jawaban tertulis langkah penyelesaian mencari 

volume balok, volume limas dan volume gabungan kedua bangun tersebut (lihat 

gambar 4.25). Ketika melakukan wawancara, KT2 menjelaskan langkah 

penyelesaian yang digunakan dalam menyelesaikan masalah tersebut serta rumus 

nya (lihat S6J_6.2.7). Sehingga dapat disimpulkan bahwa wawancara tersebut 

melengkapi hasil jawaban tertulis KT2. 

3) Analisis data 

Berdasarkan validasi data tersebut pada tahap wawancara KT2 menjelaskan 

bahwa selama mengerjakan selalu berhenti untuk memeriksa apakah jawaban atau 

hasil yang diperoleh telah sesuai dengan perencanaan (lihat S6J_6.1.9). Hal ini 
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menunjukkan bahwa KT2 mampu menganalisis kesesuaian langkah penyelesaian 

dengan rencana yang telah dibuat. Pada hasil jawaban tertulis soal nomor 1-a 

diperoleh bahwa pada jawaban tertulis KT2 menganalisis langkah-langkah yang 

digunakan untuk mencari luas permukaan balok. Langkah pertama yang dituliskan 

yaitu KT2 mencari luas permukaan balok kemudian mencari luas sisi atas balok 

yang tertutup  (lihat gambar 4.23). Pada tahap wawancara, KT2 menjelaskan rumus 

yang digunakan untuk mencari luas permukaan balok. Kemudian  hasil tersebut 

dikurangi luas sisi atas balok yang tertutup (lihat S6J_6.1.7).  Selanjutnya KT2 juga 

menganalisis langkah penyelesaian mencari luas permukaan limas dan luas 

gabungan kedua bangun tersebut. Langkah pertama yang dituliskan adalah KT2 

mencari tinggis segitiga limas 1 dan 2, luas segitiga 1 dan 2 kemudian 

menjumlahkan keduanya (lihat Gambar 4.24). Pada wawancara KT2 menjelaskan 

langkah-langkah yang dilakukan untuk mencari luas permukaan limas yaitu 

menghitung tinggi segitiga 1 menggunakan rumus phytagoras dan menghitung luas 

segitiga 1 kemudia dilanjutkan pada segitiga 2 (lihat S6J_6.2.2).  

Pada soal nomor 1.b KT2 menganalisis jawaban tertulis untuk mencari isi dari 

kotak perhiasan dengan menghitung volume balok terlebih dahulu, volume limas 

dan volume gabungan kedua bangun tersebut (lihat gambar 4.25). Ketika 

melakukan wawancara, KT2 menjelaskan rumus yang digunakan untik menghitung 

balok dan limas (lihat S6J_6.2.7). Hal ini menunjukkan bahwa KT2 mampu 

menerapkan langkah penyelesaian dengan lengkap, jelas dan runtut sesuai dengan 

masalah yang diberikan.sangat mampu menganalisis kesesuaian dengan langkah 

penyelesaian yang digunakan. KT2 juga menjelaskan bahwa langkah penyelesaian 

telah sesuai dengan rencana yang telah dibuat dan hasil yang diperoleh (lihat 
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S6J_6.3.1). Hal ini menunjukkan bahwa KT2 mampu menganalisis dengan baik 

langkah penyelesaian yang dilakukan. Berdasarkan hasil analisis, jawaban tertulis 

dan wawancara tersebut disimpulkan bahwa pada tahap pengontrolan KT2 berada 

pada tingkat kemampuan metakognisi Reflective Use. 

c. Tahap evaluasi 

1) Paparan data 

Setelah selesai mengerjakan, KT2 memeriksa ulang jawaban yang telah 

dikerjakan mulai dari awal hingga akhir. Hal tersebut sesuai dengan hasil jawaban 

tertulis yang disajikan pada gambar 4.26 sebagai berikut : 

Gambar 4.26 potongan jawaban KT2 

Selain hasil jawaban tertulis, hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara  

sebagai berikut : 

P1P_6.3.2 : “Setelah selesai mengerjakan, apakah kamu memeriksa kembali 

    jawaban yang telah dikerjakan?” 

S6J_6.3.2 : “Iya kak” 

P1P_6.3.3 :”Apakah kamu yakin dengan jawaban yang diperoleh?” 

S6J_6.3.3 :”Yakin kak, karena sudah saya periksa berkali-kali” 

 

2) Validasi data 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan wawancara tersebut telah sesuai. Pada 

tahap ini, jawaban tertulis KT2 terlihat sesuai dengan perencanaan dan 

pengontrolan yang telah dibuat. Terlihat KT2 tidak mengalami kesulitan karena 

jawaban tertulis dengan jelas dan runtut (lihat gambar 4.26). Selanjutnya, saat 

melakukan wawancara, KT2 menjelaskan bahwa memeriksa kembali jawaban yang 
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telah dikerjakan (lihat S6J_6.3.2). KT2 juga meyakini hasil yang diperolehtelah 

sesuai dan benar (lihat S6J_6.3.3). Sehingga dapat disimpulkan bahwa wawancara 

tersebut melengkapi hasil jawaban tertulis KT2. 

3) Analisis data 

Berdasarkan hasil validasi data tersebut diperoleh bahwa hasil jawaban 

tertulis KT2 terlihat sesuai dengan perencanaan dan pengontrolan karena tidak ada 

perubahan dari awal hingga akhir. KT2 juga menuliskan kesimpulan dari jawaban 

yang telah diperoleh yaitu banyaknya kertas kado yang diperlukan dan isi kotak 

perhiasan (lihat gambar 4.26). Selanjutnya pada tahap wawancara KT2 menjelaskan 

bahwa memeriksa kembali jawaban yang telah dikerjakan sehingga hal tersebut 

menunjukkan bahwa KT2 melakukan evaluasi dari awal hingga akhir (lihat 

S6J_6.3.2). Hal ini menunjukkan bahwa KT2 memeriksa kembali jawaban dan 

langkah penyelesaian yang telah dilakukan apakah sudah sesuai atau belum dan 

memberikan kesimpulan. KT2 juga menjelaskan bahwa meyakini hasil yang 

diperoleh karena telah memeriksa jawaban berulang kali (lihat S6J_6.3.3). Hal ini 

menunjukkan bahwa KT2 meyakini hasil yang diperoleh telah sesuai dengan 

langkah penyelesaian dan memberikan alasannya. Berdasarkan hasil analisis, 

jawaban tertulis dan wawancara tersebut dapat disimpulkan pada tahap evaluasi 

KT2 berada pada tingkat kemampuan metakognisi Reflective Use. 

B. Hasil Penelitian 

1. Hasil Penelitian Tes Kemampuan Metakognisi Subjek dengan 

Kemampuan Metakognisi Rendah 1 (KR1) 

Hasil penelitian tes kemampuan metakognisi KR1 pada tahap perencanaan 

dalah ketika melihat hasil jawaban, KR1 hanya menerapkan apa yang diketahui 
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karena KR1 kesulitan dalam menerapkan apa yang ditanyakan dalam bentuk kata-

kata. Ketika melakukan wawancara, KR1 menjelaskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Dari penjelasan hasil penelitian tersebut, KR1 masih belum memenuhi 

indikator pemecahan masalah dengan baik pada tahap perencanaan. Sehingga 

dalam tahapan perencanaan, peneliti menyimpulkan bahwa tingkat kemampuan 

metakognisi KR1 berada pada tingkat Aware Use. 

Hasil penelitian tes kemampuan metakognisi KR1 pada tahap pengontrolan 

adalah ketika peneliti melihat jawaban KR1, terlihat bahwa KR1 tidak menyadari 

kesalahan yang terjadi pada langkah penyelesaian nya. Ketika melakukan 

wawancara, KR1 mengalami kebingungan terhadap rumus yang akan digunakan. 

Tetapi KR1 masih melanjutkan mengerjakan dan tidak menyadari kesalahan yang 

terjadi pada langkah penyelesaian nya. Sehingga hal itu menunjukkan bahwa KR1 

belum mampu menganalisis kesesuaian dengan rencana yang telah dibuat. Dari 

penjelasan hasil penelitian tersebut, KR1 masih belum memenuhi indikator 

pemecahan masalah dengan baik pada tahap pengontrolan. Sehingga dalam tahapan 

pengontrolan, peneliti menyimpulkan bahwa tingkat kemampuan metakognisi KR1 

berada pada tingkat Aware Use. 

Hasil penelitian tes kemampuan metakognisi KR1 pada tahap evaluasi adalah 

ketika melakukan wawancara KR1 juga menjelaskan bahwa tidak memeriksa 

kembali jawaban karena KR1 kurang yakin dengan jawaban yang diperoleh. Dari 

penjelasan hasil penelitian tersebut, KR1 masih belum memenuhi indikator 

pemecahan masalah dengan baik pada tahap evaluasi. Sehingga dalam tahapan 

evaluasi, peneliti menyimpulkan bahwa tingkat kemampuan metakognisi KR1 

berada pada tingkat Aware Use. 
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2. Hasil Penelitian Tes Kemampuan Metakognisi Subjek dengan 

Kemampuan Metakognisi Rendah 2 (KR2) 

Hasil penelitian tes kemampuan metakognisi KR2 pada tahap perencanaan 

adalah ketika peneliti melihat hasil jawaban, KR2 menerapkan dengan baik apa 

yang ditanyakan dan diketahui dalam bentuk kata-kata. Ketika melakukan 

wawancara, KR2 apa yang diketahui dan ditanyakan dengan baik dan jelas. 

dapatpenjelasan hasil penelitian tersebut, KR2 memenuhi indikator pemecahan 

masalah dengan baik pada tahap perencanaan. Sehingga dalam tahapan 

perencanaan, peneliti menyimpulkan bahwa tingkat kemampuan metakognisi KR2 

berada pada tingkat Reflective Use. 

Hasil penelitian tes kemampuan metakognisi KR2 pada tahap pemgontrolan 

adalah ketika peneliti melihat jawaban KR2 telah menganalisis langkah-langkah 

yang digunakan untuk mencari luas permukaan limas dan balok dnegan cukup baik. 

Pada wawancara KR2 menjelaskan dengan langkah-langkah yang dilakukan untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan, rumus serta hasil yang diperoleh dimana 

KR2 menjelaskan dengan cukup baik setiap langkah yang dikerjakan. Dari 

penjelasan hasil penelitian tersebut, KR2 masih cukup memenuhi indikator 

pemecahan masalah dengan baik pada tahap pengontrolan. Sehingga dalam tahapan 

pengontrolan, peneliti menyimpulkan bahwa tingkat kemampuan metakognisi KR2 

berada pada tingkat Semireflective Use. 

Hasil penelitian tes kemampuan metakognisi KR2 pada tahap evaluasi adalah 

dari hasil jawaban tertulis terlihat bahwa KR2 memeriksa kembali jawaban yang 

diperoleh dan menuliskan kesimpulan nya. Ketika melakukan wawancara KR2 juga 

menjelaskan bahwa memeriksa kembali jawaban yang diperoleh. Dari penjelasan 
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hasil penelitian tersebut, KR2 memenuhi indikator pemecahan masalah dengan baik 

pada tahap evaluasi. Sehingga dalam tahapan evaluasi, peneliti menyimpulkan 

bahwa tingkat kemampuan metakognisi KR2 berada pada tingkat Reflective Use. 

3. Hasil Penelitian Tes Kemampuan Metakognisi Subjek dengan 

Kemampuan Metakognisi Sedang 1 (KS1)  

Hasil penelitian tes kemampuan metakognisi KS1 pada tahap perencanaan 

adalah ketika peneliti melihat hasil jawaban, KS1 menerapkan apa yang diketahui 

dengan baik. KS1 juga menerapkan apa yang ditanyakan dalam masalah tersebut 

Ketika melakukan wawancara, KS1 menjelaskan langkah-langkah penyelesaian 

dan rumus yang akan diterapkan. KS1 juga meyakini bahwa langkah penyelesaian 

yang direncakan sudah sesuai. Dari penjelasan hasil penelitian tersebut, KS1 

memenuhi indikator pemecahan masalah dengan baik pada tahap perencanaan. 

Sehingga dalam tahapan perencanaan, peneliti menyimpulkan bahwa tingkat 

kemampuan metakognisi KS1 berada pada tingkat Reflective Use. 

Hasil penelitian tes kemampuan metakognisi KS1 pada tahap pengontrolan 

adalah ketika peneliti melihat jawaban KS1, terlihat bahwa KS1 menganalisis 

langkah penyelesaian dengan cukup baik. Ketika melakukan wawancara, KS1 

menjelaskan dengan baik bahwa terdapat kesalahan pada langkah penyelesaian 

yang dikerjakan. KS1 juga dapat menganalisis agar langkah penyelesaian nya 

sesuai dengan rencana. Dari penjelasan hasil penelitian tersebut, KS1 cukup 

memenuhi indikator pemecahan masalah dengan baik pada tahap pengontrolan. 

Sehingga dalam tahapan pengontrolan, peneliti menyimpulkan bahwa tingkat 

kemampuan metakognisi KS1 berada pada tingkat Semireflective Use. 
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Hasil penelitian tes kemampuan metakognisi KS1 pada tahap evaluasi adalah 

ketika melakukan wawancara KS1 juga menjelaskan bahwa mengevaluasi kembali 

jawaban dan telah yakin dengan hasil jawaban yang dikerjakan. Dari penjelasan 

hasil penelitian tersebut, KS1 sangat memenuhi indikator pemecahan masalah 

dengan baik pada tahap evaluasi. Sehingga dalam tahapan evaluasi, Peneliti 

menyimpulkan bahwa tingkat kemampuan metakognisi KS1 berada pada tingkat 

Reflective Use. 

4. Hasil Penelitian Tes Kemampuan Metakognisi Subjek dengan 

Kemampuan Metakognisi Sedang 2 (KS2) 

Hasil penelitian tes kemampuan metakognisi KS2 pada tahap perencanaan 

adalah ketika peneliti melihat hasil jawaban, KS2 menerapkan apa yang diketahui 

dan menerapkan apa yang ditanyakan. Ketika melakukan wawancara, KS2 

menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan. Dari penjelasan hasil penelitian 

tersebut, KS2 cukup memenuhi indikator pemecahan masalah dengan baik pada 

tahap perencanaan. Sehingga dalam tahapan perencanaan, peneliti menyimpulkan 

bahwa tingkat kemampuan metakognisi KS2 berada pada tingkat Semistrategic 

Use. 

Hasil penelitian tes kemampuan metakognisi KS2 pada tahap pengontrolan 

adalah ketika peneliti melihat jawaban KS2, terlihat bahwa KS2 memahami 

masalah dengan baik. Ketika ada masalah, KS2 mencari solusi dengan cepat 

walaupun pada hasil jawaban masih belum sesuai. Ketika melakukan wawancara, 

KS2 menganalisis langkah penyelesaian nya sesuai dengan rencana. Dari 

penjelasan hasil penelitian tersebut, KS2 sangat memenuhi indikator pemecahan 

masalah dengan baik pada tahap pengontrolan. Sehingga dalam tahapan 
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pengontrolan, peneliti menyimpulkan bahwa tingkat kemampuan metakognisi KS2 

berada pada tingkat Reflective Use. 

Hasil penelitian tes kemampuan metakognisi KS2 pada tahap evaluasi adalah 

ketika melakukan wawancara KS2 menjelaskan bahwa tidak mengevaluasi kembali 

jawaban dan telah yakin dengan hasil jawaban yang dikerjakan. Dari penjelasan 

hasil penelitian tersebut, KS2 belum memenuhi indikator pemecahan masalah 

dengan baik pada tahap evaluasi. Sehingga dalam tahapan evaluasi, peneliti 

menyimpulkan bahwa tingkat kemampuan metakognisi KS2 berada pada tingkat 

Aware Use. 

5. Hasil Penelitian Tes Kemampuan Metakognisi Subjek dengan 

Kemampuan Metakognisi Tinggi 1 (KT1) 

Hasil penelitian tes kemampuan metakognisi KT1 pada tahap perencanaan 

adalah ketika peneliti melihat hasil jawaban, KT1 sangat baik dalam menerapkan 

apa yang diketahui dan ditanyakan. Ketika melakukan wawancara, KT1 juga 

menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakn dalam masalah yang disajikan KT1 

juga meyakini bahwa langkah penyelesaian yang direncakan sudah sesuai. Dari 

penjelasan hasil penelitian tersebut, KT1 memenuhi indikator pemecahan masalah 

dengan baik pada tahap perencanaan. Sehingga dalam tahapan perencanaan, 

peneliti menyimpulkan bahwa tingkat kemampuan metakognisi KT1 berada pada 

tingkat Reflective Use. 

Hasil penelitian tes kemampuan metakognisi KT1 pada tahap pengontrolan 

adalah ketika peneliti melihat jawaban KT1, terlihat bahwa KT1 menganalisis 

kesalahan yang terjadi pada langkah penyelesaian nya. Ketika melakukan 

wawancara, KT1 menjelaskan dengan bukti yang rasional bahwa terdapat 
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kesalahan pada langkah penyelesaian yang dikerjakan. KT1 juga dapat 

menganalisis agar langkah penyelesaian nya sesuai dengan rencana. Dari 

penjelasan hasil penelitian tersebut, KT1 cukup memenuhi indikator pemecahan 

masalah dengan baik pada tahap pengontrolan. Sehingga dalam tahapan 

pengontrolan, peneliti menyimpulkan bahwa tingkat kemampuan metakognisi KT1 

berada pada tingkat Reflective Use. 

Hasil penelitian tes kemampuan metakognisi KT1 pada tahap evaluasi adalah 

ketika melakukan wawancara KT1 menjelaskan bahwa tidak mengevaluasi kembali 

jawaban dan telah yakin dengan hasil jawaban yang dikerjakan. Dari penjelasan 

hasil penelitian tersebut, KT1 belum memenuhi indikator pemecahan masalah 

dengan baik pada tahap evaluasi. Sehingga dalam tahapan evaluasi, peneliti 

menyimpulkan bahwa tingkat kemampuan metakognisi KT1 berada pada tingkat 

Aware Use. 

6. Hasil Penelitian Tes Kemampuan Metakognisi Subjek dengan 

Kemampuan Metakognisi Tinggi 2 (KT2) 

Hasil penelitian tes kemampuan metakognisi KT2 pada tahap perencanaan 

adalah ketika peneliti melihat hasil jawaban, KT2 menerapkan apa yang diketahui 

dan apa yang ditanyakan. Ketika melakukan wawancara, KT2 menjelaskan apa 

yang diketahui dan ditanyakan dengan baik dan benar. Dari penjelasan hasil 

penelitian tersebut, KT2 memenuhi indikator pemecahan masalah dengan baik pada 

tahap perencanaan. Sehingga dalam tahapan perencanaan, peneliti menyimpulkan 

bahwa tingkat kemampuan metakognisi KT1 berada pada tingkat Reflective Use. 

Hasil penelitian tes kemampuan metakognisi KT2 pada tahap pengontrolan 

adalah ketika peneliti melihat jawaban KT2 terlihat bahwa KT2 telah menganalisis 
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jawaban dengan jelas dan runtut. Ketika melakukan wawancara, KT2 menjelaskan 

langkah penyelesaian yang digunakan bahwa telah sesuai dengan rencana awal dan 

tidak mengalamin kesulitan. KT2 juga menganalisis langkah penyelesaian nya 

dengan baik. Dari penjelasan hasil penelitian tersebut, KT2 cukup memenuhi 

indikator pemecahan masalah dengan baik pada tahap pengontrolan. Sehingga 

dalam tahapan pengontrolan, peneliti menyimpulkan bahwa tingkat kemampuan 

metakognisi KT1 berada pada tingkat Reflective Use. 

Hasil penelitian tes kemampuan metakognisi KT2 pada tahap evaluasi adalah 

ketika melakukan wawancara KT2 juga menjelaskan bahwa mengevaluasi kembali 

jawaban dan telah yakin dengan hasil jawaban yang dikerjakan. Dari penjelasan 

hasil penelitian tersebut, KT2 sangat memenuhi indikator pemecahan masalah 

dengan baik pada tahap evaluasi. Sehingga dalam tahapan evaluasi, peneliti 

menyimpulkan bahwa tingkat kemampuan metakognisi KT2 berada pada tingkat 

Reflective Use. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Pada bagian ini, peneliti membahas hasil penelitian kemampuan metakognisi 

siswa dalam menyelesaikan masalah bangun ruang sisi datar pada siswa kelas VIII 

MTsN 2 Kota Kediri berdasarkan paparan data sebagai berikut.  

A. Kemampuan Metakognisi Siswa Tingkat Rendah dalam Menyelesaikan 

Masalah Bangun Ruang Sisi datar 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan 

metakognisi tingkat rendah pada tahap perencanaan berada pada tingkat 

kemampuan metakognisi aware use dan reflective use, pada tahap pengontrolan 

berada pada tingkat aware use dan semireflective use, pada tahap evaluasi berada 

pada tingkat aware use dan reflective use.  Karena siswa dengan kemampuan 

matematika tingkat rendah belum mampu memenuhi semua tahapan pemecahan 

masalah karena pada tahap perencanaan, pengontrolan dan evaluasi masih belum 

terpenuhi. Pada tahap perencanaaan, siswa masih mengalami beberapa kesulitan 

seperti dalam menenentukan perencaanaan yang baik dan memahami langkah 

penyelesaian yang tepat digunakan. Siswa belum menuliskan secara lengkap 

perencanaan yang diketahui. Siswa juga belum sepenuhnya dapat menghubungkan 

langkah penyelesaian dengan ingatan yang dimiliki. Dan siswa masih terlihat ragu-

ragu dan kebingungan dalam menjelaskan langkah penyelesaiannya. Pada tahap 

pengontrolan Siswa masih mengalami keraguan pada beberapa langkah 

penyelesaian namun tidak dapat menemukan solusi untuk mengatasi keraguan 

tersebut. Siswa belum menyadari kesalahan yang terjadi saat menyelesaikan 

masalah sehingga belum dapat mengontrol langkah penyelesaian yang dilakukan. 
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Hal ini sejalan dengan penelitian (Kurniawan & Wijayanti, 2022) siswa dengan 

kemampuan rendah kesulitan menemukan konsep dan rumus yang tepat dalam 

menyelesaikan masalah dan tidak menyadari kesalahan yang dilakukan. Pada tahap 

evaluasi siswa berkemampuan rendah cukup terpenuhi. Hal itu dibuktikan melalui 

hasil jawaban dan wawancara yang telah dilakukan bahwa siswa dengan 

kemampuan rendah 2 memeriksa kembali jawaban yang telah dikerjakan. Siswa 

juga meyakini sepenuhnya pada jawaban yang telah diperoleh. Pada penelitian lain 

menjelaskan bahwa siswa yang memiliki kemampuan matematika rendah memiliki 

tingkat kemampuan pemecahan masalah yang cukup karena belum mampu 

memahami masalah, membuat rencana pemecahan masalah dan melaksanakan 

rencana pemecahan serta evaluasi pemecahan dengan baik (Fitrih Diah Maya, et. 

al, 2018).  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa siswa 

berkemampuan matematika rendah belum memenuhi tahap pemecahan masalah 

dengan baik dalam hal perencanaan, pengontrolan dan evaluasi. Siswa dengan 

kemampuan matematika tingkat rendah mempunya tingkat kemampuan 

matematika yang kurang baik.  

B. Kemampuan Metakognisi Siswa Tingkat Sedang dalam Menyelesaikan 

Masalah Bangun Ruang Sisi datar  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan 

metakognisi tingkat sedang pada tahap perencanaan berada pada tingkat 

kemampuan metakognisi reflective use dan aware use, pada tahap pengontrolan 

berada pada tingkat semistrategic use dan reflective use sedangkan pada tahap 

evaluasi berada pada tingkat reflective use dan semistrategic use. Karena siswa 
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dengan kemampuan matematika tingkat sedang cukup mampu memenuhi semua 

tahapan pemecahan masalah dengan baik. Pada tahap perencanaan cukup terpenuhi, 

hal itu ditunjukkan dari hasil penelitian bahwa siswa mampu menerjemahkan 

informasi yang diketahui dengaan model matematika yang sesuai. Siswa juga tidak 

mengalami keraguan dalam memahami masalah yang diberikan. Siswa mampu 

menghubungkan ingatan dan menjelaskan langkah penyelesaian yang akan 

dilakukan dengan yakin. Pada tahap pengontrolan terpenuhi dengan baik, hal itu 

ditunjukkan bahwa siswa mampu menganalisa kesesuaian dengan rencana yang 

telah dibuat. Ketika terdapat kesalahan, siswa mampu menganalisa kesalahan yang 

terjadi dan menemukan solusi yang tepat. Siswa juga menjalankan langkah 

penyelesaian dengan jelas dan runtut. Hal ini sejalan dengan penelitian (Kurniawan 

& Wijayanti, 2022) bahwa siswa berkemampuan matematika sedang kesulitan 

dalam penerapan konsep dan sadar akan kesalahan yang dilakukan namun dapat 

menemukan solusi penyelesaian nya. Pada tahap evaluasi juga terpenuhi dengan 

sangat baik ditunjukkkan dari hasil wawancara. Siswa memeriksa kembali jawaban 

dari awal hingga akhir agar tidak terjadi kesalahan dan sesuai dengan langkah 

penyelesaian yang telah direncanakan. Pada penelitian lain menjelaskan bahwa 

siswa dengan kemandirian belajar sedang memiliki kemampuan metakognisi yang 

berada pada tingkat Aware Use (Arum Rahmi Puspita, 2017). Hal itu disebabkan 

karena siswa belum mampu memantau proses pemecahan yang sedang dilakukan 

dan siswa belum memahami tentang informasi–informasi yang dipantau. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa siswa 

berkemampuan matematika sedang cukup baik dalam memenuhi tahap pemecahan 

masalah dalam hal perencanaan, pengontrolan dan evaluasi. Siswa dengan 
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kemampuan matematika tingkat sedang mempunyai tingkat kemampuan 

matematika yang cukup baik. 

C. Kemampuan Metakognisi Siswa Tingkat Tinggi dalam Menyelesaikan 

Masalah Bangun Ruang Sisi datar  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan 

metakognisi tingkat tinggi pada tahap perencanaan berada pada tingkat kemampuan 

metakognisi reflective use, pada tahap pengontrolan berada pada tingkat reflective 

use dan pada tahap evaluasi berada pada tingkat aware use dan reflective use. 

Karena siswa dengan kemampuan matematika tingkat tinggi mampu memenuhi 

semua tahapan pemecahan masalah dengan baik. Pada tahap perencanaan siswa 

mampu menerjemahkan informasi yang diketahui dengan model matematika yang 

baik. Siswa mampu menghubungkan ingatan dengan langkah penyelesaian yang 

akan dikerjakan. Siswa mampu menjelaskan dengan baik langkah penyelesaian 

yang akan digunakan. Pada tahap pengontrolan siswa mampu menganalisa 

kesesuaian dengan rencana yang telah dibuat. Siswa mampu menjelaskan dengan 

bukti yang rasional ketika terdapat kesalahan pada langkah penyelesaian. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Sukayasa dalam (Ni’mah, 2019) bahwa siswa 

berkemampuan matematika tinggi lebih mampu mengenal dan memahami konsep, 

menganlisis pertanyaan dengan baik serta menerapkan ide-ide yang ada dalam 

pikiran nya. Selain itu siswa dengan kemampuan matematika tingkat tinggi dapat 

memenuhi semua tahapan karena cenderung mampu melakukan perhitungan 

dengan lengkap sehingga hasil akhir yang didapatkan tepat (Fatmawati, 2019). Pada 

penelitian lain menyimpulkan bahwa diswa berkemampuan tinggi dapat 

menggunakan metakognitif dalam memecahkan masalah pada aspek planning, 
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monitoring, dan evaluasi secara maksimal (Klomang Marthinus, et. al, 2022).  Pada 

tahap evaluasi siswa melakukan dengan baik ditunjukkan dari hasil jawaban tertulis 

dan hasil wawancara yang dilakukan bahwa siswa memeriksa kembali jawaban dari 

awal hingga akhir sebelum mengumpulkan agar tidak terdapaat kesalahan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa siswa 

berkemampuan matematika tinggi sangat baik dalam memenuhi tahap pemecahan 

masalah dalam hal perencanaan, pengontrolan dan evaluasi. Siswa dengan 

kemampuan matematika tingkat tinggi mempunya tingkat kemampuan metakognisi 

yang baik.
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan data dan pembahasan hasil penelitian mengenai 

kemampuan metaakognisi dalam menyelesaikan masalah bangun ruang sisi datar  

pada siswa kelas VIII MTsN 2 Kota Kediri, peneliti memperoleh simpulan sebagai 

berikut :  

1. Siswa dengan tingkat kemampuan metakognisi rendah pada tahap 

perencanaan berada pada tingkat kemampuan metakognisi aware use dan 

reflective use, pada tahap pengontrolan berada pada tingkat aware use dan 

strategi use, pada tahap evaluasi berada pada tingkat aware use dan reflective 

use. Karena siswa dengan kemampuan matematika tingkat rendah belum 

menguasai seluruh tahapan pemecahan masalah. Pada tahapan perencanaan 

dan pengontrolan masih ada beberapa tahapan yang belum terpenuhi. Siswa 

juga masih mengalami keraguan dalam menyelesaikan masalah yang 

diberikan. Siswa masih belum menyadari kesalahan yang terjadi dan masih 

banyak mengalami keraguan namun tidak dapat mengatasi keraguan tersebut. 

Siswa juga belum mampu memenuhi tahapan evaluasi dengan baik. 

2. Siswa dengan tingkat kemampuan metakognisi sedang pada tahap 

perencanaan berada pada tingkat kemampuan metakognisi reflective use dan 

aware use, pada tahap pengontrolan berada pada tingkat strategic use dan 

reflective use, pada tahap evaluasi berada pada tingkat reflective use dan 

aware use. Karena siswa dengan kemampuan matematika tingkat sedang 

cukup mampu menguasai tahapan pemecahan masalah dengan baik. Untuk 
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tahap pengontrolan siswa pertama masih kurang baik dalam melakukan 

perencanaan namun untuk siswa 2 sudah baik dalam melakukan tahap 

perencanaan. Pada tahap pengontrolan dan evaluasi sudah baik dan sesuai 

dengan tahapan pemecahan masalah. Siswa mampu melakukan langkah 

penyelesaian yang sesuai dan mampu menyadari kesalahan serta mencari 

solusi untuk kesalahan tersebut. Sehingga pada tahapan tersebut 

menunjukkan bahwa siswa mampu mengontrol langkah penyelesaian agar 

tetap berjalan dengan baik dan benar. Dan pada tahap evaluasi siswa 

melakukan dengan baik yaitu memriksa jawaban yang dikerjakan dari awal 

hingga akhir sehingga tidak terdapat kesalahan. 

3. Siswa dengan tingkat kemampuan metakognisi tinggi pada tahap 

perencanaan berada pada tingkat kemampuan metakognisi reflective use dan 

strategic use, pada tahap pengontrolan berada pada tingkat reflective use dan 

pada tahap evaluasi berada pada tingkat aware use dan reflective use. Karena 

siswa dengan kemampuan matematika tingkat tinggi mampu menguasai 

ketiga tahapan pemecahan masalah dengan baik. Siswa mampu membuat 

perencaan dengan baik dan benar sesuai ingatan dan pemahaman terhadap 

masalah. Pada tahap pengontrolan siswa mampu melakukan langkah 

penyelesaian dengan jelas dan runtut, tidak terdapat kesalahan dan mampu 

menggabungkan ingatan dengan rencana yang telah dibuat. Dan pada tahapan 

evaluasi siswa melakukan dengan baik yaitu memeriksa kembali sleuruh 

jawaban yang telah dikerjakan sehingga tidak terdapat kesalahan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil data yang ditemukan dilapangan, diperoleh saran penelitian 

sebagai berikut :  

1. Bagi guru dan sekolah, sebagai informasi mengenai tingkat kemampuan 

metakognisi siswa yang ditinjau dari kemampuan metamtika rendah, sedang 

dan tinggi. Sebagai upaya untuk pengembangaan pembelajaran bagi siswa 

agar pemahaman meningkat dan lebih mengasah kemampuan yang dimiliki 

siswa.  

2. Bagi siswa, lebih memahami konsep pemecahan masalah dengan baik, 

mampu menentukan langkah penyelesaian yang akan digunakan dan 

memahami kesimpulan dari setiap masalah yang diberikan. Selain itu, untuk 

mengetahui tingkat kemaampuan metakognisi siswa dalam menyelesaikan 

masalah.  

3. Bagi peneliti lain, mampu mengkaji lebih banyak sumber maupun referensi 

terkait kemampuan metakognisi siswa dalam menyelsaikan masalah ditinjau 

dari kemampuan matematika. Karena kemaampuan matematikaa beragam 

sehingga perlu adanya kajian yang lebih luas agar hasil penelitian lebih 

lengkap dan lebih baik lagi. 
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Lampiran  3 Lembar Instrumen Penelitian 

INSTRUMEN TES KEMAMPUAN METAKOGNISI SISWA DALAM 

MEMECAHKAN MASALAH BANGUN RUANG SISI DATAR 

Petunjuk : 

 

1. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

2. Selesaikan masalah yang diberikan dengan menuliskan langkah-

langkah pemecahan masalah dengan baik dan benar. 

3. Bacalah doa sebelum dan setelah mengerjakan. 

 
Masalah : 

 

1. Perhatikan gambar berikut ini ! 

 
Bu Risa akan memberikan hadiah sebuah perhiasan untuk ulang tahun 

anak perempuan nya. Pagi ini Bu Risa pergi ke toko perhiasan untuk 

membeli kotak perhiasan seperti gambar diatas. Kotak perhiasan tersebut 

akan diisi dengan beberapa kalung, cincin dan gelang yang diinginkan 

anaknya. Kotak perhiasan tersebut memiliki panjang 16 cm, lebar 8 cm, 

tinggi 12 cm dan panjang keseluruhan adalah 18 cm. Maka tentukan : 

a. Berapa banyak kertas kado yang dibutuhkan untuk 

membungkus  kotak perhiasan tersebut? 

b. Banyaknya isi kotak perhiasan tersebut? 
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INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA TES KEMAMPUAN 

METAKOGNISI SISWA DALAM MEMECAHKAN MASALAH 

BANGUN RUANG SISI DATAR 

Tujuan Wawancara : 

 

1. Menginformasi hasil tes kemampuan metakognisi 

siswa dalam memecahkan masalah bangun ruang sisi 

datar. 

2. Memperoleh data proses pemecahan masalah bangun ruang 

sisi datar yang dikerjakan siswa. 

3. Melengkapi hasil tes kemampuan metakognisi 

siswa dalam memecahkan masalah bangun ruang 

sisi datar. 

Metode Wawancara : 

 

Metode wawancara yang digunakan pada penelitian ini berupa tanya jawab 

antara peneliti dengan subjek penelitian. Wawancara dilakukan setelah 

siswa melakukan tes pemecahan masalah. Wawancara ini dilakukan dengan 

semi terstruktur yaitu pertanyaan wawancara dapat berkembang sesuai 

dengan jawaban subjek penelitian. 

Pelaksanaan Wawancara : 

 

1. Siswa diminta untuk mengamati hasil tes pemecahan 

masalah yang dikerjakan. 

2. Siswa diminta untuk menjawab dan menjelaskan 

pertanyaan dari peneliti. 

Berikut adalah pertanyaan-pertanyaan yang digunakan saat wawancara : 
 
 

No Tahapan 

Kemampuan 

Metakognisi 

Pertanyaan Wawancara 
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1. Perencanaan a. Apakah yang kamu ketahui 

dari permasalahan yang 

diberikan? 

b. Jelaskan langkah-langkah 

yang akan kamu gunakan 

untuk menyelesaikan masalah 

tersebut? 

c. Rumus apa yang akan kamu 

gunakan untuk menyelesaikan 

masalah tersebut? 

d. Apakah kamu yakin dengan rumus 

tersebut dapat menyelesaikan 

masalah? 

2. Pengontrolan a. Jelaskan setiap langkah 

 penyelesaian yang dikerjakan? 

b. Pada saat mengerjakan 

apakah kamu berhenti pada 

beberapa langkah untuk 

memeriksa ulang langkah 

penyelesaian telah sesuai dengan 

rencana atau tidak? 

c. Apakah langkah penyelesaian 

telah sesuai perencanaan awal? 

3. Evaluasi a. Apakah setelah selesai 

mengerjakan, kamu membaca 

kembali masalah untuk 

memastikan jawaban sudah sesuai 

atau belum? 

b. Apakah kamu dapat 

meyakini hasil yang diperoleh 

telah sesuai dengan langkah 

penyelesaian? 
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Lampiran  4 Kisi-kisi Soal dan Kunci Jawaban 
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KUNCI JAWABAN TES KEMAMPUAN METAKOGNISI SISWA DALAM 

MEMECAHKAN MASALAH BANGUN RUANG SISI DATAR 

 

No Tahapan Kemampuan 

Metakognisi 

Alternatif Jawaban 

1. Perencanaan 1. Diketahui : 

Dari gambar tersebut dapat diketahui bahwa 

bentuk dari kotak perhiasan Bu Risa adalah 

balok dan limas segiempat. Yang ditanyakan 

adalah banyaknya kertas kado yang dapat 

membungkus kotak perhiasan tersebut secara 

keseluruhan. Sehingga pertanyaan a adalah 

mencari luas permukaan dari kotak perhiasan 

tersebut. Pertanyaan b adalah banyaknya isi 

dari kotak perhiasan tersebut. Sehingga 

pertanyaan b adalah mencari volume dari  

kotak perhiasan tersebut. 

2. Maka dari pertanyaan tersebut diketahui: 

Panjang balok : 16 cm  

Lebar balok : 8 cm 

Tinggi balok : 12 cm 

Tinggi kubus+limas : 18cm 

Sehingga, tinggi limas tersebut = 18 -12 = 

6 cm 

3. Karena bentuk kotak perhiasan 

tersebut adalah balok dan limas dimana 

dua bangun tersebut menempel.  

Maka, kita menghitung luas permukaan 

gabungan = luas balok tanpa tutup + luas 

sisi tegak limas (Luas permukaan = 

Luas bagian yang terlihat). Dan 

menghitung volume 

gabungan = V. Balok + V. Limas 
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  4. Ditanya : Luas permukaan dan volume 

gabungan bangun ruang sisi datar 

tersebut? 

2. Pengontrolan Dijawab : 

a. Berapa banyak kertas kado yang dibutuhkan 

untuk membungkus kotak perhiasan tersebut? 

1. L. Balok tanpa tutup = (p × l) + (2 × p × t)  

                                     + (2 × l × t) 

= (16 × 8) + (2 × 16 × 12)  

   + (2 × 8 × 12) 

= (128) + (384) + (192) 

= 704 cm2 

2. Selanjutnya, kita gambarkan limas 

segiempat  seperti berikut : 

 

Mencari tinggi TQ dengan menggunakan rumus 

phytagoras : 

TQ = √TP2 + PQ2 

  = √62 + 82 

  = √36 + 64 

  = √100 

  = 10cm 
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Setelah diketahui tinngi TQ = 10 cm, 

selanjutnya mencari tinggi TR : 

TR = √TP2 + PR2 

  = √62 + 42 

  = √36 + 18 

  = √52 

  = 7,21 cm 

Mencari luas permukaan limas segiempat : 

L. permukaan limas = L. alas + jumlah luas sisi 

                                    Tegak 

                                 = (p × l) + 2 × (
1

2
 × a × t)  

                                 = + 2 × (
1

2
 × a × t) 

                                 = (16 × 18) + (
1

2
 × 8 × 10)  

                                 = + 2 × (
1

2
 × 16 × 7,21) 

                                 = (128) + 2 × 40 + 2 × 

                                    57,68 

                                 = 128 + 80 + 115,36 

                                 = 323,36 cm2 

3. L. Permukaan gabungan = L. Balok 

tanpa  tutup + L. Limas segiempat 

= 704 cm² + 323,36 

    cm² 

= 1.027,36 cm² 
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Jadi, kertas kado yang dibutuhkan untuk 

membungkus kotak perhiasan tersebut adalah 

1.027,36 cm2 

b. Banyaknya isi kotak perhiasan tersebut? 

V. Balok = p × l × t 

               = 16 × 8 × 12 

               = 1.536 cm³ 

V. Limas = 
1

3
 × L alas × t 

                = 
1

3
 × (p × l) × t 

                         = 
1

3
 × 16 × 8 × 6 

                  = 256 cm3 

V. Gabungan = V. Balok + V. Limas 

= 1.536 cm³ + 256 cm³ 

= 1.792 cm³ 

Jadi, isi dari kotak perhiasan tersebut adalah 

1.792 cm³  

3. Evaluasi Perencanaan  

1. Diketahui : 

Dari gambar tersebut dapat diketahui bahwa 

bentuk dari kotak perhiasan Bu Risa adalah 

balok dan limas segiempat. Yang ditanyakan 

adalah banyaknya kertas kado yang dapat 

membungkus kotak perhiasan tersebut secara 

keseluruhan. Sehingga pertanyaan a adalah 

mencari luas permukaan dari kotak perhiasan 

tersebut. Pertanyaan b adalah banyaknya isi 

dari kotak perhiasan tersebut. Sehingga 

pertanyaan b adalah mencari volume dari  

kotak perhiasan tersebut. 

2. Maka dari pertanyaan tersebut diketahui: 

Panjang balok : 16 cm  

Lebar balok : 8 cm 

Tinggi balok : 12 cm 
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Tinggi kubus+limas : 18cm 

Sehingga, tinggi limas tersebut = 18 -12 = 

6 cm 

3. Karena bentuk kotak perhiasan 

tersebut adalah balok dan limas dimana 

dua bangun tersebut menempel.  

Maka, kita menghitung luas permukaan 

gabungan = luas balok tanpa tutup + luas 

sisi tegak limas (Luas permukaan = 

Luas bagian yang terlihat). Dan 

menghitung volume 

gabungan = V. Balok + V. Limas 

4. Ditanya : Luas permukaan dan volume 

gabungan bangun ruang sisi datar tersebut? 

Pengontrolan  

Dijawab : 

a. Berapa banyak kertas kado yang dibutuhkan 

untuk membungkus kotak perhiasan tersebut? 

1. L. Balok tanpa tutup = (p × l) + (2 × p × t)  

                                     + (2 × l × t) 

= (16 × 8) + (2 × 16 × 12)  

   + (2 × 8 × 12) 

= (128) + (384) + (192) 

= 704 cm2 

2. Selanjutnya, kita gambarkan limas 

segiempat  seperti berikut : 
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Mencari tinggi TQ dengan menggunakan rumus 

phytagoras : 

TQ = √TP2 + PQ2 

  = √62 + 82 

  = √36 + 64 

  = √100 

  = 10cm 

 
Setelah diketahui tinngi TQ = 10 cm, 

selanjutnya mencari tinggi TR : 

TR = √TP2 + PR2 

  = √62 + 42 

  = √36 + 18 

  = √52 

  = 7,21 cm 

Mencari luas permukaan limas segiempat : 

L. permukaan limas = L. alas + jumlah luas sisi 

                                    Tegak 

                                 = (p × l) + 2 × (
1

2
 × a × t)  

                                 = + 2 × (
1

2
 × a × t) 

                                 = (16 × 18) + (
1

2
 × 8 × 10)  

                                 = + 2 × (
1

2
 × 16 × 7,21) 

                                 = (128) + 2 × 40 + 2 × 

                                    57,68 

                                 = 128 + 80 + 115,36 

                                 = 323,36 cm2 
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3. Permukaan gabungan = L. Balok tanpa 

tutup + L. Limas segiempat 

= 704 cm² + 323,36 

    cm² 

               = 1.027,36 cm²  

Jadi, kertas kado yang dibutuhkan untuk 

membungkus kotak perhiasan tersebut adalah 

1.027,36 cm2 

b. Banyaknya isi kotak perhiasan tersebut? 

V. Balok = p × l × t 

               = 16 × 8 × 12 

               = 1.536 cm³ 

V. Limas = 
1

3
 × L alas × t 

                = 
1

3
 × (p × l) × t 

                         = 
1

3
 × 16 × 8 × 6 

                  = 256 cm3 

V. Gabungan = V. Balok + V. Limas 

= 1.536 cm³ + 256 cm³ 

= 1.792 cm³ 

Jadi, banyaknya isi dari kotak perhiasan tersebut 

adalah 1.792 cm³ 
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Lampiran  5 Lembar Jawaban KR1 
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Lampiran  6 Lembar Jawaban KR2 
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Lampiran  7 Lembar Jawaban KS1 
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Lampiran  8 Lembar Jawaban KS2 
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Lampiran  9 Lembar Jawaban KT1 
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Lampiran  10 Lembar Jawaban KT2 
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Lampiran  11 Transkrip Wawancara 

Subjek KR1 

P : “Apakah kamu sudah membaca masalah yang diberikan?” 

KR1 : “Sudah” 

P : “ Apa yang kamu ketahui dari masalah yang diberikan?” 

KR1 : “Bu Risa akan membeli kotak perhiasan untuk hadiah ulang tahun 

  anaknya. Kotak perhiasan tersebut memiliki panjang 16 cm, lebar 8 

  cm, tinggi 12 cm dan panjang keseluruhan 18 cm. Lalu ditanyakan 

  berapa banyak kertas kado untuk membungkus kotak perhiasan 

  tersebut dan berapa banyak isi kotak perhiasan tersebut.” 

P : “Jelaskan langkah-langkah yang akan kamu gunakan untuk 

  menyelesaikan masalah tersebut?” 

KR1 : “Pertanyaan a berapa banyak kertas kado yang dibutuhkan untuk 

  Membungkus. Jadi langkah pertama mencari luas permukaan balok 

  Lalu lanjut mencari luas permukaan limas setelah itu mencari luas 

  permukaan gabungan. Pertanyaan b berapa banyak isi dari kotak 

  perhiasan tersebut jadi mencari volume kotak perhiasan perhiasan 

  tersebut. Langkah pertama mencari volume balok lalu mencari volume 

  limas setelah itu mencari luas gabungan.” 

P : “Rumus apa yang akan kamu gunakan untuk menyelesaikan 

   masalah?” 

KR1 : “Rumus mencari luas balok 2 × (p × l) + (p × t) + (l × t) karena luas 

  dan rumus luas limas (p × l  + jumlah luas sisi tegak). Rumus volume 

  balok (p × l × t) dan rumus volume limas (
1

3
 ×  L alas ×  t).” 

P : “Apakah kamu yakin dengan rumus tersebut dapat menyelesaikan 

  masalah ?” 

KR1 : “Sebenarnya agak bingung sih kak tadi, tapi yakin deh” 

P : “Bingungnya bagaimana?” 

KR1 : “Bingung menggunakan rumus nya kak” 

P : “Kenapa kok bingung?” 

KR1 : “Karena tadi saya kan belum paham maksud soalnya jadi saya gatau  

  mau pakai rumus yang mana” 

P : “Terus sekarang sudah paham maksud soalnya?” 

KR1 : “Sudah kak, itu kan mencari luas dan volume kotak perhiasan nya jadi  

  saya pakai rumus itu” 

P : “Kenapa kamu menyimpulkan kalau itu mencari luas dan volume?” 

KR1 : “Karena kan pertanyaan a mencari kerta kado yang membungkus jadi 

  itu mencari luas keseluruhan dari kotak tersebut atau luas permukaan. 

  Lalu pertanyaan b kan mencari isi dari kotak tersebut berarti kalau isi 

  ya mencari volume nya” 

P : “Oke, jadi sudah paham ya maksut soalnya?” 

KR1 : “Sudah kak” 

P : “Jelaskan langkah penyelesaian yang kamu gunakan?” 

KR1 : “ Jadi untuk mencari luas balok saya menggunakan rumus 2 × (p × l 

   + p × t + l × t) dan mendapatkan hasilnya adalah 832 cm2. Lalu untuk 
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   menghitung luas permukaan limas menggunakan rumus (p × l  + 

   jumlah luas sisi tegak) dan mendapatkan hasilnya adalah 272 cm2. 

   Dan menghitung luas permukaan kotak perhiasan tersebut dengan 

   menjumlahkan luas balok dan luas limas yang mendapatkan hasil 

   adalah 1.104 cm2.” 

P : “Selama mengerjakan kamu berhenti dulu untuk ngecek apakah 

  jawaban nya sudah benar atau belum?” 

KR1 : “Hanya berhenti beberapa saat saja kak” 

P : “Pada bagian mana kamu berhenti?” 

KR1 : “Pada saat mencari luas limas, untuk ngecek hitungan saya karena 

  tadi bingung benar atau tidak hasil akhir jawaban saya” 

P : “Sekarang yakin dengan hasil akhir jawaban nya?” 

KR1 : “Yakin kak” 

P : “Apakah kamu sudah yakin dengan rumus yang digunakan?” 

KR1 : “Sudah kak” 

P : “Selanjutnya soal nomor 1-b apakah kamu sudah paham apa yang  

  ditanyakan pada soal tersebut?” 

KR1 : “Paham kak, mencari volume kotak perhiasan” 

P : “Apakah kamu sudah yakin dengan rencana penyelesaian yang kamu  

  Buat?” 

KR1 : “Yakin kak” 

P : “Jelaskan langkah penyelesaian yang kamu gunakan?” 

KR1 : “Jadi untuk mencari volume balok saya menggunaka rumus (p × l × t) 

  dan mendapatkan hasilnya adalah 1.536 cm3. Setelah itu mencari 

  volume limas dengan menggunakan rumus (
1

3
  × L alas ×  t) dan 

  mendapatkan hasilnya adalah 256 cm3. Selanjutnya mencari volume 

  gabungan dari balok dan limas dengan menjumlahkan keduanya dan 

  mendapatkan hasilnya adalah 1.792 cm3.” 

P : “Selama mengerjakan kamu berhenti dulu untuk ngecek apakah 

  jawaban  nya sudah benar atau belum?” 

KR1 : “Tidak kak” 

P : “Tidak ada kesulitan berarti?” 

KR1 : “Cuma bingung sedikit kak” 

P : “Bingung dibagian mana?” 

KR1 : “Pas mengerjakan, takut salah rumusnya kak tapi ternyata tidak” 

P : “Langkah penyelesaian nya sudah sesuai dengan rencana awal 

  kamu belum?” 

KR1 : “Sudah kak” 

P : “Setelah selesai mengerjakan, apakah kamu memeriksa kembali 

  jawaban yang telah dikerjakan?” 

KR1 : “Saya tidak memeriksa kembali jawaban saya” 

P : “Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu dapatkan?” 

KR1 : “Kurang yakin sih kak” 

P : “Kalau kurang yakin kenapa tidak dicek dulu?” 

KR1 : “Semakin dicek semakin bingung kak” 

P : “Kurang yakin dibagian mana?” 

KR1 : “Dibagian mencari luas permukaan kak, kayak salah tapi saya gatau” 

P : “Sudah dibaca dan dipahami lagi pertanyaan dan jawaban nya?” 
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KR1 : “Sudah kak, menurut saya sih begitu jawaban nya” 

 

Subjek KR2 

P : “Apakah kamu sudah membaca masalah yang diberikan?” 

KR2 : “Sudah” 

P : “Apa yang kamu ketahui dari masalah yang diberikan?” 

KR2 : “Jadi diketahui sebuah kotak perhiasan berbentuk balok dan limas 

  yang memiliki ukuran panjang 16 cm, lebar 8 cm, tinggi 12 cm, 

  panjang keseluruhan 18 cm dan tinggi limas 6 cm dari 18 cm 

  dikurangi 12 cm. Lalu ditanyakan berapa banyak kertas kado untuk 

  membungkus kotak perhiasan tersebut dan berapa banyak isi kotak 

  perhiasan tersebut.” 

P : “jelaskan langkah-langkah yang akan kamu gunakan untuk 

  menyelesaikan masalah tersebut?” 

KR2 : “Untuk pertanyaan a mencari luas permukaan dari balok dulu dengan 

  menggunakan rumus 2 × (p × t + l × t)+ p× t. Sedangkan untuk 

  mencari luas permukaan limas pertama mencari tinggi segitiga 1 dan 

  2 dengan menggunakan rumus √T.Limas2 + (
1

2
 × a)2. setelah itu 

  mencari luas permukaan limas dengan menggunakan rumus 2 × (
1

2
 × a 

  × t1) + 2 × (
1

2
 × a × t2).” 

P : “Kenapa untuk mencari tinggi limas menggunakan rumus itu?” 

KR2 : “Saya juga bingung sih kak, itu dari rumus phytagoras makanya 

  dikuadratkan. Nah berhubung mencari tinggi segitiga jadi yang 

  belakang (
1

2
 × a)2 tidak dikali tinggi karena tinggi nya sudah didepan 

  begitu.” 

P : “Kenapa kamu menyimpulkan  (
1

2
 × a)2 ?” 

KR2 : “Dari rumus segitiga  (
1

2
 × a × t) nah saya mencari t segitiga nya karena t  

  limas  sudah diketahui” 

P : “Apakah kamu yakin dengan rumus tersebut dapat menyelesaikan 

  masalah ?” 

KR2 : “Yakin kak” 

P : “Jelaskan langkah penyelesaian yang kamu gunakan?” 

KR2 : “Pertama mencari luas permukaan dari balok dulu dengan 

  menggunakan rumus 2 × (p × t + l × t)+ p× t yang hasilnya 704. 

  Lalu mencari luas permukaan limas pertama mencari tinggi segitiga 1 

  dan 2 dengan menggunakan rumus √T.Limas2 + (
1

2
 × a)2. Tinggi 

  segitiga 1 adalah 10 dan tinggi segitiga 2 adalah 7,2. Setelah itu 

  mencari luas permukaan limas dengan menggunakan rumus 2 × (
1

2
 × a 

  × t1) + 2 × (
1

2
 × a × t2) yang hasilnya 217,6. Kemudian luas 

  permukaan balok ditambah luas permukaan limas yang hasilnya 921,6 

  cm2.” 

P : “Kenapa mencari tinggi limas nya dulu?” 

KR2 : “Karena kan segitiga bagian depan dan samping nya bentuknya beda 
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  jadi harus dicari tinggi masing-masing sgeitiga nya” 

P : “Oke, selama mengerjakan kamu berhenti dulu untuk ngecek apakah 

  jawaban nya sudah benar atau belum?” 

KR2 : “Berhenti sebentar kak” 

P : “Berhenti di bagian mana?” 

KR2 : “Saat mencari tinggi-tinggi limas itu, saya takut salah” 

P : “Langkah penyelesaian nya sudah sesuai dengan rencana awal 

  kamu belum?” 

KR2 : “Sudah kak” 

P : “Oke selanjutnya soal nomor 1-b apakah kamu sudah memahami apa 

  yang ditanyakan dari soal tersebut?” 

KR2 : “Sudah kak, mencari isi atau volume dari kotak” 

P : “Jelaskan langkah penyelesaian yang kamu gunakan?” 

KR2 : “Saya mencari volume dari kotak tersebut dengan menggunakan 

  rumus V = (p × l × t) + (
1

3
  × L alas ×  t).” 

P : “Apakah ada kesulitan saat mengerjakan?” 

KR2 : “Tidak ada kak” 

P : “Oke, selama mengerjakan kamu berhenti dulu untuk ngecek apakah 

  jawaban nya sudah benar atau belum?” 

KR2 : “Berhenti sebentar kak” 

P : “Berhenti di bagian mana?” 

KR2 : “Saat menghitung volume tabung tadi agak kurang yakin jadi saya 

 hitung ulang” 

P : “Langkah penyelesaian nya sudah sesuai dengan rencana awal 

  kamu belum?” 

KR2 : “Sudah kak” 

P : “Setelah selesai mengerjakan, apakah kamu memeriksa kembali 

  jawaban yang telah dikerjakan?” 

KR2 : “Tidak saya periksa kak” 

P : “Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu dapatkan?” 

KR2 : “Sedikit yakin kak”  

P : “Kalau sedikit yakin kenapa tidak diperiksa dulu tadi?” 

KR2 : “Saya lupa kak” 

 

Subjek KS1 

P : “Apakah kamu sudah membaca masalah yang diberikan? 

KS1 : “Sudah” 

P : “Apa yang kamu ketahui dari masalah yang diberikan? 

KS1 : “Bu Risa akan membeli kotak perhiasan untuk kado ulang tahun 

  anaknya. Kotak perhiasan tersebut berbentu balok dan kubus dengan 

  panjang 16 cm, lebar 8 cm, tinggi 12 cm, panjang keseluruhan 18 cm 

  dan tinggi limas 6 cm. Selanjutnya ditanyakan berapa banyak kertas 

  kado yang digunakan untuk membungkut kotak perhiasan tersebut dan 

  berapa banyak isi kotak kado tersebut.”  

P : “jelaskan langkah-langkah yang akan kamu gunakan untuk 

  menyelesaikan masalah tersebut?” 
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KS1 : “Karena pertanyaan a ditanyakan berapa banyak kertas kado yang 

  dibutuhkan untuk membungkus kotak perhiasan tersebut maka yang 

  dicari adalah luas permukaan. Pertama saya mencari luas permukaan 

  balok lalu mencari luas permukaan limas seetlah selesai baru mencari 

  luas gabungan dari balok dan limas. Selanjutnya pertanyaan b 

  ditanyakan berapa banyak isi dari kotak perhiasan tersebut maka yang 

  dicari adalah volume. Pertama saya mencari volume balok lalu 

  mencari volume limas setelah itu mencari volume gabungan dari balok 

  dan limas.” 

P : “Rumus apa yang akan kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah?” 

KS1 : “Rumus mencari luas balok 2 × (p × l) + (p × t) + (l × t) – (p × l) dan 

  rumus luas limas dengan menghitung tinggi segitiga bagian 1 lalu 

  tinggi segitiga bagian 2 lalu menghitung luas segitiga 1 dan 2 dengan 

  menggunakan rumus (
1

2
 × a × t). Rumus volume balok (p × l × t) dan 

  rumus volume limas (
1

3
  L alas × t)” 

P : “Kenapa di rumus balok nya ini dikurangi (p × l) ?” 

KS1 : “Karena balok tersebut menempel dengan limas sehingga atap dari 

  balok nya tidak dihitung” 

P : “Apakah kamu yakin dengan rumus tersebut dapat menyelesaikan 

  masalah ?” 

KS1 : “Yakin” 

P : “Jadi bagaimana rumusnya?” 

KS1 : “Jadi untuk menghitung luas balok saya menggunakan rumus 2 × (p × 

   l) + (p × t) + (l × t) – (p × l) karena kan balok nya itu menempel 

  dengan limas jadi saya kurangi satu bagian yaitu dikurangi (p × l).” 

P : “Oke, jadi kamu yakin dengan rumus yang kamu gunakan itu?” 

KS1 : “Yakin kak” 

P : “Lalu untuk mencari luas limas bagaimana rumusnya?” 

KS1 : “Jadi untuk menghitung luas limas pertama saya menghitung tinggi 

  segitiga bagian 1 dulu menggunakan rumus phytagoras lalu dilanjut 

  menghitung luas segitiga 1 dengan rumus (
1

2
 × a × t) dan mendapatkan 

  hasil 160cm2. Setelah itu, menghitung tinggi segitiga bagian 1 dengan 

  menggunakan rumus phytagoras lalu dilanjut mencari luas segitiga 

  bagian 2 dengan rumus (
1

2
 × a × t) dan mendapatkan hasil 57,6 cm2.” 

P : “Terus tadi selama mengerjakan kamu berhenti dulu untuk ngecek 

   tidak apakah jawaban nya sudah benar atau belum?” 

KS1 : “Iya kak saya cek jawaban tadi, karena pas mencari luas limas tadi 

  saya sempat bingung menggunakan rumus yang bagaimana” 

P : “Terus bagaimana kok akhirnya sampai bisa?” 

KS1 : “Ya saya liatin gambarnya sambal mikir kak terus mulai paham yang  

  ditanyakan” 

P : “Oke, berarti langkah penyelesaian nya sudah sesuai dengan rencana 

  awal kamu belum?” 

KS1 : “Sudah sesuai kak” 

P : “Hasil akhirnya kamu dapat berapa?” 

KS1 : “921,6 cm2 kak.” 
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P : “Oke selanjutnya soal nomor 1-b apakah kamu sudah memahami apa 

  yang ditanyakan? 

KS1 : “Sudah kak, mencari volume” 

P : “Jadi bagaimana rumus yang kamu gunakan?” 

KS1 : “Jadi untuk menghitung volume balok saya menggunakan rumus (p × l 

  × t) dan mendapatkan hasil yaitu 1536 cm3. Lalu untuk volume balok 

  saya menggunakan rumus (
1

3
  L alas × t) dan mendapatkan hasil yaitu 

  384 cm3. Setelah itu saya jumlahkan keduanya untuk mendapatkan 

  volume total  yaitu 1.920 cm3.” 

P : “Oke, jadi kamu yakin dengan rumus yang kamu gunakan itu?” 

KS1 : “Yakin kak” 

P : “Terus tadi selama mengerjakan kamu berhenti dulu untuk ngecek 

  tidak apakah jawaban nya sudah benar atau belum?” 

KS1 : “Iya beberapa saat saja sih kak” 

P : “Berhenti di bagian mana?” 

KS1 : “Pada saat menghitung kak saat takut keselip angka terus salah” 

P : “Oke, berarti langkah penyelesaian nya sudah sesuai dengan rencana 

  awal kamu belum?” 

KS1 : “Sudah sesuai kak” 

P : “Setelah selesai mengerjakan, apakah kamu memeriksa kembali 

  jawaban yang telah dikerjakan?” 

KS1 : “Iya saya periksa lagi kak” 

P : “Setelah memeriksa, apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu 

  dapatkan?” 

KS1 : “Iya yakin kak” 

P : “Bagaimana bisa yakin?” 

KS1 : “Karena sudah sesuai dengan apa yang saya harapkan jadi yakin 

  benar kak” 

 

Subjek KS2 

P : “Apakah kamu sudah membaca masalah yang diberikan?” 

KS2 : “Sudah” 

P : “Apa yang kamu ketahui dari masalah yang diberikan?” 

KS2 : “Jadi dalam masalah tersebut dijelaskan bahwa Bu  Risa akan 

  membeli kotak perhiasan seperti pada gambar berbentuk balok dan 

  limas. Kotak perhiasan tersebut memiliki ukuran panjang 16 cm, lebar 

  8 cm, tinggi 12 cm, panjang keseluruhan 18 cm. Lalu kita akan 

  mencari banyaknya kertas kado untuk membungkus kotak tersebut dan 

  banyaknya isi dari kotak perhiasan tersebut.” 

P : “jelaskan langkah-langkah yang akan kamu gunakan untuk 

  menyelesaikan masalah tersebut?” 

KS2 : “Langkah pertama untuk mencari berapa banyak kertas kado yang 

  dibutuhkan untuk membungkus kotak tersebut maka saya mencari luas 

  permukaan balok terlebih dahulu. Jika sudah menemukan saya 

  lanjutkan mencari luas permukaan balok kemudian hasil akhirnya saya 

  jumlahkan untuk mencari luas gabungan yang artinya banyak kertas 

  kado yang dibutuhkan. adalah luas permukaan. Selanjutnya pertanyaan 
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  b untuk mencari berapa banyak isi dari kotak perhiasan tersebut maka 

  saya mencari volume kotak tersebut. Pertama saya mencari volume 

  balok dilanjutkan mencari volume limas. Setelah mendapatkan 

  hasilnya, saya jumlahkan kedua volume tersebut untuk mengetahui 

  banyaknya isi dari kotak tersebut.” 

P : “Rumus apa yang akan kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah?” 

KS2 : “Rumus mencari luas balok (p × l) + (2 ×  p × t) + (2 × l × t) dan 

  rumus luas limas dengan menghitung tinggi segitiga bagian 1 lalu 

  tinggi segitiga bagian 2 lalu menghitung luas segitiga 1 dan 2 dengan 

  menggunakan rumus (
1

2
 × a × t). Rumus volume balok (p × l × t) dan 

  rumus volume limas (
1

3
  L alas × t).” 

P : “Kenapa untuk mencari limas harus menghitung tinggi segitiga bagian 

  1 dan 2 dulu?” 

KS2 : “Karena setelah saya melihat bangun limas tersebut, alas dari limas 

  berbentuk persegi panjang sehingga segitiga bagian depan dan 

  samping tidak sama.” 

P : “Apakah kamu yakin dengan rumus tersebut dapat menyelesaikan 

  masalah ?” 

KS2 : “Yakin” 

P : “Jadi bagaimana rumusnya?” 

KS2 : “Awalnya untuk menghitung luas balok saya menggunakan rumus (p × 

  l) + (2 × p × t) + (2 × l × t). Setelah saya mengamati gambar, 

  ternyata bangun balok dan limas menempel jadi seingat saya jika 

  bangun nya menempel atap dari bangun nya tidak dihitung. Jadi saya 

  ubah rumusnya menjadi (p × l) + (p × t) + (l × t) karena atapnya 

  tidak dihitung jadi tidak perlu dikali 2 kan kak” 

P : “Kamu yakin dengan rumus yang kamu gunakan itu?” 

KS2 : “Yakin kak” 

P : “Oke, lalu untuk mencari luas limas bagaimana rumusnya?” 

KS2 : “Untuk menghitung luas limas pertama saya menghitung tinggi 

  segitiga bagian 1 dam tinggi segitiga bagian 2 menggunakan rumus 

  phytagoras lalu dilanjut menghitung luas segitiga 1 dan segitiga 2 

  dengan rumus (
1

2
 × a × t). Kemudian menghitung luas limas rumusnya 

  luas alas + jumlah luas sisi tegak.” 

P : “Terus tadi selama mengerjakan kamu berhenti dulu untuk ngecek 

  tidak apakah jawaban nya sudah benar atau belum?” 

KS2 : “Iya kak saya cek jawaban tadi, terutama pas dibagian luas balok 

P : “Oke, berarti langkah penyelesaian nya sudah sesuai dengan rencana 

  awal kamu belum?” 

KS2 : “Sudah sesuai kak” 

P : “Hasil akhirnya kamu dapat berapa?” 

KS2 : “Setelah dijumlahkan hasilnya 739,36 cm2 kak.” 

P : “Oke selanjutnya soal nomor 1-b apakah kamu sudah memahami apa 

 yang ditanyakan pada soal?” 

KS2 : “Sudah paham kak” 

P : “Jadi bagaimana rumus yang kamu gunakan?” 

KS2 : “Untuk mencari banyaknya isi kotak saya mencari volume balok 
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  menggunakan rumus (p × l × t) dan mendapatkan hasil yaitu 1536 

  cm3. Selanjutnya mencari volume limas dengan menggunakan rumus 

  (
1

3
  L alas × t) dan mendapatkan hasil yaitu 384cm3. Setelah itu 

  volume gabungan dari keduanya  keduanya yaitu 1.920 cm3.” 

P : “Oke, jadi kamu yakin dengan rumus yang kamu gunakan itu?” 

KS2 : “Yakin kak” 

P : “Terus tadi selama mengerjakan kamu berhenti dulu untuk ngecek 

  tidak apakah jawaban nya sudah benar atau belum?” 

KS2 : “Berhenti tapi sebentar saja kak” 

P : “Berhenti di bagian mana?” 

KS2 : “Pada saat menghitung volume balok dan limas, takut salah hitung” 

P : “Oke, berarti langkah penyelesaian nya sudah sesuai dengan rencana 

  awal kamu belum?” 

KS2 : “Sudah sesuai kak” 

P : : “Setelah selesai mengerjakan, apakah kamu memeriksa kembali 

    jawaban yang telah dikerjakan?” 

KS2 : : “Iya saya periksa lagi kak” 

P : : “Setelah memeriksa, apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu 

   dapatkan?” 

KS2 : : “Iya yakin kak” 

P : : “Bagaimana bisa yakin?” 

KS2 : : “Karena sudah sesuai dengan apa yang saya harapkan jadi yakin 

   benar kak” 

 

Subjek KT1 

P : “Apakah kamu sudah membaca masalah yang diberikan?” 

KT1 : “Sudah” 

P : “Apa yang kamu ketahui dari masalah yang diberikan?” 

KT1 : “Kotak perhiasan yang memiliki Panjang 16 cm, lebar 8 cm, tinggi 12 

  cm dan panjang keseluruhan 18 cm.Tinggi balok 12 cm maka tinggi 

  limas 6 cm karena dari tinggi keseluruan kotak dikurangi tinggi 

  balok. Pertanyaan a mencari berapa kertas kado yang membungkus 

  kotak perhiasan tersebut jadi artinya mencari luas permukaan. 

  Pertanyaan b mencari berapa banyak isi kotak perhiasan tersebut jadi 

  artinya mencari volume.” 

P : “Jelaskan langkah-langkah yang akan kamu gunakan untuk 

  menyelesaikan masalah tersebut?” 

KT1 : “Mencari luas permukaan balok, lalu mencari luas permukaan limas 

  segiempat. Pertama mencari tinggi TQ dari segitiga TPQ setelah itu 

  mencari tinggi TR dari segitiga TPR. Kalau sudah baru mencari luas 

  permukaan limas lalu mencari luas gabungan dari balok dan limas. 

  Untuk pertanyaan b mencari volume balok dulu baru mencari volume 

  limas lalu mencari volume gabungan.” 

P : “Rumus apa yang akan kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah?” 

KT1 : “Rumus mencari luas balok (p × l) + (p × t) + (l × t) karena luas balok 

  tanpa tutup dan rumus luas limas (L alas + jumlah luas sisi tegak). 

  Rumus volume balok (p × l × t) dan rumus volume limas (1/3  L alas × 
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  t)” 

P : “Apakah kamu yakin dengan rumus tersebut dapat menyelesaikan 

  masalah ?” 

KT1 : “Yakin” 

P : “Jadi bagaimana rumusnya?” 

KT1 : “Kalau pakai rumus 2 × (p × l + p × t + l × t) itu kan untuk 

  mengitung luas permukaan keseluruhan sedangkan ini dua bangun 

  nya menempel. Bukan nya kalau menempel itu berarti atap nya tidak 

  usah dihitung ya kak?” 

P : “Jadi gimana menghitung nya kalau tidak pakai atap balok nya?” 

KT1 : “Tadi saya hilangkan 2 nya jadi pakai rumus (p × l + p × t + l × t) 

  terus ketemu hasilnya 416 cm2. Tapi masih salah ternyata rumusnya 

  yang benar p × l + (2 × p × t) + (2 × l × t) gitu.” 

P : “Kenapa kok jadinya dikali 2? Yang p × l ini tidak dikali 2 juga?” 

KT1 : “Tidak kak, karena kan menghitung luas balok tanpa tutup jadi yang 

  hilang cuma atasnya yang disamping tetap dihitung makanya yang 2 

  ini saya kali 2 karena itu luas samping nya sedangkan yang p × l 

  tidak dikali 2 karena yang dihitung bawahnya saja atapnya tidak 

  ikut.” 

P : “Jadi tadi kamu berhenti dulu untuk ngecek apakah jawaban nya 

  sudah benar atau belum?” 

KT1 : “Iya kak, tadi setelah pakai rumus pertama saya cek lagi ada yang 

  salah atau tidak eh tenyata salah sampai akhirnya dapet yang ketiga 

  kalinya” 

P : “Berarti langkah penyelesaian nya sudah sesuai dengan rencana awal 

  kamu belum?” 

KT1 : “Kalau liat kayak gini ya ga sesuai rencana, soalnya awalnya saya 

  pikir menghitung luas permukaan kayak biasanya eh ternyata gambar 

  nya menempel gitu.” 

P : “Berarti hasil akhirnya kamu dapat berapa?” 

KT1 : “704 cm2 kak” 

P : “Jadi untuk mencari luas permukaan limas rumusnya bagaimana?” 

KT1 : “Pakai rumus luas alas + jumlah luas sisi tegak. Karena alas nya 

  berbentuk persegi panjang jadi saya mencari tinggi dari segitiga 

  bagian depan dan samping menggunakan rumus phytagoras lalu 

  setelah selesai langsung mencari luas permukaan limas dengan 

  menggunakan rumus  luas alas + 2 × 
1

2
 (a × t) + 2 × 

1

2
 (a × t).” 

P : “Kenapa ini jadinya dikali 2?” 

KT1 : “Karena kan ada 4 bagian jadi masing-masing dikali 2, segitiga depan 

  dikali belakang segitiga kanan dikali kiri.” 

P : “Baik, jadi tadi kamu selama mengerjakan berhenti dulu untuk ngecek 

  apakah jawaban nya sudah benar atau belum?” 

KT1 : “Saya berhenti beberapa saat saja untuk cek apakah langkah 

  penyelesaian saya sudah sesuai atau beluum.” 

P : “Berarti langkah penyelesaian nya sudah sesuai dengan rencana awal 

  kamu belum?” 

KT1 : “Sudah sesuai kak' 

P : “Berarti hasil akhirnya kamu dapat berapa?” 
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KT1 : “739,36 cm²” 

P : “Oke selanjutnya soal nomor 1-b apakah kamu sudah memahami apa 

  yang ditanyakan pada soal?” 

KT1 : “Sudah paham kak, mencari volume” 

P : “Jadi untuk mencari volume rumusnya bagaimana?” 

KT1 : “Untuk mencari volume balok menggunakan rumus (p × l × t) dan 

  untuk mencari volume limas menggunakan rumus (
1

3
 × p × l × t)” 

P : “Jadi ada kesulitan yang didapat saat mencari volume ini?” 

KT1 : “Tidak ada kak” 

P : “Baik, jadi tadi kamu selama mengerjakan berhenti dulu untuk ngecek 

  apakah jawaban nya sudah benar atau belum?” 

KT1 : “Saya berhenti beberapa saat saja untuk cek apakah langkah 

  penyelesaian saya sudah sesuai atau belum.” 

P : “Berarti langkah penyelesaian nya sudah sesuai dengan rencana awal 

  kamu belum?” 

KT1 : “Sudah sesuai kak” 

P : “Jadi hasil akhirnya kamu dapat berapa?” 

KT1 : “1.792 cm3” 

P : “Setelah selesai mengerjakan, apakah kamu memeriksa kembali 

    jawaban yang telah dikerjakan?” 

KT1 : “Iya saya memeriksa kembali jawaban saya” 

P : “Setelah memeriksa, apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu 

    dapatkan?” 

KT1 : “Iya saya yakin dengan jawaban saya” 

P : “Bagaimana bisa yakin dengan jawaban nya?” 

KT1 : “Karena jawaban saya telah sesuai dengan rumus yang digunakan  

  sehingga saya yakin.” 

 

Subjek KT2 

P : “Apakah kamu sudah membaca masalah yang diberikan?” 

KT2 : “Sudah kak” 

P : “Apa yang kamu ketahui dari masalah yang diberikan?” 

KT2 : “Dari masalah tersebut diketahui sebuah kotak perhiasan berbentuk 

  balok dan limas. Pertanyaan a berapa banyak kertas kado yang 

  dibutuhkan untuk membungkus dan pertanyaan b berapa banyak isi 

  dari kotak perhiasan.” 

P : “Jelaskan bagaimana langkah penyelesaian yang akan kamu 

    gunakan untuk menyelesaikan masalah a dan b?” 

KT2 : “Untuk mencari berapa banyak kertas kado yang membungkus saya 

  mencari luas permukaan balok dulu rumusnya 2 × (p × l) + (p × t) + 

  (l × t) dikurangi  (p × l) atau luas atap balok yang tertutup. 

  Kemudian mencari luas permukaan limas rumusnya (½ × a × t) 

  dengan mencari tinggi masing-masing segitiga dulu. Untuk mencari 

  banyak isi kotak, saya mencari volume balok dulu dengan rumus (p 

  × l × t). Selanjutnya mencari volume limas dengan rumus (⅓ × L 

  alas × T limas).” 

P : “Kenapa rumus baloknya dikurangi (p × l)?” 
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KT2 : “Karena kan luas balok nya dihitung tanpa menggunakan atap nya, 

  karena atap balok menempel dengan limas” 

P : “Lalu untuk limas nya kenapa harus mencari tinggi segitiga nya 

  dulu?” 

KT2 : “Karena kan alas limas bentuknya persegi panjang, jadi mencari 

  luas segitiga bagian depan dan samping dulu. Nah sebelum mencari 

  luas harus tau tinggi segitiga nya dulu. Jadi saya mencari tinggi 

  segitiga dulu.” 

P : “Oke, apakah kamu yakin dengan rumus tersebut dapat 

  menyelesaikan  masalah?” 

KT2 : “Yakin kak” 

P : “Jadi bagaimana rumus yang kamu gunakan?” 

KT2 : “Pertama saya mencari luas permukaan balok dengan rumus 2 × (p × 

  l + p × t + l × t) setelah itu saya mencari p × l untuk luas sisi atas 

  balok yang tertutup. Kemudian terkahir saya mengurangi luas 

  permukaan dengan luas sisi atas balok” 

P : “Kenapa dikurangi luas sisi atas balok?” 

KT2 : “Karena kan balok dan limas itu menempel jadi luas atas balok nya 

  tidak dihitung” 

P : “Oke, terus selama mengerjakan tadi kamu berhenti dulu untuk ngecek 

  apakah jawaban nya sudah benar atau belum?” 

KT2 : “Iya kak, berhenti beberapa saat saja untuk memastikan hasilnya 

  Benar” 

P : “Berarti langkah penyelesaian nya sudah sesuai dengan rencana awal 

  kamu belum?” 

KT2 : “Sudah kak” 

P : “Jadi bagaimana rumus yang kamu gunakan?” 

KT2 : “Saya menghitung tinggi segitiga 1 atau segitiga smaping ini dengan 

  menggunakan rumus phytagoras lalu menghitung luas segitiga nya 

  dengan menggunakan tinggi tersebut. Setelah itu menghitung tinggi 

  segitiga 2 atau segitiga dengan dengan menggunakan rumus 

  phytagoras juga dan menghitung luas segitiga nya dengan tinggi 

 tersebut. Untuk mencari luas permukaan saya menjumlahkan luas 

 segitiga 1 dan 2” 

P : “Kenapa harus mencari tinggi segitiga 1 dan 2 dulu?” 

KT2 : “Karena kan alas limas nya berbentuk persegi Panjang jadi segitiga 

  samping dan depan nya tidak sama nilainya” 

P : “Oke, terus selama mengerjakan tadi kamu berhenti dulu untuk ngecek 

  apakah jawaban nya sudah benar atau belum?” 

KT2 : “Berhenti sebentar kak” 

P : “Berarti langkah penyelesaian nya sudah sesuai dengan rencana awal 

  kamu belum?” 

KT2 : “Sudah kak” 

P : “Oke selanjutnya soal nomor 1-b apakah kamu sudah paham apa 

  yang ditanyakan pada soal?” 

KT2 : “Sudah kak, mencari isi kotak berarti mencari volume” 

P : “Jadi bagaimana rumus yang kamu gunakan?” 

KT2 : “Untuk menghitung luas balok saya menggunakan rumus (p × l × t)  
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  sedangkan untuk menghitung limas saya menggunakan rumus (
1

3
 × p 

  ×  l × t)” 

P : “Apakah ada kesulitan saat mengerjakan soal nomor 1-b?” 

KT2 : “Tidak ada sih kak” 

P : “Oke, terus selama mengerjakan tadi kamu berhenti dulu untuk ngecek 

  apakah jawaban nya sudah benar atau belum?” 

KT2 : “Tidak kak” 

P : “Berarti langkah penyelesaian nya sudah sesuai dengan rencana awal 

  kamu belum?” 

KT2 : “Sudah kak” 

P : “Setelah selesai mengerjakan, apakah kamu memeriksa kembali 

  jawaban yang telah dikerjakan?” 

KT2 : “Iya kak” 

P : “Setelah memeriksa, apakah kamuy akin dengan jawaban yang kamu 

  dapatkan?” 

KT2 : “Iya saya yakin kak” 

P : “Bagaimana bisa yakin?” 

KT2 : “Karena langkah penyelesaian nya telah sesuai dan saya telah  

  memeriksa ulang agar tidak terdapat kesalahan” 
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Lampiran  12 Bukti Konsultasi 
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Lampiran  13 Dokumen Kegiatan Penelitian 
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